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PRAKATA 
 
Regenerasi anak petani kakao yang tetap memilih 
profesi sebagai petani kakao melalui komunikasi keluarga 
dan kelompok rujukan. Memberikan bahan literasi 
(publikasi berkelanjutan) untuk peningkatan kesadaran 
orang tua dan kelompok rujukan agar memberikan 
panutan akan kegemaran dan kecintaan anak pada kakao 
melalui komunikasi keluarga dan komunikasi kelompok 
rujukan. Peningkatan pamahaman anak petani kakao perlu 
mendapatkan perhatikan prioritas untuk menjaga 
kesinambungan tingkat keberlanjutan produksi kakao, 
khususnya di Sentra Pertanaman Kakao di Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. 
 Bisakah dibayangkan jika anak petani kakao di 
pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
tidak lagi tertarik untuk menjadi petani kakao atau segala 
hal yang berkaitan dengan sektor pertanaman dan 
perkebunan kakao. Peran komunikasi keluarga dan 
kelompok rujukan dalam upaya konsistensi regenerasi 
kakao pada anak patani kakao, pemgembangan kajian 
efektivitas komunikasi keluarga dan kelompok rujukan 
dalam upaya konsistensi regenerasi kakao pada anak 
petani kakao, pengkajian aspek budaya sebagai komponen 
penghambat dan pendukung sebagai upaya konsistensi 
regenerasi kakao pada anak petani kakao, dan 
pengembangan model komunikasi keluarga dan 
kelompok rujukan dalam upaya konsistensi regenerasi 
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kakao pada anak patani kakao serta pengembangan dan 
pengkajian strategi kampanye komunikasi regenerasi 
kakao pada anak patani kakao di sentra pertanaman kakao 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
 
Penulis,  
   
 
 
Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 
NIP. 19730617 200604 2 001 
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BAB I 
 
PERKEMBANGAN KAKAO DI SUB SENTRA  
SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT 
 
  
A. Pendahuluan 
Perkembangan produksi kakao dunia saat ini 
dikuasai oleh tiga pemasok utama dunia yaitu Pantai 
Gading (38.3%), Ghana (20.2%) dan Indonesia (13,6%). 
Pemasok lainnya adalah Kamerun (5.1%), Brasil (4.4%), 
Nigeria (4,9%) dan Ekuador (3,1%). Walapun sebagai 
pemasok utama kakao dunia, selama tahun 2002-2006 
rata-rata pertumbuhan produksi Pantai Gading relatif 
rendah yakni hanya 1% per tahun, sebaliknya Ghana 
tumbuh sangat tinggi 10,5% per tahun. Sementara 
Indonesia dan Kamerun tumbuh moderat dengan masing-
masing meningkat rata-rata 5,1% dan 4% per tahun. 
(ICCO-International Cacao Organization).   
Namun pada tahun 2012, Indonesia menjadi 
negara produsen utama kakao dunia. Luas areal tanaman 
kakao Indonesia tercatat 1,4 juta hektar dengan produksi 
kurang lebih 500 ribu ton pertahun, menempatkan 
Indonesia sebagai negara produsen terbesar ketiga dunia 
setelah Evory Coast (Pantai Gading) dan Ghana. Pantai 
Gading, dengan luas area 1,6 Ha dan produksinya 
sebesar 1,3 juta ton per tahun dan Ghana sebesar 900 
ribu ton per tahun (Koran Kompas, 2012, Senin 4 Juni 
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2012 dengan judul ‘Program Gernas Kakao 
Dilanjutkan”) 
Secara umum terdapat sekitar 50 negara produsen 
kakao, yang terbagi dalam 3 benua yaitu Afrika yang 
menguasai sekitar 65 persen kakao dunia, Asia sekitar 20 
persen dan Amerika latin sekitar 15 persen. Sedangkan 
dari sisi industri (world cocoa brinding), Indonesia 
berada di nomor tujuh dunia dibawah Belanda, Amerika, 
Jerman, Pantai Gading, Malaysia dan Brazil. Luas 
perkebunan kakao di Indonesia terus meningkat 
sepanjang 5 tahun terakhir. Dengan demikian peluang 
peningkatan produksi terbuka luas termasuk penambahan 
nilai tambah produk-produk dari kakao.    
Tanaman biji kakao maupun produk olahan 
kakao merupakan komoditi yang diperdagangkan secara 
internasional. Indonesia termasuk negara pengekspor 
penting dalam perdagangan biji kakao. Kemudian, 
produk olahan kakao, seperti disinggung sebelumnya, 
ekspor Indonesia belum menunjukkan perkembangan 
yang berarti. Perdagangan luar negeri komoditi tersebut 
sejalan dengan kebijakan di bidang perdagangan luar 
negeri yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia. Luas 
perkebunan tersebut meningkat menjadi 1.432.558 Ha 
(tahun 2009). Secara rata-rata pertumbuhan luas 
perkebunan kakao di Indonesia dari tahun 2000 hingga 
tahun 2009 adalah sebesar 8 persen. 
Di Indonesia sendiri komoditas kakao merupakan 
komoditas penghasil devisa negara nomor tiga setelah 
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kelapa sawit dan karet dengan total pendapatan sebesar 
US $ 1,8 milyar atau naik 20% dari tahun sebelumnya 
(bisnis.com,2009). Kebanyakan kakao diekspor dalam 
bentuk bahan baku mentah yaitu berupa biji kakao, 
sebanyak 75 % dari total produksi 456 ribu ton, 
sedangkan sisanya di olah di dalam negeri untuk 
menghasilkan hasil turunan kakao seperti cocoa powder, 
cocoa butter, cocoa cake, cocoa liquor.   
Demikian hal, kakao merupakan tanaman 
perkebunan yang memiliki peran cukup penting  bagi 
perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia 
lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. 
Kakao juga menjadi komoditas penghasil devisa terbesar 
setelah kelapa sawit dan karet. Potensi kakao inilah yang 
dapat dimanfaatkan para petani agar terus menanam 
kakao guna memenuhi kebutuhan kakao di dalam negeri 
dan di luar negeri. Misalnya, Kakao merupakan 
komoditas strategis di Wilayah Sentara Pertanaman 
Sulawesi, khususnya Subsentra Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat. Kondisi ini disebabkan oleh, dua hal. 
Pertama, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
merupakan produsen kakao terbesar di Sulawesi, dengan 
produksi  kakao di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
tahun 2012 adalah rata-rata di atas 310.00 ton biji kakao 
kering jenis Lindak sebagian besar diekspor.  
Dengan kata lain, keseluruhan total produksi 
kakao Indonesia, kontribusi terbesar (60%) berasal empat 
provinsi di Pulau Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan, 
 4 
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Tenggara. Kedua, pertanaman kakao di beberapa daerah 
di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai petani kakao dan mata 
pencaharian utama. Kegiatan usaha ini 95% melibatkan 
petani kecil dengan tingkat kepemilikan lahan 0,5-2 ha. 
Perkembangan usaha kakao ini secara langsung maupun 
tidak langsung akan berpengaruh terhadap ekonomi 
keluarga petani kakao. (KPPOD dan Pemerintah 
Kabupaten Majene, 2013) 
Pencapaian positif hasil panen produksi kakao 
yang berkelanjutan bukan hanya memberikan 
keuntungan ekonomi bagi petani kakao dan devisa bagi 
negara tapi juga untuk memperkuat kemampuan Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan Iptek nasional 
mengembangkan potensi unggulan kakao. Namun, hal 
tersebut tidak mungkin berkelanjutan ke masa depan 
tanpa upaya konsistensi keberlanjutan regenerasi pada 
anak petani kakao menjadi sangat urgen untuk dilakukan. 
Upaya solusi alternatif yang dapat dilakukan untuk 
konsistensi keberlanjutan regenerasi pada anak petani 
kakao adalah pengembangan dan peningkatan intensitas 
komunikasi dalam keluarga dan kelompok rujukan 
kepada anak untuk gemar dan cinta kakao.   
Keberlangsungan produksi kakao telah menjadi 
perhatian dunia saat ini. Dengan banyaknya tantangan 
yang memperburuk produktivitas kakao seperti hama, 
penyakit, pohon yang berumur tua, dan pengalihan lahan 
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kakao menjadi komoditas lain serta urbanisasi, banyak 
petani yang berpikir ulang untuk melanjutkan 
memproduksi kakao.  Padahal, kualitas sumberdaya 
manusia merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pembangunan pertanian. Sejalan dengen 
proses perubahan struktur ekonomi di Indonesia, telah 
terjadi perubahan struktur ketenagakerjaan pada seluruh 
sektor ekonomi yang dapat digunakan untuk melihat 
perubahan struktur ketenagakerjaan di sektor pertanian, 
anatara lain perubahan komposisi tenaga kerja menurut 
pendidikan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan utama 
(Hanani et al., 2003). 
Di satu sisi, tantangan tersebut mengakibatkan 
produktivitas dan pendapatan yang rendah bagi para 
petani. Dan di lain sisi, petani yang berumur faktanya 
juga menghambat keberlanjutan sektor kakao. Di 
sebagian besar negara penghasil kakao, termasuk 
Indonesia, rata-rata umur petani kakao adalah 50 tahun. 
Ditambah lagi dengan pengaturan pedesaan yang kurang 
menarik, dimana sebagian besar lahan kakao berada, 
telah menciptakan kesan bahwa sektor kakao kurang 
menarik bagi para generasi muda saat ini.   
Selain itu, tingkatan usia petani kakao sekarang 
yang tergolong dalam usia tua menyebabkan 
produktivitas kakao tidak maksimal dan kualitas produk 
pertanian sulit untuk ditingkatkan. Dari tahun ke tahun 
jumlah petani juga kakao berkurang. Semakin lama maka 
kelak tidak lagi masyarakat yang mau bekerja di bidang 
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pertanian, dengan seperti itu maka ketersediaan pangan 
juga semakin berkurang.  
Padahal dari tahun ke tahun pertambahan jumlah 
penduduk semakin meningkat dengan pesat. Apabila hal 
tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan 
ketersediaan pangan maka nantinya bukan tidak mungkin 
Indonesia sebagai negara agraris akan mengalami krisis 
pangan. Supaya pangan selalu tersedia maka perlu 
keberlanjutan pembangunan pertanian. Pembangunan 
pertanian ini akan terus berlangsung apabila ada 
masyarakat yang bekerja di sektor pertanian dan tercipta 
regenerasi petani. Ketika ada regenerasi petani otomatis 
ada petani muda yang tetap bekerja di sektor pertanian 
dengan masukan inovasi-inovasi teknologi yang terus 
berkembang sehingga tetap ada yang meneruskan di 
sektor untuk menghasilkan pangan. Namun ketika tidak 
ada regenerasi petani maka nantinya bisa menyebabkan 
terjadinya krisis pangan. 
Lingkungan keluarga dan kelompok rujukan 
(teman/sahabat/tetangga) merupakan suatu kelompok 
hubugan sosial terkecil dalam kehidupan manusia 
dimana anggota anak belajar dan menyatakan diri 
sebagai manusia sosial, dalam interaksi dengan anggota 
keluarganya. Dalam keluarga yang sesungguhnya, 
komunikasi merupakan sesuatu yang harus pelihara, 
sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam 
serta saling membutuhkan. Keluarga merupakan 
kelompok primer paling penting dalam masyarakat.  
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Komunikasi keluarga pahami sebagai proses 
penyampaian dan penciptaan pesan dengan terbuka dan 
interaktif dalam keluarga, baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, menyelesaikan 
masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan 
yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta 
keterbukaan (Hargie, Owen & David Dickson. 2004). 
Hal ini mungkin diterjemahkan ke dalam perilaku 
komunikasi yang sebenarnya, yaitu  jika anggota 
keluarga berkomunikasi berpikir tentang keluarga positif, 
akan lebih mungkin feedback menjadi lebih positif, dan 
positif ini akan menyebabkan efek lebih besar dalam 
bentuk perilaku positif dalam anggota keluarga, 
mendapatkan sebaik yang diberikan.  Di sisi lain, budaya 
masyarakat terutama generasi muda yang semakin 
meninggalkan kegiatan pertanian karena menilai bahwa 
pertanian tidak banyak memberikan harapan yang nyata 
bagi hari depannya dan lebih cenderung beralih ke 
industri manufaktur yang banyak memberi harapan masa 
depan. 
 
B. Sentra Pertanaman Kakao Kabupaten Luwu  
Kabupaten Luwu dari letak  geografis, terletak di 
bagian utara Provinsi Sulawesi Selatan, dimana posisi 
Kabupaten Luwu terletak 2º.34’.45”– 3º.30’.30” LS dan 
120º.21’.15”–121º.43’.11” BT. Secara administratif, 
Kabupaten Luwu memiliki batas sebagai berikut:  
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Sebelah Utara    : Kabupaten Luwu Utara dan Kota 
Palopo  
Sebelah Timur   : Teluk Bone  
Sebelah Selatan : Kota Polopo dan Kabupaten Wajo  
Sebelah Barat    : Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten 
Toraja Utara,     Kabupaten Enrekang 
dan Kabupaten Sidrap.  
 Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah 
yang berada dalam wilayah administratif Provinsi 
Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua 
wilayah akibat pemekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten 
Luwu Bagian Selatan yang terletak di sebelah selatan 
Kota Palopo dan wilayah Kabupaten Luwu Bagian Utara 
yang terletak di sebelah utara Kota Palopo. Kabupaten 
Luwu memiliki luas wilayah sekitar 3.000,25 KM2 atau 
3.000.250 Ha dengan jumlah penduduk keseluruhan 
mencapai 335.828 jiwa pada tahun 2011, dengan 
mayoritas mata pencaharian penduduknya bergerak pada 
sektor pertanian dan perikanan. Secara umum 
karakteristik bentang alam Kabupaten Luwu terdiri atas 
kawasan pesisir/pantai dan daratan hingga daerah 
pegunungan yang berbukit hingga terjal, dimana 
berbatasan langsung dengan perairan Teluk Bone dengan 
panjang garis pantai sekitar 116,161 KM (RTRW 
Kabupaten Luwu).   
 Kabupaten Luwu terbagi atas 22 wilayah 
kecamatan dan 227 Desa/Kelurahan dimana Ibukota 
Kabupaten adalah Kota Belopa (terdiri dari Kecamatan 
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Belopa dan Kecamatan Belopa Utara).  Perkembangan 
jumlah penduduk di Kabupaten Luwu selama lima tahun 
terakhir mengalami peningkatan, dimana berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu 
diketahui bahwa rata-rata pertambahan penduduk dalam 
lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2007-2011 sebanyak 
3.918 jiwa per-tahun. Laju pertumbuhan penduduk dari 
tahun 2007-2011 mengalami peningkatan sebesar 1,04 
persen, dengan jumlah penduduk pada tahun sebelumnya 
sebesar 335.828 jiwa. Secara umum, jumlah penduduk 
terbesar pada tahun 2011 terdapat di Kecamatan Bua 
sebanyak 31,266 Jiwa sedangkan penduduk jumlah 
penduduk terendah terdapat di Kecamatan Latimojong 
sebesar 5,512 Jiwa. 
 Jumlah penduduk terus bertambah setiap 
tahunnya tersebar tidak merata di berbagai kecamatan di 
Kabupaten Luwu. Tahun 2011 jumlah penduduk terbesar 
terdapat di Kecamatan Bua yaitu sebesar 9,31 persen dan 
jumlah penduduk terkecil terdapat di Kecamatan 
Latimojong sekitar 1,64 persen penduduk. Sementara 
jika dilihat dari kepadatan penduduk per KM2, 
Kecamatan Lamasi merupakan daerah terpadat yaitu 
487,42 penduduk per kilo meter persegi (KM2) dengan 
luas wilayah hanya 1,4 persen dari luas kabupaten Luwu, 
sementara yang paling rendah kepadatannya terdapat di 
kecamatan Latimojong yaitu hanya 11,78 penduduk per 
kilometer persegi (KM2) dengan luas wilayah 15,6 
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persen dari luas kabupaten Luwu. Untuk lebih jelasnya 
sebagaimana pada gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 1.1    Diagram Kepadatan Penduduk Kab. Luwu  
  Per Kecamatan  
                                     Sumber : Kabupaten Luwu Dalam Angka  
   Tahun 2012 
 
 
C. Sentra Pertanaman Kakao Kabupaten  
Luwu Utara  
 
Kabupaten Luwu Utara adalah merupakan salah 
satu Kabupaten di bagian selatan Sulawesi Selatan,  
secara resmi berpisah dengan Kabupaten Luwu sebagai 
induknya berdasarkan Undang-Undang RI No : 13 
Tahun 1999. Saat ini secara administrati Kabupaten 
Luwu Utara terdiri atas 11 Kecamatan, dengan 167 desa 
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dan 4 kelurahan. Luwu Utara yang berjarak kurang lebih 
420 KM dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan terletak 
diantara 01° 53’ 019” - 02° 55’ 36” Lintang Selatan (LS) 
dan 119° 47’ 46” - 120° 37’ 44” Bujur Timur (BT) 
dengan batas-batas administrasi:  
 
- Sebelah Utara    : berbatasan dengan Sulawesi 
Tengah  
- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kab. Luwu 
& Teluk Bone  
- Sebelah Barat    : berbatasan dengan Prov. 
Sulawesi Barat  
- Sebelah Timur   : berbatasan dengan Luwu Timur  
  
Luas wilayah Kabupaten Luwu Utara sekitar 
7.843,57 KM² terbagi dalam 12 kecamatan yang meliputi 
173 desa/kelurahan yang terdiri dari 4 kelurahan dan 169 
desa.  Diantara 12 Kecamatan, Kecamatan seko 
kerupakan Kecamatan yang terluas dengan luas 2.109,19 
KM² atau 28,11 % dari total wilayah Kabupaten Luwu 
Utara, sekaligus merupakan kecamatan yang terletak 
paling jauh dari Ibukota Kabupaten Luwu Utara, yakni 
berjarak 198 KM. Urutan kedua ádalah Kecamatan 
Rampi dengan luas 1.565,65 KM² atau 20,87 % dan yang 
paling sempit wilayahnya adalah Kecamatan Malangke 
Barat dengan luas wilayah 93,75KM² atau 1,25 % dan 
pada tahun 2012 dibentuk satu kecamatan baru yang 
pemekarannya dari kecamatan Bone-Bone berdasarkan 
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Peraturan Daerah Kab. Luwu Utara Nomor : 01 tahun 
2012 tanggal 05 April 2012 dan Peraturan Bupati Luwu 
Utara Nomor : 19 Tahun 2012 Tanggal 04 Juni 2012 
tentang pembentukan Kecamatan Tana Lili dengan 
jumlah 10 Desa.  
 Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara pada 
tahun 2011 data hasil Sensus penduduk 2011 tercatat 
290.365 yang terdiri dari laki-laki sebanyak 146.312 jiwa 
dan perempuan sebanyak 144.053 jiwa. Dengan laju 
pertumbuhan penduduk per tahun 1,26 %. Pertumbuhan 
penduduk setiap tahun terus meningkat harus menjadi 
perhatian pemerintah dalam perencanaan 
pembangunannya. Jumlah penduduk tersebut terbagi 
habis kedalam 68.904 rumah tangga, dimana rata-rata 
jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 jiwa. 
Kecamatan Bone-bone merupakan kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbesar yaitu sebesar 46.364 jiwa. 
Sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Rampi, 
sebesar 2.912 jiwa. Demikian pula untuk kepadatan 
penduduk rata-rata di Luwu Utara sebesar 39 jiwa /KM².  
 
D. Sentra Pertanaman Kakao Kabupaten Luwu 
Timur 
Kabupaten Luwu Timur terletak antara 2,030.00” 
– 30.00’.25” Lintang Selatan dan 1190.25’.56 – 
1210.47’.27” Bujur Timur. Luas Wilayah seluruhnya 
adalah 6,944.88 KM2 dan secara administrasi 
pemerintahan terdiri atas 11 Kecamatan, 99 
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Desa/Kelurahan. Adapun batas-batas wilayahnya adalah 
sebagai berikut : 
 
 Sebelah Utara Berbatasan dengan Provinsi 
Sulawesi Tengah 
 Sebelah Timur Berbatasan dengan Provinsi 
Sulawesi Tengah 
 Sebelah Selatan Berbatasan dengan Provinsi 
Sul.Tenggara dan Teluk Bone 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten 
Luwu Utara 
   
Kabupaten Luwuk Timur tersebar dalam 11 
Kecamatan dengan luas wilayah dalam KM2, kecamatan 
memiliki ragam luas wilayah masing-masing per 
kecamatan terinci dalam gambar berikut ini :  
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Gambar 1.2 :  Diagram Jumlah Kecamatan dan Luas 
Wilayah Luwu Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kabupaten Luwu Timur Dalam Angka Tahun 
2011 
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Kabupaten Luwuk Timur memiliki 
kecenderungan peningkatan jumlah penduduk dari tahun 
2005 ke tahun 2006 sebesar 8.171 (3,9%). sedangkan 
laju pertumbuhan penduduk per kecamatan terlihat 
bahwa Kecamatan Wasuponda menunjukkan 
peningkatan yang sangat signifikan dari tahun 2005 ke 
tahun 2006 sebesar 1.286 (9.55%). 
 
1. Persebaran Penduduk 
Persebaran penduduk yang terbagi dalam 11 
Kecamatan di Kabupaten Luwu Timur tidak merata, 
dimana dari data terlihat bahwa jumlah penduduk 
terbanyak yaitu tersebar di Kecamatan Burau dengan 
jumlah penduduk tahun 2006 sebesar 28.782 dengan 
luas wilayah 256.23 KM2. 
 
2. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk dari tahun 2005 ke tahun 2006 
mengalami kenaikan yaitu dari 30,39 menjadi 31,56 
jiwa per KM2. Perbandingan kepadatan penduduk di 
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2006 menunjukan 
bahwa Kecamatan Kalaena merupakan kecamatan 
dengan kepadatan tertinggi yaitu 251,62 jiwa per 
KM2. Sedangkan kepadatan penduduk terendah yatu 
kecamatan towuti 11,79 jiwa per KM2. 
 
 
 16 
3. Jenis Ratio Jenis Kelamin 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Luwu Timur yang 
tersebar di 11 kecamatan pada tahun 2006 
menunjukan bahwa jumlah penduduk laki – laki lebih 
banyak (113.327) dibandingkan penduduk perempuan 
(105.875). Sedangkan perbandingan ratio Jenis 
Kelamin Laki-laki terhadap perempuan mengalami 
penurunan dari 107,13 tahun 2005 menjadi 107,04 
pada tahun 2006. 
 
E. Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Selatan  
Sentra pertanaman koridor IV Sulawesi 
merupakan penghasil utama kakao di Indonesia, dengan 
produsen terbesar kakao di Provinsi Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan. Pada awalnya 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah produsen terbesar 
kedua setelah Sulawesi Tengah, namun sejak pemekaran 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2003 areal 
perkebunan kakao Sulawesi Selatan menurun dari 
296.039 ha menjadi 217.399 ha. Akibatnya produksi 
kakao Sulawesi Selatan pun ikut menurun, dari 282.692 
ton pada tahun 2003, menjadi 153.122 ton pada tahun 
2004. Berikut tabel dan grafik perkembangan luas areal 
dan produksi kakao di Sulawesi : 
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Gambar 1.3.  Diagram Perkembangan Luas Areal Kakao 
di Sulawesi. 
Sumber : Komisi Pengawas Persaingan Usaha, (2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 : Diagram Perkembangan Produksi Areal 
Kakao Di Sulawesi 
Sumber : Komisi Pengawas Persaingan Usaha, (2009) 
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F.  Sentra Pertanaman Kakao Di Sulawesi Barat 
Provinsi Sulawesi Barat yang beribukota di 
Mamuju terletak antara 0o12' – 3o38’  Lintang Selatan 
dan  118o43'15’’ – 119o54'3’’  Bujur Timur, yang 
berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tengah di sebelah 
utara dan Selat Makassar di sebelah barat. Batas sebelah 
selatan dan timur adalah Propinsi Sulawesi Selatan.  
Jumlah sungai yang mengaliri wilayah Sulawesi Barat 
tercatat sekitar 8 aliran sungai, dengan jumlah aliran 
terbesar di Kabupaten Polewali Mandar, yakni 5 aliran 
sungai. Sungai terpanjang tercatat ada dua sungai yakni 
Sungai Saddang yang mengalir meliputi Kabupaten Tana 
Toraja, Enrekang, Pinrang dan Polewali Mandar serta 
Sungai Karama di  Kabupaten Mamuju. Panjang kedua 
sungai tersebut masing-masing 150 KM. Propinsi ini 
dibatasi :   
 
- Sebelah Utara  : Sulawesi Tengah  
- Sebelah Timur  : Sulawesi Selatan 
- Sebelah Barat  : Selat Makassar  
- Sebelah Selatan  : Sulawesi Selatan  
 
Luas wilayah provinsi Sulawesi Barat adalah 
16.937,16 KM², secara administrasi pemerintahan 
provinsi Sulawesi Barat terbagi menjadi 5 kabupaten, 
yang terdiri dari 51 kecamatan.  Di Sulawesi Barat 
terdapat dua buah gunung yang mempunyai ketinggian 
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diatas 2.500 meter, dengan gunung tertinggi adalah  
Gunung Gandadewata dengan ketinggian  3.074 meter 
diatas permukaan laut. Gunung ini berdiri tegak di 
Kabupaten Mamuju.Luas wilayah Propinsi Sulawesi 
Barat tercatat 16.937,16 kilometer persegi yang meliputi 
5 Kabupaten. Kabupaten Mamuju merupakan kabupaten 
terluas dengan luas 8.014,06 kilometer persegi atau luas 
kabupaten tersebut merupakan 47,32 persen dari seluruh 
wilayah Sulawesi Barat 
Penduduk mempunyai kedudukan yang strategis 
dalam pembangunan karena penduduk tidak saja sebagai 
objek pembangunan, tetapi juga sebagai subjek 
pembangunan. Penduduk sebagai objek pembangunan 
artinya bahwa tujuan pembangunan adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan penduduk, dan sebagai 
subjek pembangunan, penduduk merupakan pelaku yang 
akan melaksanakan pembangunan. Beberapa ukuran 
kependudukan dapat digunakan untuk melihat 
perkembangan penduduk dalam suatu wilayah, misalnya 
jumlah penduduk, laju pertumbuhan, persebaran, 
kepadatan, dan komposisi penduduk.  
Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2000 
(SP2000), jumlah penduduk Sulawesi Barat sebesar 
891,62 ribu jiwa dan berdasarkan hasil Survei Penduduk 
Antar Sensus (SUPAS) tahun 2005 menjadi 969,45 ribu 
jiwa. Hasil Sensus Penduduk 2010 (SP 2010) menjadi 
1.158,65 ribu jiwa. Pada tahun 2012 jumlah penduduk 
sebanyak 1.218,0 ribu jiwa. Dengan jumlah penduduk 
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yang semakin membesar dengan laju pertumbuhan yang 
relatif tinggi jika dibandingkan dengan angka nasional, 
sangat diperlukan upaya pengendalian pertumbuhan 
penduduk dan diikut dengan peningkatan kesejahteraan. 
Upaya tersebut dapat ditempuh melalui program 
pembangunan yang terencana dan dilakukan secara 
berkesinambungan. 
Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian 
yang berpotensi untuk meningkatkan perekonomian 
daerah serta mampu berkontribusi terhadap PDB 
Nasional melalui nilai ekspor kakao. Selain itu, kakao 
juga merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan 
yang sebagian besar dibudidayakan dalam bentuk 
perkebunan rakyat (95% dari total luas areal perkebunan 
kakao). Dalam rangka mendukung pengembangan 
potensi komoditas kakao di Sulawesi yang merupakan 
wilayah penghasil kakao terbesar di Indonesia.  
Khusus di Sulawesi Barat, perkebunan kakao 
terdapat  di seluruh daerah, salah satunya Kabupaten 
Majene. Di Majene, mayoritas penduduknya berusaha 
kakao sebagai mata pencaharian utama, selain ada mata 
pencaharian sampingan seperti menjadi nelayan atau 
usaha tanaman pangan. Jumlah petani kakao di Majene 
sebanyak 10.289 KK (Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
– Dishutbun 2012). Jika diasumsikan setiap keluarga 
memiliki empat anggota (bapak,ibu dan dua anak), maka 
total jumlah petani yang ada sekitar 40.000 petani.  
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Namun demikian usaha perkebunan kakao di 
Majene masih dalam skala usaha pertanian tradisional. 
Rata-rata kepemilikan lahan kakao oleh para petani 
hanya sebesar 1 Ha. Total lahan yang digunakan untuk 
budidaya kakao hingga tahun 2012 mencapai 12.412 Ha. 
Jika dilihat dari kontribusinya terhadap perekonomian 
daerah, subsektor perkebunan ini (utamanya kakao) 
menyumbang kontribusi terbesar perekonomian 
Kabupaten Majene yakni 20% terhadap pembentukan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Maju 
tidaknya usaha kakao ini dipengaruhi oleh beberapa hal, 
diantaranya Sumber Daya Manusia (SDM) petani, 
teknologi, akses lahan, dan lain-lain. Namun, 
berdasarkan hasil need assessment yang telah dilakukan 
Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah 
(KPPOD) perihal rantai nilai usaha kakao di Majene, 
para petani Majene tidak memiliki posisi tawar terutama 
dalam sistem pemasaran serta tidak memiliki modal yang 
memadai untuk melaksanakan usaha kebun.  
Rincian komuniti dan luas wilayah pertanaman 
kakao di Sulawesi Barat setiap kabupatennya dalam 
suatu periode waktu tertentu beserta produksinya, seperti 
tersaji dalam bentuk tabel berikut ini :   
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Tabel 1.1 : LuasProduksi Areal Kakao Di Sulawesi 
Selatan 
                                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Bappeda Kabupaten Majene 
 
Berdasarkan data tabel di atas menujukkan bahwa 
peningktan produksi kakao atau panen dimulai tahun 
2005 hingga tahun 2014. Namun demikian penurunan 
produksi terjadi pada tahun 2007 produksinya 89,995 
ton, tahun berikutnya mengalami peningkatan yang rata-
rata di atas 94,704 ton produktivitasnya panen yang 
dihasilkan.       
Salah satu hal yang terjadi adalah peranan 
pengepul masih lebih menonjol ketimbang petani kakao 
di dalam rantai perdagangan kakao. Kondisi ini 
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diperberat dengan kelembagaan petani yang lemah. 
Kelompok tani (poktan) yang seyogyanya dibentuk oleh 
para petani sebegai tempat belajar, bekerja sama dan unit 
produksi, justru dibentuk untuk kepentingan golongan 
tertentu. Akibatnya, petani hanya sebagai penerima harga 
(price taker) dan akhirnya pendapatan serta 
kesejahteraan petani pun rendah. Peningkatan kapasitas 
petani sangat dibutuhkan dalam pengembangan usaha 
kakao di Majene. Dengan kapasitas yang tinggi, 
produktivitas kakao dan posisi tawar petani meningkat. 
Hal ini dapat meningkatkan pendapatan petani dan 
kesejahteraan masyarakat Majene secara umum. Untuk 
itu, dalam rangka meningkatkan kapasitas petani. 
Data lain menujukkan bahwa Produktivitas kakao 
di Majene masih tergolong rendah. Pada tahun 2011, 
produktivitas kakao sebesar 880 kg/ha/tahun meningkat 
7,9 % di tahun 2013 menjadi sebesar 950 kg/ha/tahun. 
Angka ini masih jauh dari produktivitas optimal kakao di 
Majene yang sebesar 3.000 kg/ha/tahun (Bappeda Kab. 
Majene).  
Demikian halnya, hingga saat ini, sarana produksi 
khususnya pupuk masih menjadi kendala dalam 
pelaksanaan budidaya kakao di Majene. Pupuk masih 
sulit tersedia di daerah sentra kakao utamanya yang 
berlokasi di daerah pegunungan. Hal ini dikarenakan 
sulitnya akses transportasi yang berdampak pada 
terhambatnya distribusi saprodi ke daerah pegunungan. 
Di lain sisi, kemampuan petani untuk membeli pupuk 
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pun masih rendah.  Bahkan, tidak sedikit petani yang 
belum memiliki kesadaran untuk membeli pupuk dan 
pestisida. Mereka hanya mengandalkan bantuan pupuk 
subsidi dari pemerintah. 
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BAB II 
KONSEP KOMUNIKASI KELUARGA 
 
A. Komunikasi dan Klasifikasi Komunikasi   
  
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa ingin 
berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia 
merupakan mahluk sosial yang ingin mengetahui 
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa 
yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa 
manusia perlu berkomunikasi. Komunikasi antarmanusia 
adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
Komunikasi antarmanusia merupakan kajian 
integral dalam aktivitas kehidupan manusia. Keseharian 
manusia yang melakukan kegiatan komunikasi dengan 
lingkungan sosialnya menggunakan komunikasi verbal 
maupun nonverbal.  Komunikasi sentral dalam aktivitas 
manusia pada beberapa penelitian dan kajian buku-buku 
di Amerika Serikat mengklaim bahwa komunikasi telah 
menjadi panacea untuk semua penyakit sosial. Sebagai 
contoh industri  bidang kesehatan, telah mengkaji 
pentingnya hubungan antara dokter, perawat, dan pasien. 
Penelitian Athena du Pre (2005) mengamati pentingnya 
komunikasi melalui tahap penyembuhan pasien, 
kesabaran pada kesakitan, bagaimana pasien mengelola 
tekanan mereka (stress), dan bagaimana pasien 
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mengikuti saran-saran medis oleh dokter mereka dalam 
proses penyembuhan. Kenyataan tersebut memunculkan 
pertanyaan dasar, apa batasan dari  komunikasi tersebut ? 
Batasan “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, 
“communis”, yang berarti membuat kebersamaan atau 
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. 
Akar katanya “communis” adalah “communico” yang 
artinya berbagi. Komunikasi juga berasal dari kata 
“communication” atau “communicare” yang berarti " 
membuat sama" (to make common). Berarti bahwa 
komunikasi dalam prosesnya melibatkan komunikasi 
sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, 
“communicate”, berarti (1) untuk bertukar pikiran-
pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk 
membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk 
mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. Sedangkan 
dalam kata benda (noun), “communication”, berarti : (1) 
pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan 
informasi; (2) proses pertukaran diantara individu-
individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, dan (4) ilmu 
pengetahuan tentang pengiriman informasi (Stuart, 1983, 
dalam Vardiansyah, 2004 : 3).  
Berbagai definisi komunikasi yang ada, Sasa 
Djuarsa Sendjaja dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Komunikasi mencoba menjabarkan tujuh definisi yang 
dapat mewakili sudut pandang dan konteks pengertian 
komunikasi. Definisi-definisi tersebut antara lain: 
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1. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 
mengubah atau membentuk perilaku orang-orang 
lainnya (khalayak). Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Hovland, Janis & Kelley (1953). 
2. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 
gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain. Melalui 
penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-
gambar, angka-angka dan lain-lain. Komunikasi ini 
seperti yang dikemukakan Berelson dan Stainer 
(1964). 
3. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses 
yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan 
saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau 
hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To 
whom? With what effect?). Definisi seperti yang 
dikemukakan Lasswell (1960). 
4. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat 
sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang 
(monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua 
orang atau lebih. Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Gode (1959). 
5. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-
kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, 
bertindak secara efektif, mempertahankan atau 
memperkuat ego. Definisi ini seperti dikemukakan 
Barnlund (1964). 
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6. Komunikasi adalah suatu proses yang 
menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya 
dalam kehidupan. Definisi ini seperti yang 
disampaikan Ruesch (1957). 
7. Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana 
pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang 
lainnya. Definisi ini seperti yang dikemukakan 
Weaver (1949) (Zubair, 2006). 
Dari berbagai definisi komunikasi oleh Sasa 
Djuarsa Sendjaja dalam bukunya merangkum berbagai 
definisi antara lain : 
1. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 
mengubah atau membentuk perilaku orang-orang 
lainnya (khalayak). Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Hovland, Janis & Kelley (1953). 
2. Komunikasi adalah proses penyampaian 
informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain. 
Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain. 
Komunikasi ini seperti yang dikemukakan 
Berelson dan Stainer (1964). 
3. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu 
proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, 
dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat 
apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which 
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channel? To whom? With what effect?). Definisi 
seperti yang dikemukakan Lasswell (1960). 
4. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat 
sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang 
(monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua 
orang atau lebih. Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Gode (1959). 
5. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-
kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, 
bertindak secara efektif, mempertahankan atau 
memperkuat ego. Definisi ini seperti 
dikemukakan Barnlund (1964). 
6. Komunikasi adalah suatu proses yang 
menghubungkan satu bagian dengan bagian 
lainnya dalam kehidupan. Definisi ini seperti 
yang disampaikan Ruesch (1957). 
7. Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui 
mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi 
pikiran orang lainnya. Definisi ini seperti yang 
dikemukakan Weaver (1949) (Zubair, 2006). 
 
Komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung 
adanya sumber, pesan, media, penerima dan efek yang 
disebut dengan unsur-unsur atau komponen komunikasi. 
Untuk lebih mengetahui di jelaskan unsur-unsur dalam 
komunikasi sebagai berikut ini:   
- Sumber, Semua peristiwa komunikasi akan 
melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
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pengirim informasi. Dalam komunikasi 
antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, 
tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya 
partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering 
disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 
inggrisnya disebut source, sender, atau encoder. 
- Pesan, Pesan adalah informasi yang disampaikan 
oleh komunikator kepada komunikan. Pesan 
dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau 
melalui media komunikasi Isinya bisa berupa 
ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat 
atau propaganda. Pesan disampaikan dengan 
menggunakan lambang dan simbol. Penyampaian 
pesan dapat dilakukan dengan secara verbal 
(misalnya dengan lisan dan tulisan) dan secara 
non-verbal (misalnya melalui mimik wajah, 
gerak-gerik tubuh). Pesan yang disampaikan 
haruslah bersifat umum, dengan kata lain 
mengandung hal-hal yang dimengerti oleh 
audience.  
Pesan yang bentuknya informatif ialah 
pesan yang berisi keterangan-keterangan dan 
informasi. Pesan yang persuasif adalah pesan 
yang sifatnya mengajak audience nya untuk 
melakukan sesuatu. Penyampaian pesan 
dilakukan dengan cara yang jelas (gamblang) dan 
dengan bahasa yang jelas, bahasa yang dapat 
dimengerti oleh audience, sehingga tidak 
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menimbulkan kebingungan bagi audience dalam 
menafsirkan makna dari pesan tersebut.  
 
Untuk dapat dipahami oleh komunikan, 
maka pesan menurut Cutlip & Center meliputi 
hal-hal di bawah ini, yang disebut juga The Seven 
C Communication. a. Credibility, antara 
komunikator dan komunikan memulai 
komunikasi dengan membangun kepercayaan. 
Ketika sudah terdapat saling kepercayaan, maka 
pesan yang disampaikan oleh komunikator akan 
mudah diterima oleh 
komunikan. b. Content, setiap isi pesan memiliki 
arti bagi audiensnya dan memiliki kecocokan 
dengan sistem nilai-nilai yang berlaku bagi orang 
banyak dan bermanfaat. c. Context, suatu 
program komunikasi mestinya berkaitan dengan 
lingkungan hidup atau keadaan sosial yang 
bertentangan dan seiring dengan keadaan tertentu 
dan memperhatikan sikap partisipatif. d. Clearity, 
menyusun pesan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti dan mempunyai persamaan arti antara 
komunikator dan komunikan. e. Continuity and 
Consistence, komunikasi merupakan proses yang 
tiada akhirnya yang memerlukan pengulangan-
pengulangan untuk mencapai tujuan dan isi atau 
makna pesan harus konsisten serta tidak 
membingungkan audiens f. Capability of 
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Audience, kemampuan khalayak terhadap pesan, 
yaitu melibatkan berbagai faktor adanya sesuatu 
kebiasaan-kebiasaan membaca atau menyerap 
ilmu pengetahuan dan sebagainya. g. Channels of 
Distribution, menggunakan saluran komunikasi 
yang sudah umum dan sudah biasa dipergunakan 
agar komunikasi berhasil.  
- Media, Media yang dimaksud di sini ialah alat 
yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber kepada penerima.  
- Penerima Penerima adalah pihak yang menjadi 
sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.Penerima 
bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam 
bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima 
biasa disebut dengan berbagai macam istilah, 
seperti khalayak, sasaran, komunikan atau dalam 
bahasa inggris disebut audience atau receiver. 
Penerima adalah elemen penting dalam proses 
komunikasi karena dialah yang menjadi sasaran 
dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima 
oleh penerima, akan menimbulkan berbagai 
macam masalah yang seringkali menuntut 
perubahan, apakah pada sumber, pesan atau 
saluran.  
- Pengaruh / Efek, Pengaruh atau efek adalah 
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 
dilakukan oleh penerima sebelum dan setelah 
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada 
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pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. 
Oleh karena itu pengaruh bisa juga diartikan 
perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerimaan pesan. Efek dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga teori (Effendy, 
2007:318) yaitu : 1. Efek kognitif terjadi bila ada 
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 
atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayaan, atau informasi 2. Efek afektif 
timbul bila perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi atau dibenci khalayak. Efek ini ada 
hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai.3. 
Efek konatif yang sering disebut efek behavioral 
merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati; 
yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan berperilaku.  
- Umpan Balik, Umpan balik sebenarnya adalah 
salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal 
dari penerima. Umpan balik bisa juga berasal dari 
unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 
belum sampai kepada penerima.  
-  Lingkungan, Lingkungan atau situasi ialah 
faktor-faktor tertentu yang dapat mempengarhui 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat 
digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 
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lingkungan psikologis dan dimensi waktu. 
Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu 
proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak 
terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. 
Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial 
budaya, ekonomi dan politik yang bisa menjadi 
kendala terjadinya komunikasi. Dimensi waktu 
menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan 
kegiatan komunikasi. 
 
B. Klasifikasi Komunikasi 
Konteks dalam komunikasi diklasifikasikan 
berdasarkan konteks situasional lingkungan dimana 
komunikasi berlangsung. Konteks situasional lingkungan 
dibatasi faktor-faktor peserta komunikasi, umpan balik,  
kedekatan, saluran dan lain-lainnya. Klasifikasi 
komunikasi dialkukan oleh berbagai macam  pandangan 
dari pakar komunikasi menurut kajiannya. Secara umum 
klasifikasi dalam komunikasi dilihat menurut jumlah 
peserta komunikasi yang terlibat dari paling sedikit 
hingga komunikasi yang melibatkan jumlah peserta 
paling banyak (classification by size).   
Selanjutnya West dan Turner (2010:21-41) 
mengklasifikasikan 7 (tujuh) konteks komunikasi yaitu: 
Konteks adalah lingkungan komunikasi berada yang 
melengkapi latar belakang peneliti atau teorist dalam 
menganalisa suatu fenomena. Meskipun berlatar 
belakang berbeda, namun secara tradisional komunikasi 
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dibagi dalam beberapa bidang berdasarkan konteks yang 
ada, sebagai berikut : 
 
1. Komunikasi Intrapribadi  
 
Komunikasi intrapersonal-intrapribadi-adalah 
bentuk komunikasi dengan diri sendiri. Proses 
komunikasi intrapribadi ketika seseorang memberikan 
arti atau makna pada suatu objek mencakup: dalam 
bentuk benda, peristiwa, kejadian alam, pengalman, 
fakta, atau situasi maupun kondisi yang mengandung arti 
bagi seseorang yang terbentuk dalam pikiran atau 
kognisinya.    
Fokus komunikasi intrapribadi pada peran 
kognisi dalam pikiran setelah mendapat ransangan dari 
pancaindra, selanjutnya diproses dan dievaluasi untuk 
memberikan  pengetahuan, sikap, dan perilaku.  Dengan 
demikian komunikasi intrapribadi merupakan proses 
komunikasi yang terjadi di dalam diri seseorang atau 
lazim disebut komunikasi dengan diri sendiri atau 
komunikasi dalam pikiran kepada orang lain dan sering 
berulang. Konteks komunikasi ini unik dibandingkan 
dengan konteks komunikasi lainnya, misalnya, waktu 
berbicara, mempersepsi, dan penyelesaian masalah 
dalam terjadi dalam pikiran. 
Fokus penelitian dalam komunikasi intrapersonal 
adalah kesapakatan dalam kognisi, simbol, perhatian 
pada individual atau peran diri dalam proses komunikasi. 
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Tujuannya untuk memahami dan memprediksi sikap, 
perilaku, maupun kegiatan diri.      
Proses komunikasin dalam diri seseorang terjadi 
ketika seseorang mengolah informasi dari luar dan dalam 
dirinya untuk memberikan tanggapan atas apa yang 
terjadi. Proses tersebut meliputi sensasi, persepsi, 
memori dan berpikir. (Rakhmat, 1994) 
Sensasi adalah proses penangkapan stimuli oleh 
alat indera  menunjukkan bahwa dalam komunikasi 
intrapersonal saluran inderawi yang tersedia adalah 
maksimal, artinya semua alat indera dapat difungsikan. 
Walaupun di sekitar kita terdapat banyak sekali stimuli, 
namun seorang individu hanya akan memilih beberapa 
saja untuk diperhatikan. Hal disebut dengan atensi 
selektif.  
Sensasi berasal dari kata “sense” yang artinya 
alat pengindraan, yang menghubungkan organisme 
dengan lingkungannya. Menurut Dennis Coon, “Sensasi 
adalah pengalaman elementer yang segera, yang tidak 
memerlukan penguraian verbal. Simbolis, atau 
konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan 
kegiatan alat indera.”  
Definisi sensasi, fungsi alat indera dalam 
menerima informasi dari lingkungan sangat penting. 
Pada diri manusia dikenal lima alat indera atau 
pancaindera. Dikelompokkan pada tiga macam indera 
penerima, sesuai dengan sumber informasi. Sumber 
informasi boleh berasal dari dunia luar (eksternal) atau 
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dari dalam diri (internal). Informasi dari luar diindera 
oleh eksteroseptor (misalnya, telinga atau mata). 
Informasi dari dalam diindera oleh ineroseptor 
(misalnya, system peredaran darah). Gerakan tubuh kita 
sendiri diindera oleg propriseptor (misalnya, organ 
vestibular).  
Persepsi adalah proses dimana stimuli yang ada 
diberi makna. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai 
proses penafsiran informasi inderawi. Rakhmat dan 
Mulyana menyatakan bahwa sensasi merupakan bagian 
dari persepsi. Mulyana menyatakan bahwa persepsi 
adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari 
lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi 
perilaku individu.  
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi 
(sensory stimuli). Sensasi adalah bagian dari persepsi. 
Persepsi, seperti juga sensasi ditentukan oleh faktor 
personal dan faktor situasional. Faktor lainnya yang 
memengaruhi persepsi, yakni perhatian. 
Perhatian (Attention) adalah proses mental 
ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol 
dalam kesdaran pada saat stimuli lainnya melemah.   
Pada persepsi sosial, pengelompokan tidak murni 
structural; sebab apa yang dianggap sama atau 
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berdekatan oleh seorang individu, tidaklah dianggap 
sama atau berdekatan dengan individu yang lainnya. 
Dalam komunikasi, dalil kesamaan dan kedekatan ini 
sering dipakai oleh komunikator untuk meningkatkan 
kredibilitasnya, atau mengakrabkan diri dengan orang-
orang yang punya prestise tinggi. Jadi, kedekatan dalam 
ruang dan waktu menyebabkan stimuli ditangapi sebagai 
bagian dari struktur yang sama. Kecenderungan untuk 
mengelompokan stimuli berdasarkan kesamaan dan 
kedekatan adalah hal yang universal. 
Persepsi dipengarui pula oleh faktor internal dan 
sosial akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
persepsi. Samovar dan Porter dalam Mulyana 
menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi budaya. Enam 
unsur budaya yang mempengaruhi persepsi adalah: 
1. Kepercayaan (beliefs), nilai (values) dan 
sikap (attitudes) 
2. Pandangan dunia (world views) 
3. Organisasi sosial (social organizations) 
4. Tabiat manusia (human nature) 
5. Orientasi kegiatan (activity orientation) 
6. Persepsi tentang diri dan orang lain 
(perception of self and others) 
 
Memori adalah proses penyimpanan dari hasil 
persepsi terhadap stimuli. Secara singkat memori melalui 
tiga proses: perekaman, penyimpanan dan pemanggilan. 
Perekaman adalah pencatatan informasi yang diterima 
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indera dan sirkuit syaraf. Penyimpanan adalah 
menentukan berapa lama infomasi tersebut akan ada, 
dalam bentuk apa dan dimana. Pemanggilan adalah 
proses mengingat kembali apa yang telah disimpan.  
Proses pemanggilan dapat diketahui dari empat cara: 
 Pengingatan (Recall) yaitu proses aktif 
untuk menghasilkan kembali fakta dan 
informasi secara langsung tanpa petunjuk. 
 Pengenalan (Recognition) yaitu proses 
mengingat dengan bantuan misalnya 
dengan bentuk lain yang sifatnya asosiatif. 
 Belajar kembali (Relearning) yaitu 
menguasai apa yang telah dipelajari atau 
yang telah disimpan dalam memori. 
 Redintegrasi (redintegration) yaitu proses 
merekonstruksi seluruh masa lalu dengan 
bantuan petunjuk kecil. 
 
Berpikir. Berpikir adalah proses terakhir dimana 
kita berusaha merekonstruksikan segala memori dalam 
otak kita sehinggaa tidak perlu malakukan kegiatan 
secara langsung. Berpikir dilakukan untuk memahami 
realitas dalam rangka mengambil keputusan, 
memecahkan persoalan dan menghasilkan hal yang baru.  
Dalam berpikir kita melibat semua proses yang 
kita sebut sensasi, persepsi, dan memori. Berpikir 
merupakan manipulasi atau organisasi unsure-unsur 
lingkungan dengan menggunakan lambing-lambang 
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sehingga tidak perlu langsung melakukan kegiatan yang 
tampak. Berpikir menunjukan berbagai kegiatan yang 
melibatkan penggunaan konsep dan lambang, sebagai 
pengganti objek dan peristiwa. Berpikir kita lakukan 
untuk memahami relaitas dalam rangka mengambil 
keputusan (decision making), memecahkan persoalan 
(problem solving) dan menghasilkan yang baru 
(creativity). 
 
2. Komunikasi Antarpribadi  
 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal 
communication) merujuk kepada komunikasi tatap muka 
(face to face communication) antara individu. 
Komunikasi antarpribadi dapat terjadi dalam konteks 
satu komunikator dengan satu komunikan (komunikasi 
diadik).  
Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator 
relatif cukup mengenal komunikan, dan sebaliknya, 
pesan dikirim dan diterima secara simultan dan spontan, 
relatif kurang terstruktur, demikian pula halnya dengan 
umpan balik yang dapat diterima dengan segera.  
Komunikasi antarpribadi merupakan bentuk spesifik dari 
komunikasi antarmanusia yang terjadi ketika kita 
berinteraksi secara simultan dengan orang lain dan 
bekerja sama mempengaruhi orang lain. Interaksi 
simultan berarti dua orang berkomunikasi melakukan 
tindakan untuk berbagi informasi yang sama dalam 
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waktu yang bersamaan (mutual influence) seperti 
pikiran, perasaan, dan cara mereka menginterpretasikan 
informasi mereka melalui pertukaran. 
Batasan komunikasi antarpribadi sebagai bagian 
dari komunikasi antarmanusia memiliki konteks yang 
sangat luas. Interaksi secara simultan dan kerjasama 
yang saling mempengaruhi dapat berbentuk kata-kata, 
fleeting atau enduring. 
Dalam tataran antarpribadi, komunikasi 
berlangsung secara sirkuler, peran komunikator dan 
komunikan terus dipertukarkan, karenanya dikatakan 
bahwa kedudukan komunikator dan komunikan relatif 
setara. Proses ini lazim disebut dialog, walaupun dalam 
konteks tertentu dapat juga terjadi monolog, hanya satu 
pihak yang mendominasi percakapan. Efek komunikasi 
antarpribadi paling kuat di antara tataran komunikasi 
lainnya. Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator 
dapat mempengaruhi langsung tingkah laku (efek 
konatif) dari komunikannya, memanfaatkan pesan verbal 
dan nonverbal, serta segera merubah atau menyesuaikan 
pesannya apabila didapat umpan balik negatif. 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 
antara individu-individu (Littlejohn, 1999). Beberapa 
ahli memiliki keragaman dalam mendefinisikan 
komunikasi interpersonal. Namun secara umum terdapat 
tiga pendekatan yaitu definisi berdasarkan 
komponennya; hubungan diadik dan definisi berdasarkan 
pengembangan (developmental). (De Vito,1999). 
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Penyelidikan begaimana hubungan dimulai, 
memilihara hubungan, dan memutuskan hubungan. 
Konteks komunikasi interpersonal melibatkan hubungan 
antara dua orang atau lebih. Hubungan interpersonal 
dapat diidentifikasi dalam dua hal: hubungan 
interpersonal berlangsung melalui tahap-tahap; serta 
hubungan antarpribadi berbeda dalam kedalaman (depth) 
dan keluasan (breadth). Seperti hubungan berlangsung 
melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Kontak; melalui indera 
b. Keterlibatan; berbagi minat dan perhatian yang 
sama 
c. Keakraban; mengikatkan diri pada orang lain 
dan membina hubungan primer: membuka 
rahasia terbesar anda, perkawinan. 
d. Perusakan; adalah tahap penurunan, hubungan 
yang dibina sebelumnya dirasakan tidak 
sepenting yang diduga sebelumnya. 
e. Pemutusan; pemutusan ikatan yang 
mempertalikan dua pihak. 
 
Hubungan antarpribadi berbeda dalam kedalaman 
(depth) dan keluasan (breadth). Hubungan dapat 
diuraikan dari jumlah topik yang dibicarakan dan derajat 
“kepersonalan” dari topik tersebut. Banyaknya topik 
dalam komunikasi disebut keluasan sedangkan derajat 
“kepersonalan” disebut dengan kedalaman. Pada 
tingkatan awal, mungkin topik yang dibicarakan hanya 
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sedikit dan dalam derajat kedalaman yang “dangkal”. 
Pada tahap yang lebih dalam, topik akan semakin banyak 
dan beragam serta mempunyai derajat kedalaman yang 
“dalam”. 
 
Hubungan antarpribadi dipengaruhi oleh daya 
tarik. Daya tarik itu sendiri dapat diidentifiksi dari 
faktor-faktor sebagai berikut: 
 daya tarik fisik dan kepribadian; 
 kedekatan (proksimitas); 
 kesamaan; 
 pengukuhan, daya tarik karena orang lain 
menghargai atau mengkukuhkan kita. Secara 
sosial (pujian) dan material (promosi, hadiah); 
 sifat saling melengkapi. 
 
Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini 
adalah komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua 
orang secara tatap-muka, yang memungkinkan setiap 
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
baik secara verbal ataupun nonverbal, seperti suami-
isteri, dua sejawat, dua sahabat dekat, seorang guru 
dengan seorang muridnya, dan sebagainya.  Steward L. 
Tubbs dan Sylvia Moss yang dikutip Deddy Mulyana, 
(2005) mengatakan ciri-ciri komunikasi diadik adalah:  
1. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang 
dekat; 
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2. Peserta komunikasi mengirim dan menerima 
pesan secara simultan dan spontan, baik secara 
verbal maupun nonverbal.  
 
Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk 
menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk 
mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita 
dapat menggunakan kelima lat indera kita untuk 
mempertinggi daya bujuk pesan yang kita 
komunikasikan kepada komunikan kita.  
Komunikasi ini yang paling lengkap dan paling 
sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting 
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai 
emosi. Kenyataannya komunikasi tatap-muka ini 
membuat manusia merasa lebih akrab dengan 
sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media 
massa seperti suratkabar, televisi, ataupun lewat 
teknologi tercanggihpun.  
 
3. Komunikasi Kelompok Kecil.  
Konsep-konsep komunikasi kelompok (group 
communication) diuraikan berdasarkan konteks 
komunikasi yang merujuk pada jenis situasi dan konsep 
komunikasi antar manusia (human communication).  
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi 
pada sekumpulan orang yang memiliki tujuan yang 
sama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
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tujuan, saling mengenal satu sama lain dan memandang 
mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.  
Merujuk pandangan West dan Turner (2007:7) 
menjelaskan komunikasi kelompok merupakan 
komunikasi antara sejumlah orang yang memiliki tujuan 
atau keuntungan bersama di antara para anggotanya, 
biasanya terjadi pada lingkungan sosial.  
Konsep tersebut menyebabkan perilaku-perilaku 
komunikasi dalam kelompok cenderung menyelesaikan 
tujuan-tujuan tertentu. Hal ini berarti bahwa kelompok 
adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan 
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok 
tersebut. 
Jumlah pelaku komunikasi lebih dari tiga orang, 
cenderung dianggap komunikasi kelompok kecil atau 
lazim disebut komunikasi kelompok saja. Sedangkan 
komunikasi kelompok besar biasa disebut sebagai 
komunikasi publik. Jumlah manusia pelaku komunikasi 
dalam komunikasi kelompok, besar atau kecilnya, tidak 
ditentukan secara matematis, melainkan tergantung pada 
ikatan emosional antaranggotanya.  
Dalam komunikasi kelompok, komunikator 
relatif mengenal komunikan, dan demikian juga 
antarkomunikan. Bentuk komunikasi kelompok kecil 
misalnya adalah pertemuan, rapat, dan lain lain. 
Komunikasi kelompok kecil pasti melibatkan 
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komunikasi antarpribadi, sehingga teori komunikasi 
antarpribadi juga berlaku di sini. Umpan balik dapat 
diterima dengan segera, menentukan penyampaian pesan 
berikutnya. Namun, pesan relatif lebih terstruktur 
daripada komunikasi antarpribadi, bersifat formal 
maupun informal. Komunikasi kelompok sering kita 
temui dalam keluarga, tetangga, teman dan kerabat, atau 
kelompok diskusi. Komunikasi kelompok dapat terjadi di 
dalam kelompok dan juga antarkelompok 
Kerangka acuan standar untuk mengkaji 
kelompok serta perilaku mereka yaitu interaksi melalui 
komunikasi langsung di antara anggota kelompok. 
Kelompok menurut Frey,  Lawrence R., Gouran, Dennis 
S., Poole, Marshall Scott, 1999:38) adalah…A group is a 
complex entity, composed, on one level, of individuals 
who contribute in varying degrees to it...sebuah 
kelompok merupakan kesatuan yang sangat kompleks, 
tenang, berada pada satu tingkatan, dari individu-
individu yang memberikan berbagai kontribusi. 
Kerangka acuan standar untuk mengkaji 
kelompok serta perilaku mereka yaitu interaksi melalui 
komunikasi langsung di antara anggota kelompok. 
Kelompok menurut Frey,  Lawrence R., Gouran, Dennis 
S., Poole, Marshall Scott, 1999:38) adalah…A group is a 
complex entity, composed, on one level, of individuals 
who contribute in varying degrees to it...sebuah 
kelompok merupakan kesatuan yang sangat kompleks, 
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tenang, berada pada satu tingkatan, dari individu-
individu yang memberikan berbagai kontribusi.   
Penjelasan lain menurut Homans (1950) yang 
dikutip dari Auer.J. dan Irvin John (1963:258) 
mengemukakan pengertian kelompok berikut ini:  
a number of persons who communicate with one 
another over a span of time, and who are few 
enough so that each person is able to 
communicate with all others, not at secondhand, 
through other people, but face-to-face  
Kelompok mencakup sejumlah orang yang 
berkomunikasi satu sama lain pada satu rentang waktu, 
dan  masing-masing orang memungkinkan untuk saling 
berkomunikasi, tanpa perantaraan orang lain, tetapi 
secara tatap muka. Berarti bahwa kelompok meliputi 
lebih dari dua orang yang saling berkomunikasi secara 
tatap muka dalam waktu rentang waktu tertentu.    
Kelompok terdiri beberapa orang yang 
mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama 
lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 
lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari 
kelompok tersebut, meskipun setiap anggota boleh jadi 
memiliki peran yang berbeda. Kelompok ini tergolong 
kelompok pemecah masalah, suatu komite atau 
komunitas yang telah bersepakat untuk mengambil suatu 
keputusan. Untuk itu kelompok biasanya merujuk pada 
komunikasi yang dilakukan berlangsung dalam 
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kelompok kecil (small-group communication) dan 
bersifat tatap muka (face to face).           
Jumlah orang yang terlibat dalam suatu 
kelompok, bagaimanapun bukanlah sebagai implikasi 
penting dalam pengembangan kelompok, seperti 
meningkatnya jumlah dalam kelompok kecil berarti 
kurangnya kemampuan individu memberikan 
kontribusinya, serta kemampuan untuk lebih 
mengembangkan hubungan persona. Cara ini 
mempengaruhi kelompok kecil yang difokuskan pada 
keuntungan dan kepuasaan dengan pengalaman mereka, 
seperti, sebuah studi klasik yang dikembangkan oleh 
Kephart (1950) dalam Thomas E. Harris (1993:326) 
menyatakan ukuran kelompok yang meningkat maka 
jumlah hubungan meningkat secara lebih banyak.  
Berarti bahwa kelompok merupakan atau terdiri 
dari sejumlah orang yang saling berkomunikasi untuk 
mengembangkan hubungan lebih personal dalam konteks 
komunikasi kelompok kecil yang berlangsung dengan 
tatap muka untuk mentransmisikan perasaan, nilai-nilai 
anggota kelompoknya.   
Pemahaman untuk komunikasi kelompok kecil 
berkaitan dengan perilaku komunikasi dari anggota satu 
sama lain, seperti dijelaskan Fisher (1980:333) yaitu 
kelompok kecil terdiri dari tiga atau lebih orang, perilaku 
digunakan secara bersama dan saling mempengaruhi 
antara satu dengan lainnya. Fisher juga berpendapat 
bahwa untuk derajat perilaku berkomunikasi dari 
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anggota cenderung bersifat interstruktural dari kelompok 
yang ada, sehingga kumpulan orang yang tidak sama 
atau bersifat agregat, melakukan interaksi sosial di antara 
mereka.   
Hal serupa dikemukakan oleh Devito (1997:303) 
yang penekanan kelompok pada kelompok kecil adalah 
sekumpulan orang yang relatif kecil yang masing-masing 
anggotanya dihubungkan oleh beberapa tujuan yang 
sama dan mempunyai derajat organisasi tertentu di antara 
mereka. Karakteristik dari definisi tersebut yaitu:  
1) Kelompok kecil adalah sekumpulan 
perorangan, jumlahnya cukup kecil sehingga 
semua anggota bias berkomunikasi dengan 
mudah sebagai pengirim maupun penerima 
pesan, pada umunya suatu kelompok kecil 
terdiri dari kira-kira 5-12 orang,  
2) para anggota kelompok harus dihubungkan 
satu sama lain dengan beberapa cara, di dalam 
kelompok kecil, perilaku seseorang anggota 
menjadi nyata bagi semua anggota lainnya,  
3) diantara anggota kelompok harus ada beberapa 
tujuan yang sama atau mempunyai tujuan 
sama untuk menjadi anggota kelompok,  
4) para anggota kelompok harus dihubungkan 
oleh beberapa aturan dan struktur yang 
terorganisasi. Kelompok Kecil adalah lokasi 
aktivitas-aktivitas di mana anggota kelompok 
secara simbolik mendefinisikan dan 
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menetapkan perasaan mereka serta kelompok 
mereka 
 
Dengan demikian, membahas kelompok dan 
komunikasi kelompok berarti berkaitan dengan interaksi 
orang dalam kelompok kecil (small-group), antara lain 
dalam pengambilan keputusan. Komunikasi kelompok 
selalu mencakup interaksi antarpribadi, dan lebih kepada 
teori-teori interpersonal komunikasi yang penerapannya 
juga dalam tingkatan kelompok (small group 
communication as the process of transacting meaning 
between three or more individuals). Penjelasannya 
bahwa melibatkan komunikasi interpersonal dalam 
proses proses pengiriman dan penerimaan pesan di antara 
tiga orang atau lebih dan atau diantara sekelompok kecil 
orang yang saling berkomunikasi menciptakan transaksi 
makna (Littlejohn,1996:18-19). 
Konteks “tiga komunikasi” adalah kelompok 
kecil. Komunikasi kelompok kecil terdiri dari sejumlah 
orang yang berkerja bersama untuk mencapi beberapa 
tujuan bersama. Kelompok kecil risetnya difokuskan 
pada tugas kelompok seperti terdapat pada kelompok 
pertemanan dan kekeluargaan, yang ditemukan dalam 
konteks komunikasi interpersonal. Selain itu seperti 
dikemukakan Schutz (1996) dalam West dan Turner 
(2007:36) bahwa beberapa ahli menyebutkan optimalnya 
jumlah untuk kelompok kecil adalah lima sampai tujuh 
anggota, yang mana tidak ada pembatasan maksimun 
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jumlah anggota kelompok. Bagaimana pun juga sebuah 
kelompok kecil yang ada memiliki sekurangnya tiga 
orang anggota.  
Berdasarkan pemahaman kelompok sebagai 
interaksi dalam bentuk komunikasi kelompok kecil, unit 
komunikasi atau bertransaksi makna dapat 
dirangkumkan berdasarkan perspektif komponensial, 
situasional, dan perspektif pengembangannya, sehingga 
menciptakan unsur-unsur definisi, sebagai berikut 
(Thomas E. Harris, 1993:327-328):      
 
1) Face-to-face communication, 
2) Among a small group of people (3-20 
depending on the researcher) 
3) Who share a common purpose or goal, 
4) Perceive a sense of belonging to the group, 
5) Have interdependence, 
6) Create and enforce norms and shared 
standards, 
7) Exert influence upon one another, 
8) Over a period of time, 
9) Through some structured patterns. 
 
Komunikasi dalam kelompok kecil mempunyai 
sejumlah karakteristik yang membuatnya berbeda dari 
komunikasi tatap muka (hubungan diadik). Sebagai 
contoh, jika seorang secara umum bergabung dengan 
kelompok untuk memenuhi keinginan dan tujuan 
 52 
kelompok maka ketika kelompok tersebut meningkatkan 
dari segi ukuran, maka kesempatan untuk sub-sub 
kelompok meningkat dan berkembang. 
 
4. Komunikasi Organisasi  
 
Komunikasi organisasi terjadi di dalam 
organisasi maupun antarorganisasi, bersifat formal 
maupun informal. Semakin formal sifatnya, semakin 
terstruktur pesan yang disampaikan.  Komunikasi formal 
adalah komunikasi menurut struktur organisasi: 
komunikasi ke atas, ke bawah, maupun horizontal. 
Sedangkan komunikasi informal adalah yang terjadi di 
luar struktur organisasi. Karenanya, komunikasi 
organisasi melibatkan komunikasi kelompok, 
komunikasi antarpribadi, komunikasi intrapribadi, dan 
terkadang komunikasi publik juga muncul. 
Organisasi dapat didefinisikan sebagai sebuah 
kelompok yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Definisi tersebut tampak kesamaan dengan 
definisi kelompok. Perbedaanya adalah pada organisasi 
terdapat struktur yang sangat ketat, posisi dan peran 
seseorang dalam struktur organisasi telah didefinisikan 
secara jelas. Komunikasi organisasi merupakan 
pengiriman dan penerimaan pesan di dalam organisasi. 
Pesan tersebut dapat bersifat formal maupun informal. 
Karenanya beberapa pendekatan dalam komunikasi 
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kelompok (informal) dapat juga digunakan dalam 
komunikasi organisasi. 
Komunikasi organsisasi dapat dipahami dari arus 
informasi yang ada: komunikasi ke atas dan ke bawah, 
komunikasi lateral dan kepadatan arus informasi. 
Komunikasi ke atas. Komunikasi ini merupakan 
pesan yang dikirim dari tingkat hirarki yang lebih rendah 
kepada tingkat hirarki lebih tinggi. Pesan yang dikirim 
dapat berupa informasi/kegiatan tentang pekerjaan, 
permasalahan yang dihadapi, gagasan perbaikan dan 
perasaan mengenai pekerjaan, organisasi, dsb. 
Komunikasi ke atas dibutuhkan oleh pimpinan organisasi 
untuk mengelola jalannya organisasi. Masalah pada 
komunikasi ke atas bisa terjadi karena pesan yang 
disampaikan pada tingkat hirarki di atasnya, maka pesan 
yang disampaikan hanya yang baik saja dan karena 
mungkin pesan untuk dua tingkat di atasnya maka bisa 
terjadi adanya penyaringan pesan oleh gatekeeper dari 
tingkat di bawahnya. 
Komunikasi ke bawah adalah kebalikan dari 
sebelumnya. Komunikasi ini adalah dari para pimpinan 
kepada bawahan. Masalah yang muncul dalam 
komunikasi ke bawah adalah ketidaKMampuan para 
pimpinan untuk memberikan “perintah” yang dipahami 
oleh bawahannya. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 
perbedaan tingkat pendidikan dan pengetahuan yang 
cukup jauh antara pimpinan dan bawahan. 
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Komunikasi lateral adalah komunikasi di antara 
sesama-manajer ke manajer, karyawan ke karyawan, dan 
lain-lain. Komunikasi ini penting untuk saling bertukar 
pengetahuan, metode kerja dan masalah. Komunikasi 
lateral juga membangun semangat kerja dan kepuasan 
karyawan. Dan yang terpenting komunikasi lateral 
membantu koordinasi antar divisi dalam berbagai 
kegiatan organisasi. 
Kepadatan informasi. Perkembangan teknologi 
memungkinkan terjadi peningkatan kuantitas informasi. 
Seiring semakin banyaknya informasi, seseorang harus 
mempunyai kemampuan untuk menyeleksi informasi dan 
mengkategorikan berdasarkan prioritas. Kepadatan ini 
menyebabkan organisasi menggunakan komputer untuk 
mempermudah penanganannya. Tapi di satu sisi 
penggunana teknologi ini juga akan mempermudah 
pembuatan dan pengiriman informasi. Sehingga lebih 
banyak waktu untuk menangani informasi tersebut dan 
menyebarkannya dibandingkan dengan mencoba mencari 
alternatif pemecahan masalahnya  yang terkandung 
dalam informasi tersebut. 
 
5. Komunikasi Publik.  
 
Komunikasi publik adalah komunikasi yang 
dilakukan dihadapan khalayak ramai. Bentuk komunikasi 
publik adalah pidato, ceramah atau kuliah umum. Publik 
dapat diartikan sekelompok orang yang tidak saling 
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mengenal, heterogen dan mempunyai pusat perhatian 
yang sama. Ceramah AA Gym misalnya, pendengarnya 
berada dalam masjid yang sama meskipun tidak saling 
mengenal, beragam latar belakang, namun memiliki 
perhatian yang sama yaitu sosok penceramahnya atau isi 
dari ceramah yang disampaikan.  
Komunikasi publik dikenal juga sebagai 
komunikasi kelompok besar karena melibatkan peserta 
komunikasinya yang relatif besar, sulit saling atau tidak  
mengenal satu per satu. Peserta komunikasinya 
berkumpul di waktu dan tempat yang sama, misal-nya di 
auditorium, aula, mesjid/gereja, lapangan terbuka, dan 
lain lain. Misalnya, komunikasi publik adalah rapat 
akbar, tabligh akbar, kuliah umum, dan sejenisnya.  
Dalam komunikasi publik, proses komunikasi 
relatif bersifat linear (one-way). Kedudukan komunikator 
lebih aktif dan penerima bersifat pasif. Kecenderungan 
umpanbalik penerima hanya berupa persetujuan atau 
diam. Efek pesan dalam komunikasi publik lebih bersifat 
efek afektif, pada emosi dan perasaan bagi penerima 
pesan. 
Pesan komunikasi publik lebih terstruktur 
daripada komunikasi kelompok, lebih terencana, terdapat 
agenda, dan terorganisir sehingga beberapa orang 
menjalankan fungsi-fungsi khusus. Komunikasi publik 
dapat saja melibatkan komunikasi kelompok, karena 
kelompok besar itu pun terbentuk atas kelompok-
kelompok kecil, dan karenanya pula, juga terjadi 
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komunikasi antarpribadi dan intrapribadi adan situasi 
tertentu, publik ini bisa saja berubah menjadi massa. 
Komunikasi publik lebih tampak seperti 
komunikasi interpersonal, sebagai komunikasi tatap 
muka. Selain jumlah yang terlibat komunikasi ini lebih 
banyak (terutama khalayak), komunikasi publik lebih 
bersifat formal, lebih mengedepankan isi pesan 
dibandingkan hubungan antara peserta komunikasi. 
Khalayakpun lebih bersifat pasif, meskipun secara 
nonverbal dapat mengirimkan pesan namun kurang 
sekali khalayak dapat memberikan pesan umpanbalik 
verbal. 
Keberhasilan komunikasi publik yang dipaparkan 
Raven (1974) lebih ditentukan oleh dimensi-dimensi 
ethos komunikator. Dimensi ini terdiri dari kredibilitas, 
atraksi dan kekuasaan. Kredibilitas adalah persepsi 
komunikan terhadap komunikator, jadi tidak melekat 
pada diri komunikator akan tetapi berada di pikiran 
komunikan. Kredibilitas dapat ditentukan oleh dua hal: 
keahlian dan kepercayaan. Keahlian adalah 
kesan/persepsi yang dibentuk komunikan tentang 
kemampuan komunikator dalam hubungan dengan topik 
yang ingin dibicarakan. Kepercayaan adalah persepsi 
komunikan yang berkaitan dengan watak kominikator. 
Atraksi dalam bentuk daya tarik fisik, kesamaan, 
dan kemampuan yang dimiliki komunikator. Khalayak 
cenderung menyenangi komunikator yang mempunyai 
daya tarik fisik yang menarik, mempunyai kesamaan dan 
 57 
memiliki kemampuan lebih tinggi.  Selanjutnya, 
kekuasaan adalah kemampuan untuk menimbulkan 
ketundukan mengklasifikasi lima jenis kekuasaan: 
1) Kekuasaan koersif, yaitu kemampuan 
komunikator untuk mendatangkan ganjaran 
atau memberikan hukuman pada khalayak. 
2) Kekuasaan keahlian, yaitu kekuasaan yang 
berasal dari pengetahuan, pengalaman, 
keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 
komunikator. 
3) Kekuasaan informasional, yaitu kekuasaan 
karena komunikator memiliki pengetahuan 
atau informasi baru. 
4) Kekuasaan rujukan, yaitu kekuasaan karena 
khalayak menjadikan komunikator sebagai 
rujukan untuk menilai dirinya. 
5) Kekuasaan legal, yaitu kekuasaan yang 
muncul karena seperangkat aturan atau hukum 
yang menyebabkan komunikator berwenang 
melakukan tindakan. 
 
6. Komunikasi Massa.  
 
Komunikasi massa adalah konteks komunikasi 
yang menggunakan media massa, baik cetak (suratkabar, 
majalah) ataupun elektronik (radio, TV), yang dikelolah 
oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang 
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ditujuhkan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di 
banyak tempat, anonim, dan heterogen.  
Proses komunikasi massa itu melibatkan unsur-
unsur komunikator yang secara profesional 
memproduksi dan mendistribusikan pesan dengan 
teknologi pembagi (medium teknologi) dalam 
menyebarluaskan pesan tidak dibatasi ruang dan waktu 
guna mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang besar.       
Komunikasi massa melibatkan jumlah 
komunikan yang banyak, tersebar dalam area geografis 
yang luas, namun punya perhatian dan minat terhadap 
isu yang sama. Karena itu, agar pesan dapat diterima 
serentak pada waktu yang sama, maka digunakan media 
massa seperti suratkabar, majalah, radio,atau televisi. 
Dalam tataran komunikasi ini, komunikator dan 
komunikan serta antarkomunikan relatif tidak saling 
kenal secara pribadi, anonim, dan sangat heterogen. 
Komunikator dapat berbentuk organisasi (misal, tim 
redaksi, atau LSM yang menyatakan protes terhadap 
sesuatu). Pesan pesannya relatif bersifat umum, 
disampaikan secara serentak dan sangat terstruktur.  
Kemudian untuk lebih memahami Ruben 
(1992:267) membuat simpulan dari pengertian 
komunikasi massa bahwa : 
Mass communication is the most familiar form of 
mediated communication. It is a process through 
which information products are created and 
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distributed by a mass communication 
organization for consumption by audience  
 
Komunikasi massa lebih di kenal sebagai 
komunikasi bermedia yang produk-produk yang 
dihasilkan berupa informasi dan didistribusikan 
organisasi lembaga media  (institution) untuk 
dikomsumsi khalayak dengan tujuan tertentu. Sejumlah 
khalayak  yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 
media massa cetak atau elektrolik sehingga pesan yang 
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.  
 
Demikian hal, Defleur dan McQuail (1985c) 
menyatakan bahwa komunikasi massa adalah 
komunikasi yang menggunakan media massa untuk 
menyebarkan informasi secara luas, dan secara terus 
menerus memproduksi makna-makna yang diharapkan 
dapat mempengaruhi khalayak yang besar dengan 
berbagai cara, mencakup aspek kehidupan manusia 
(sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan lain-lain). 
Contoh klasik media komunikasi massa adalah TV, 
suratkabar, majalah, dan film, yang dikutip Lorimer 
(1994) karena memiliki ciri sebagai media massa, yaitu : 
1) Melakukan aktivitas kegiatan yang jelas 
(memproduksi pesan) 
2) Mencakup konfigurasi teknologi khusus (TV, 
radio, videoteks, suratkabar, buku) 
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3) Bersifat formally constituted institutions media 
outlet (sistem, stasiun, publikasi, dan 
sebagainya) 
4) Beroperasi menurut certain laws, rules, and 
understanding (profesional code and 
practices) 
5) Dioperasikan orang yang memiliki peran 
tertentu misalnya, pemilik, produser, 
distributor, pengiklan, anggota khalayak) 
6) Menciptakan informasi, hiburan, citra, dan 
simbol untuk khalayak massa 
7) Khalayak yang besar (mass audience) 
 
Demikian juga Cangara (1983:134) 
mengemukakan karakteristik dari media massa itu yaitu : 
(1) bersifat melembaga, (2) bersifat satu-arah, (3) 
penyampaian pesannya meluas serempak, dan (4) 
menggunakan peralatan teknis atau mekanis, seperti : 
radio, TV, suratkabar, dan sebagainya.     
Dengan kehadiran media massa diharapkan 
memberikan informasi dan memperluas komunikasi 
antar manusia, dalam meningkatkan (1) produksi dan 
distribusi pesan, yakni penciptaan pesan, distribusi, 
transmisi pesan, reproduction dan amplification, dan 
memperlihatkan (display) pesan kepada khalayak dengan 
penggunaan media massa, (2) penerimaan, 
penyimpangan, dan pemamfaatan kembali informasi 
yang diinginkan. (Brent D. Ruben, 1992).  
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Efek komunikasi massa adalah apa yang terjadi 
pada penerima, pengguna media massa setelah menerima 
informasi melalui media massa. Atau apa yang dikatakan 
Schramm (1973:193) bahwa efek terjadi jika : someone 
does something different from what he had been doing 
previously, apparently as result of receiving a 
communication.  
  Kemudian secara psiologis menurut penjelasan 
Schramm, (1973:194) di mulai saat seseorang menerima 
hasil sensori (pancaindra) tanda-tanda komunikasi, 
mengerti kegiatan itu, selanjutnya menyembunyikan 
pandangannya di dalam kotak hitam (pikiran) atau 
merupakan penggambaran itu sendiri, kepercayaan dan 
nilai yang diterima, dan siap dipertahankan, 
mengevaluasi dalam hubungan  individu dan kelompok 
atau dengan kata lain menerjemahkan pengalaman, 
kemudian di simpan sebagai persiapan di dalam sistem 
susunan syaraf. Misalnya, penambahan pengetahuan, 
perubahan sikap, perubahan keyakinan, bahkan mungkin 
perubahan perilaku.    Efek komunikasi massa ini, 
berlangsung menurut Stamm dan Bowes, (1990) 
dibedakan dalam dua tahapan dasar yaitu primary effects 
(efek utama/pertama) meliputi exposure (terpaan), 
attention (perhatian), dan comprehension (pengertian) 
dan secondary effects (efek kedua) meliputi cognitive 
changes (perubahan kognitif) dan behavior changes 
(perubahan perilaku), yaitu :  
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  Tahap efek pertama, sesorang menerima terpaan 
informasi atau pesan (information exposure) melalui 
media massa, tidak akan begitu saja memanfaatkan akses 
tersebut. Terjadi karena sedang tidak membaca atau tidak 
mendengarkan radio. Pada tahap ini sensori fisik terjadi. 
Kemudian, perhatian (attention) dan filter terjadi, di 
mana orang menggunakan akal budi untuk menyeleksi 
dan memperhatikan arus informasi tersebut (cognitive 
readiness and attention). Pada tahap ini berlaku secara 
otomatis sensory memory. 
  Untuk tahap information comprehension terjadi 
ketika proses pencocokan dan pengintegrasian antara 
informasi yang baru datang dengan informasi yang telah 
lama disimpan  melalui kontak pribadi, organisasi sosial 
dan lingkungan sekitarnya. Dalam proses ini terjadi short 
memory  yang masuk bersifat sementara atau berubah-
ubah masih dalam proses.  
  Tahap efek kedua, proses ini berlangsung melalui 
proses panetrasi kognitif dan terus menerus (information 
retention), berbagai pertimbangan dan pengaruh 
lingkungan sosial budaya, agar informasi itu bisa di 
terima atau terjadi perubahaan kognitif (cognitive 
change) meliputi pengetahuan dan sikap (attitudes), 
selanjutnya tanggapan berupa perilaku nyata (behavior 
change) misalnya, pembelian, dan voting suara.  
  Bagaimana media massa memberikan efek 
kepada khalayaknya menurut Jahi ( 1988:20) adalah 
suatu teori yang cukup rumit, kondisi yang menyebabkan 
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efek itu terjadi meliputi : (1) segmen khalayak, (2) isu 
siklus hidup, (3) tingkat keterlibatan, (4) perbedaan-
perbedaan di antara alternatif-alternatif, (5) sifat dapat 
dipercaya, (6) penolakan, (7) kekuatan tuntutan, dan (8) 
penggunaan media komunikasi yang berbeda-beda. 
  
7. Komunikasi Budaya.  
 
Konsep budaya dan komunikasi memiliki  
hubungan timbal balik. Budaya menjadi bagian dari 
perilaku komunikasi, dan komunikasi menentukan, 
memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya. 
Hal tersebut diperjelas Hall  (1959) bahwa “ culture is 
communication” dan “communication is culture”.  
Komunikasi budaya memberikan seperangkat 
hal-hal yang ideal tentang bagaimana interaksi sosial 
dapat dijalankan dengan lancar   diantara individu-
individu dalam suatu komunitas. Budaya mengikat orang 
secara bersama-sama melalui kode-kode bahasa atau 
simbol yang dipertukarkan, norma-norma, dan cerita, 
yaitu rangkaian interaksi atau pola-pola komunikasi yang 
dipertukarkan oleh sekelompok orang dalam suatu 
komunitas.  
 Konsep lain dalam memahami komunikasi dan 
budaya adalah komunikasi antarbudayayang  menurut 
Gudykunst & Kim, 1997: 19)  mengatakan bahwa  
komunikasi antarbudaya adalah :  
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intercultural communication is a transactional, 
symbolic process  involving the attributing of 
meaning between people from different culture”.  
 
Komunikasi antarbudaya sebagai proses 
transaksional, proses simbolik yang melibatkan atribusi 
makna antara individu-individu dari budaya yang 
berbeda. Secara spesifik Ting-Toomey (1999:16-17) 
menjelaskan komunikasi antarbudaya sebagai proses 
pertukaran simbolik dimana individu-individu dari dua 
atau lebih komunitas budaya yang berbeda 
menegosiasikan makna yang dipertukarkan dalam 
interaksi interaktif atau komunikasi antara orang-orang 
yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau 
perbedaan-perbedaan sosio ekonomi).  
Untuk menjalin komunikasi antarbudaya 
bukanlah hal sederhana seperti dijelaskan Lewis & Slade 
( 1994: 128-130) bahwa sekurang-kurangnya ada 3 (tiga) 
kendala  yang paling problematik dalam  lingkup 
pertukaran antarbudaya, yaitu pertama,  kendala bahasa 
merupakan sesuatu yang tampak, namun hambatan 
tersebut lebih mudah untuk ditanggulangi darpada dua 
hambatan lainnya, karena bahasa bisa dipelajari.  Kedua, 
perbedaan nilai  merupakan hambatan yang serius 
terhadap kesalahpahaman budaya, sebab ketika dua 
orang yang berasal dari kultur yang berbeda melakukan 
interaksi, maka perbedaan-perbedaan tersebut akan 
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menghalangi pencapaian kesepakatan yang rasional 
tentang isu-isu yang penting.  
Ketiga, perbedaan pola-pola perilaku budaya. 
Perbedaan pola-poal perilaku kultural. Perbedaan pola-
pola perilaku ini diakibatkan oleh ketidaKMampuan 
masing-masing kelompok budaya untuk memberi 
apresiasi terhadap kebiasaan-kebiasaan (custom) yang 
dilakukan oleh setiap kelompok budaya  tersebut.  
 
C. Konsep Keluarga dan Komunikasi Keluarga  
 
Kata "keluarga" sarat dengan citra. Secara umum, 
istilah "keluarga" menunjukkan motto atau panggilan 
kepada kegiatan anggota keluarga, misalnya, keluarga 
bekerja keras, kebersamaan, atau mereka 
memprioritaskan kesejahteraan dari kelompok atas 
individu. Sebab lain, kata "keluarga" mewujudkan 
seperangkat nilai-nilai yang membedakan individu yang 
normal dari orang-orang yang abnormal dan orang-orang 
yang benar dari orang-orang yang salah. 
Konsep keluarga terbentuk pada hubungan 
misalnya, pernikahan, darah, adopsi. Selanjutnya, proses 
komunikasi menghubungkan individu sebagai anggota 
keluarga dan menunjukkan aturan komunikasi dalam 
keluarga keluarga. Tujuan untuk pengaturan bidang 
ekonomi, politik, agama, atau budaya. Namun demikian, 
pernikahan adalah ikatan yang mengikat keluarga dari 
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pasangan bersama-sama, menciptakan aliansi dengan hak 
dan kewajiban tertentu 
Selanjutnya, konsep definisi keluarga, menurut 
penjelasan Wamboldt dan Reiss (1989) yang dikutip 
Chris Segrin, Jeanne Flora. (2005:5) mengklasifikasikan 
definisi keluarga menjadi tiga tipe. Tipe pertama, tipe 
definisi struktural (structural), mendefinisikan keluarga 
dengan bentuk, sedangkan tipe definisi kedua dan ketiga, 
keluarga didefinisikan sebagai tugas-orientasi dan 
transaksional (task-orientation definitions and 
transactional), mendefinisikan keluarga merujuk pada 
fungsi dan interaksi masing-masing anggota keluarga. 
Definisi keluarga melingkupi  bentuk, fungsi, dan 
interaksi. 
Definisi yang lebih general menjelaskan bahwa 
keluarga meruakan suatu kelompok yang memiliki 
keintiman, identitas kelompok, emosi, pengalaman, 
seperti dipaparkan secara rinci menurut Wamboldt and 
Reiss (1989)  dalam Chris Segrin, Jeanne Flora. (2005:9) 
berikut ini :  
“family as "a group of  intimates [whose 
interaction generates] a sense of home and group 
identity; complete with strong ties of loyalty and 
emotion, and an experience of a history and a 
future" 
 
Pemahaman konsep keluarga merupakan 
sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat 
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tinggal bersama dan masing – masing anggota 
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling 
mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling 
menyerahkan diri yang dijalin oleh kasih sayang 
(Djamarah, 2004 : 16). Keluarga merupakan suatu unit 
terkecil yang bersifat universal, artinya terdapat pada 
setiap masyarakat didunia atau sistem sosial yang 
terbentuk dalam sistem sosial yang lebih besar.  Seperti 
dijelaskan Burgess (1963;2) mengenai batasan definisi 
keluarga berikut ini :  
as two or more persons joined by ties of 
marriage, blood, or adoption; constituting a 
single household; interacting and communicating 
with each other in their respective social roles of 
husband and wife, mother and father, son and 
daughter, brother and sister; and creating and 
maintaining a common culture.  
 
 
Dalam keluarga dikenal istilah keluarga inti 
(nuclear family) dan keluarga besar (extended family). 
Keluarga inti adalah suatu keluarga yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak – anak yang belum dewasa atau 
belum kawin, sedangkan keluarga besar adalah suatu 
satuan keluarga yang meliputilebih dari satu generasi dan 
lingkungan kaum keluarga yang lebih luas dari pada 
ayah, ibu dan anak-anak.  Keluarga melakukan fungsi 
dasar tertentu, dari generasi ke generasi, memungkinkan 
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untuk bertahan hidup dan beradaptasi. Fungsi dasar 
berikut dapat bervariasi oleh budaya dan mungkin 
dipengaruhi oleh ekonomi, kesehatan, atau tekanan 
sosial. Penjelasan Roberta M. Berns (2010:75  berkaitan 
fungsi keluarga adalah :  
 Reproduction. The family ensures that the 
society’s population will be maintained; that is, a 
sufficient number of children will be born and 
cared forto replace the members who die.  
 Socialization/education. The family ensures that 
the society’s values, beliefs, attitudes, knowledge, 
skills, and techniques will be transmitted to the 
young  
 Assignment of social roles. The family provides 
an identity for its offspring (racial, ethnic, 
religious, socioeconomic, and gender roles). An 
identity involves behavior and obligations. For 
example, a Jewish person may not eat pork and 
may feel obliged to give to charity. A Chinese 
person may eat with chopsticks and defer to the 
authority of his or her elders. A person born into 
a high socioeconomic status may be pressured to 
choose a spouse from a similar family 
background. In some families, girls are socialized 
to do housework and be caregivers and boys to 
be breadwinners.  
 Economic support. The family provides shelter, 
nourishment, and protection. In some families, all 
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members except very young children contribute 
to the economic function by producing goods. In 
other families, one or both parents earn the 
money that pays for goods the entire family 
consumes.  
 Nurturance/emotional support. The family 
provides the child’s first experience in social 
interaction. This interaction is intimate, 
nurturing, and enduring, thus providing 
emotional security for the child. The family cares 
for its members when they are ill, hurt, or aging. 
 
Meskipun penggambaran konsep "keluarga" 
bervariasi, mereka cenderung memiliki satu kesamaan 
yaitu, keluarga didasarkan pada, dibentuk, dan 
dipertahankan melalui komunikasi. Keluarga dan 
aktivitas gambaran keluarga terbentuk melalui interaksi 
sosial (Fitzpatrick, 1988; Noller & Fitzpatrick, 1993). 
Ketika anggota keluarga berkomunikasi, mereka 
memberlakukan hubungan mereka. Melalui komunikasi 
antar anggota keluarga mencipatakan mental, model 
kehidupan keluarga dan melalui komunikasi yang model-
model bertahan dari waktu ke waktu dan lintas generasi. 
Hubungan konstitutif antara komunikasi dan 
keluarga adalah salah satu alasan pentingnya 
mempelajari komunikasi keluarga. Komunikasi keluarga 
adalah suatu kegiatan yang pasti terjadi dalam kehidupan 
keluarga. Tanpa komunikasi, sepilah kehidupan keluarga 
 70 
dari kegiatan berbicara, berdialog, bertukar pikiran akan 
hilang.  Akibatnya kerawanan hubungan antara anggota 
keluarga sukar dihindari.   
Misalnya, komunikasi antara suami dan istri, 
komunikasi antara orang tua dengan anak perlu dibangun 
secara harmonis dalam rangaka membangun hbungan 
yang baik dalam keluarga (Djamarah, 2004 : 38). 
Komunikasi keluarga adalah pembentukan pola 
kehidupan keluarga dimana didalamnya terdapat unsur 
pendidikan, pembentukan sikap dan perilaku anak yang 
berpengaruh terhadap perkembangan anak (Hurlock, 
1997 : 198).   
Dalam dunia modern ini menyebabkan perubahan 
dalam berbagai aspek kehidupan keluarga, akbatnya pola 
keluarga telah berubah secara radikal (drastis). Dari 
sekian banyak perubahan yang terjadi pada keluarga 
tersebut dampaknya dapat terjadi pada seluruh 
komponen keluarga yang ada yaitu dipihak ayah, ibu, 
anak maupun keluarga yang ikut didalamnya seperti 
nenek atau anggota lainnya. Dilihat dari uraian diatas, 
maka anak pun memikul dampak dari perubahan yang 
terjadi pada keluarga. Ikatan dengan keluarga yang 
renggang dan kontak keluarga yang berkurang, 
berkurangnya pekerjaan yang dilakukan dirumah, anak 
lebih banyak menghabiskan waktunya diluar rumah dari 
pada didalam rumah, perceraian atau pernikahan kedua 
atau ketiga semakin meningkat, para ayah memegang 
peran lebih besar alam pengasuhan anak, orang tua 
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mempunyai ambisi lebih besar bagi anak dan bersedia 
mengorbankan kepentingan pribadi mereka demi 
pendidikan anak dalam mempersiapkan mereka dimasa 
depan dan adakalanya lebih banyak interaksi dengan 
orang luar dar pada anggota keluarga (Hurlock, 1997 : 
200).   
Selanjutnya Hurlock (1997 : 200) menyatakan 
bahwa hubungan dengan anggota keluarga, menjadi 
landasan sikap terhadap orang dan kehidupan secara 
umum. Dengan demikian maka seseorang akan belajar 
menyesuaikan diri pada kehidupan atas dasar peraturan 
dalam keluarga. Peranan keluarga sangat penting 
terhadap perkembangan sosial anak, tidak hanya terbatas 
pada situasi sosial ekonominya atau keutuhan struktur 
dan interaksinya saja. Hal ini mudah diterima apabila 
kelompok sosial dengan tujuan-tujuan, norma-norma, 
dinamika kelompok termasuk kepemimpinannya yang 
sangat mempengaruhi kehidupan individu yang menjadi 
keloompok tersebut diantara anak. Keluarga memiliki 
peran yang sangat penting dalam upaya mengembangkan 
pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, 
baik agama maupun sosial budaya yang diberikan 
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan 
anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat 
(Yusuf, 2007 : 37).   
Demikian pula, komunikasi merupakan salah satu 
cara yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai. Bila 
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hubungan yang dikembangkan oleh orang tua tidak 
harmonis misalnya, ketidaktepatan orang tua dalam 
memilih pola asuhan, pola komunikasi yang tidak 
dialogis dan adanya permusuhan serta pertentangan 
dalam keluarga, maka akan terjadi hubungan yang 
tegang. Komunikasi dalam keluarga terbentuk bila 
hubungan timbal balik selalu terjalin antara ayah, ibu dan 
anak (Gunarsa, 2002 : 205).  
Kemduian, komunikasi yang diharapkan adalah 
komunisi yang efektif, karena komunikasi yang efektif 
dapat menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh 
pada sikap, hubungan yang makin baik dan tindakan. 
Demikian juga dalam lingkungan keluarga diharapkan 
terbina komunikasi yang efektif antara orang tua dan 
remaja, sehingga akan terjadi hubungan yang penuh 
kasih sayang dan dengan adanya hubungan harmonis 
antara orang tua dan remaja, diharapkan adanya 
keterbukaan antara orang tua dan remaja dalam 
membicarakan masalah dan kesulitan yang dialami oleh 
remaja (Mulandar, 2003 : 23). Maka disinilah diperlukan 
komunikasi dalam keluarga yang sering diebut 
komunikasi keluarga 
Jika keluarga diciptakan melalui interaksi sosial, 
memahami komunikasi keluarga adalah penting untuk 
anggota pemahaman keluarga dan  hubungan keluarga. 
Beberapa ahli memfokuskan perhatiannya kepada 
komunikasi keluarga dengan 3 (tiga) alasan utama 
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menurut Anita L. Vangesti (20004; xiii-xiv) dalam 
bukunya hand book family communication,adalah :  
1) Komunikasi keluarga adalah mekanisme awal 
pengalaman sosialisasi. Mengamati dan berinteraksi 
dengan anggota keluarga merupakan proses belajar 
berkomunikasi  dan atau  belajar untuk berpikir 
tentang komunikasi. Mereka belajar bagaimana 
hubungan fungsi dan mereka belajar bagaimana 
mereka harus berperilaku dalam konteks hubungan 
tersebut. Memang, komunikasi adalah sarana yang 
memerintah tentang interaksi sosial dan hubungan 
sosial yang didirikan dan  dipelihara. Orangtua 
menggunakan komunikasi untuk mengajar anak-
anak ketika mereka harus berbicara, kepada siapa 
mereka harus berbicara, dan apa yang harus mereka 
katakan. Aturan-aturan ini bentuk cara anak-anak, 
dan orang dewasa kemudian, berkoordinasi berarti 
dengan orang lain.  
2) Komunikasi adalah sarana anggota keluarga 
menetapkan, memelihara, 
dan membubarkan hubungan. Individu membentuk 
keluarga melalui interaksi sosial. Setelah keluarga 
terbentuk, anggota keluarga secara terus menerus 
berhubungan satu sama lain melalui komunikasi.   
3) Komunikasi keluarga mencerminkan hubungan 
interpersonal antar anggota keluarga. Dengan 
demikian, menawarkan peneliti dan ahli teori cara 
untuk memprediksi kualitas dan jalannya  hubungan 
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keluarga. Misalnya, para peneliti telah lama 
berpendapat bahwa komunikasi merupakan  
indikator kualitas hubungan perkawinan. Pasangan 
yang tertekan umumnya mengungkapkan negatif 
mempengaruhi, kurang positif mempengaruhi, dan 
lebih timbal balik negatif mempengaruhi dari 
lakukan mereka yang tidak tertekan. 
 
Komunikasi keluarga menciptakan dan 
memelihara sistem melalui tahapan perkembangan, 
terdiri dari banyak bagian, dan terletak dalam konteks 
tertentu. Sejumlah perbeda yang mempelajari proses 
perkembangan mempengaruhi anggota keluarga, 
komponen sistem keluarga, dan konteks interaksi 
keluarga. Studi tentang keluarga komunikasi bersifat 
multidisipliner.  
Konsepsi komunikasi keluarga menggabungkan 
definisi konsepsi keluarga dengan konsepsi komunikasi 
dimemungkinkan untuk mendefinisikan komunikasi 
keluarga dengan cara berikut:  
Messages that are typically sent with intent, that 
are typically perceived as intentional, and that 
have consensually shared meaning among 
individuals who are related biologically, legally, 
or through marriage-like commitments and who 
nurture and control each other (Le Poire, 
2015;15) 
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Konsepsi komunikasi keluarga secara general ini 
menjelaskan bagimana proses penyampaian pesan 
dikirim dengan maksud tretentu, di senagaja, makna 
yang dibagi terikat secara biologis, hukum, atau melalui 
perkawinan. Pesan dalam keluarga berupa komitmen 
untuk menjaga hubungan dan mengontrol anggota 
keluarga.      
 
D. Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga 
Komunikasi keluarga mencerminkan hubungan 
interpersonal antar anggota keluarga. Hubungan 
interpersonal merupakan bentuk komunikasi keluarga 
antara suami dan istri, komunikasi antara orang tua 
dengan anak perlu dibangun secara harmonis dalam 
rangaka membangun hbungan yang baik dalam keluarga. 
Komunikasi keluarga adalah pembentukan pola 
kehidupan keluarga dimana didalamnya terdapat unsur 
pendidikan, pembentukan sikap dan perilaku anak yang 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Komunikasi 
yang melibatkan dua orang yang saling berkomunikasi 
dalam suatu konteks keluarga. 
Berawal dari konsep pemaknaan komunikasi 
antarmanusia sebagai suatu proses penciptaan makna 
antara dua orang atau lebih, sebagaimana para ahli 
komunikasi memberikan penekanan pada transaksional 
alamiah dari proses komunikasi seperti gambaran 
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komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal 
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan di 
antara dua orang atau lebih dan di antara sekelompok 
kecil orang, dengan berbagai pengungkapan makna 
(meaning) dalam kegiatan komunikasi. Dalam konsep 
komunikasi interpersonal terjadi proses transaksi pesan 
antara pihak yang berkomunikasi, biasanya dua orang 
yang bekerja untuk menciptakan makna, khususnya 
secara tatap muka (face to face communication) secara 
simultan dari satu individu ke individu lainnya, dan 
sebaliknya serta berlangsung secara terus menerus.  
Pemahaman mengenai proses yang terjadi dalam 
konsep komunikasi interpersonal berdasarkan model-
model komunikasi yang secara visual digambarkan oleh 
Steven  A Beebe, Susan J Beebe & Mark V Redmond 
(2006:13) dalam tiga model komunikasi yang akan 
mengarahkan kerangka definisi komunikasi 
interpersonal.  
Komunikasi interpersonal merupakan bentuk 
spesifik dari komunikasi antarmanusia yang terjadi 
ketika manusia berinteraksi secara simultan dengan 
orang lain dan bekerja sama mempengaruhi orang lain. 
Interaksi simultan berarti dua orang berkomunikasi 
melakukan tindakan untuk berbagi informasi yang sama 
dalam waktu yang bersamaan (mutual influence) seperti 
pikiran, perasaan, dan cara mereka menginterpretasikan 
informasi mereka melalui pertukaran. 
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Komunikasi interpersonal sebagai bagian dari 
komunikasi antarmanusia memiliki konteks yang sangat 
luas. Misalnya, interaksi secara simultan dan kerjasama 
yang saling mempengaruhi dapat berbentuk kata-kata, 
fleeting atau enduring. Konteks definisi komunikasi 
interpersonal menjelaskan bahwa proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 
tatap muka, seperti yang dinyatakan oleh R. Wayne Pace 
1979 bahwa “interpersonal communication is 
communication involving two or more people in a face to 
face setting.”  dalam  Cangara, (2014 : 33). Dalam 
konsep ini komunikasi interpersonal berlangsung secara 
sirkuler, peran komunikator dan komunikan terus 
dipertukarkan, karenanya dikatakan bahwa kedudukan 
komunikator dan komunikan relatif setara. 
Komunikasi interpersonal sangat penting untuk 
menjaga hubungan interpersonal yang baik. Bagi 
kebanyakan orang, memiliki hubungan dengan pasangan, 
teman, anggota keluarga, dan rekan kerja adalah yang 
paling penting (Myers, 2002). Keterkaitan antara 
hubungan dan komunikasi interpersonal diilustrasikan 
melalui definisi berikut ini:  
“Interpersonal communication is a dynamic form 
of communication between two (or more) people 
in which the messages exchanged significantly 
influence their thoughts, emotions, behaviors, and 
relationships. This definition has four important 
implications. First, interpersonal communication 
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differs from some other forms of communication-
such as organizational memos, e-mail spam, and 
formal lectures or speeches-because it’s dynamic. 
(McCornack, 2010: 13). 
 
Merujuk pada definis komunikasi interpersonal di 
atas, komunikasi interpersonal merupakan bentuk 
komunikasi yang dinamis antara dua (atau lebih) orang 
dimana pesan dipertukarkan secara signifikan yang 
mempengaruhi pikiran, emosi, perilaku, dan hubungan. 
Berdasarkan hal tersebut, terdapat empat implikasi 
penting.  
Pertama, komunikasi interpersonal berbeda dari 
beberapa bentuk komunikasi lainya karena dinamis. 
Dinamis berarti bahwa komunikasi interpersonal adalah 
terus bergerak dan berubah dari waktu ke waktu. 
Komunikasi interpersonal yang diciptakan secara 
spontan, timbul dari pikiran, suasana hati, dan emosi, 
tidak seperti pesan yang direncanakan dengan hati-hati 
yang mendominasi iklan, cetak dan jurnalisme online, 
dan pidato publik formal.   
Kedua, komunikasi yang paling interpersonal 
adalah bersifat transaksional. Misalnya, pasangan 
romantis sedang makan malam bersama-sama 
mengenang masa lalu, bertukar ekspresi kasih sayang 
dan sebagainya. Tetapi beberapa komunikasi 
interpersonal tidak transaksional. Contohnya seorang 
sahabat merasa tertekan selama karena putus cinta, 
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kemudian mengirimnya pesan yang menghibur, tentu 
tidak mengharapkan ada tanggapan, walaupun dia tidak 
sibuk. Tidak ada umpan balik dan tidak ada interaksi. 
Sebaliknya, ada pengirim, pesan (ekspresi dan 
dukungan), dan penerima (sahabat), sehingga pertemuan 
menjadi linear. 
Selanjutnya, ketiga, komunikasi interpersonal 
terutama diadik, melibatkan dua orang. Komunikasi 
interpersonal dapat melibatkan lebih dari sekedar dua 
orang. Terakhir, paling penting, komunikasi 
interpersonal menciptakan dampak atau perubahan 
pikiran, emosi, perilaku, dan hubungan. Misalnya, 
dampak pada hubungan adalah salah satu yang paling 
mendalam adalah mampu menciptakan atau membentuk 
ikatan yang berarti dengan orang lain; dan secara alami 
mengurangi jarak yang timbul karena perbedaanan 
dengan orang lain. Dengan kata lain, berkomunikasi 
interpersonal dapat mengubah perasaan dan pemikiran 
tentang diri sendiri dan orang lain; mengubah pendapat 
orang lain; menyebabkan patah hati atau kebahagiaan; 
menghasut pelukan atau permusuhan; dan menciptakan, 
mempertahankan, atau membubarkan hubungan. 
Kekuatan ini membuat komunikasi interpersonal sangat 
penting. 
 Guna memahami konteks komunikasi 
interpersonal Richard L. Weaver II menjelaskan 
karakteristik-karakteristik komunikasi interpersonal. 
Karakteristik tersebut, adalah sebagai berikut ini : 
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1) Komunikasi interpersonal melibatkan paling sedikit 
dua orang. Komunikasi interpersonal melibatkan 
paling sedikit dua orang. Jumlah dua individu 
bukanlah jumlah yang sembarangan. Mendefinisikan 
komunikasi interpersonal dalam arti jumlah orang 
yang terlibat, haruslah diingat bahwa komunikasi 
interpersonal sebetulnya terjadi antara dua orang 
yang merupakan bagian dari kelompok yang lebih 
besar. Apabila dua orang dalam kelompok yang lebih 
besar sepakat mengenai hal tertentu atau sesuatu, 
maka kedua orang itu nyata-nyata terlibat dalam 
komunikasi interpersonal. 
2). Komunikasi interpersonal melibatkan umpan balik 
(feedback). Komunikasi interpersonal melibatkan 
umpan balik. Umpan balik merupakan pesan yang 
dikirim kembali oleh penerima kepada pembicara. 
Dalam komunikasi interpersonal hampir selalu 
melibatkan umpan balik langsung. Sering kali 
bersifat segera, nyata, dan berkesinambungan.  
3).  Komunikasi interpersonal tidak mesti harus tatap 
muka. Komunikasi interpersonal yang sudah 
terbentuk, adanya saling pengertian antara dua 
individu, kehadiran fisik dalam komunikasi tidak 
terlalu penting. Komunikasi tanpa interaksi tatap 
muka tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam 
komunikasi interpersonal. Kehilangan kontak 
langsung berarti kehilangan faktor utama dalam 
umpan balik, sarana penting untuk menyampaikan 
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emosi menjadi hilang. Tatapan mata, anggukan 
kepala, dan senyuman merupakan faktor utama dan 
penting. Bentuk idealnya memang adanya kehadiran 
fisik dalam berinteraksi secara interpersonal, 
walaupun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan. 
4) Komunikasi interpersonal tidak harus bertujuan. 
Komunikasi interpersonal tidak harus selalu 
disengaja atau dengan kesadaran.  
5) Komunikasi interpersonal menghasilkan beberapa 
pengaruh.  Efek atau pengaruh itu tidak harus segera 
dan nyata, tetapi harus terjadi.  
6) Komunikasi interpersonal Tidak harus melibatkan 
atau menggunakan kata-kata.  Bahwa kita dapat 
berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada 
komunikasi nonverbal. 
7) Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh konteks. 
Konteks merupakan tempat dimana pertemuan 
komunikasi terjadi termasuk apa yang mendahului 
dan mengikuti apa yang dikatakan. Konteks 
mempengaruhi harapan-harapan para partisipan, 
makna yang diperoleh para partisipan dan perilaku 
mereka selanjutnya.  
8) Komunikasi interpersonal dipengaruhi 
kegaduhan/noise. Kegaduhan atau noise adalah setiap 
rangsangan atau stimulus yang menggangu dalam 
proses pembuatan pesan. Kegaduhan / kebisingan 
atau noise dapat bersifat eksternal, internal, dan 
semantik. 
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Dalam komunikasi interpersonal, komunikator 
dapat mempengaruhi langsung tingkah laku (efek 
konatif) dari komunikannya, memanfaatkan pesan verbal 
dan nonverbal, serta segera merubah atau menyesuaikan 
pesannya apabila didapat umpan balik negatif.  
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
individu-individu (Littlejohn, 1999). Beberapa ahli 
memiliki keragaman dalam mendefinisikan komunikasi 
interpersonal.   
Komunikasi interpersonal bisa dipahami 
berdasarkan prinsip umum yang ada dalam konteks 
komunikasi interpersonal tersebut, seperti dijelaskan 
McCornack, (2010: 15) bertujuan untuk memperluas 
pemahaman, meningkatkan kemampuan atau keahlian 
dan menjalin hubungan, melalui : (1) Komunikasi 
interpersonal menyampaikan informasi dan hubungan. 
Selama pertemuan interpersonal, orang secara bersamaan 
bertukar dua informasi (Watzlawick, et al., 1967). Pesan 
informasi berupa kata-kata yang diucapkan. Informasi 
hubungan terdiri dari sinyal yang menunjukkan 
bagaimana masing-masing memandang hubungan. 
Sinyal-sinyal ini dapat menunjukkan apakah seseorang 
menganggap diri superior, sama, atau lebih rendah 
daripada yang orang lain dan apakah melihatnya sebagai 
hubungan intim, berkenalan, atau orang asing. 
Kemudian, hubungan sangat mempengaruhi 
bagaimana orang menafsirkan isi Informasi (Watzlawick 
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et al., 1967).  Karena itulah hubungan penting melalui 
cara yang sensitif dan menghormati orang lain untuk 
memberikan hubungan yang berkesan, sementara pada 
saat yang sama tetap setia pada perasaan sendiri. (2) 
Komunikasi interpersonal bisa disengaja atau tidak 
disengaja. Komunikasi interpersonal bisa disengaja atau 
tidak disengaja. Selama pertemuan interpersonal, hampir 
semua yang dikatakan dan lakukan, apakah berniat untuk 
mengirim pesan atau tidak. (3) Komunikasi 
interpersonal adalah ireversibel. Setiap kali melakukan 
komunikasi interpersonal, maka akan mempengaruhi 
komunikasi masa depan dan kualitas hubungan dengan 
orang tersebut. Inilah sebabnya mengapa penting untuk 
berpikir cermat sebelum berkomunikasi.  
Selanjutnya, (4) Komunikasi interpersonal 
adalah dinamis. Ketika berinteraksi dengan orang lain, 
komunikasi tersebut akan mempengaruhi persepsi, 
pikiran, perasaan, dan emotions yang terus ditingkatkan. 
Ini memiliki beberapa implikasi praktis. Pertama, tidak 
ada dua interaksi dengan orang yang sama akan pernah 
identik. Kedua, tidak ada dua momen dalam interaksi 
yang sama pernah akan identik. Kombinasi kompleks 
persepsi, pikiran, suasana hati, dan emosi terus-menerus 
berubah. Terakhir, (5) komunikasi interpersonal adalah 
terkait dengan etika, prinsip yang memandu perilaku 
seseorang terhadap orang lain. Etika membantu kami 
menerjemahkan moral dalam keyakinan ke tindakan. 
Berkomunikasi dalam cara yang etis dapat menghindari 
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menyakiti orang lain dan secara konsisten menampilkan 
rasa hormat, kebaikan, dan kasih sayang. Sedangkan 
berkomunikasi dengan cara-cara yang tidak etis dengan 
memanfaatkan atau menipu orang lain, mengikis harga 
diri orang lain, mengungkapkan intoleransi atau 
kebencian, atau bahkan mengintimidasi atau mengancam 
orang lain. Oleh karena itu untuk menjadi komunikator 
interpersonal yang kompeten, harus berkomunikasi 
secara etis. 
Konteks komunikasi ini yang paling lengkap dan 
paling sempurna, komunikasi interpersonal berperan 
penting hingga kapanpun, selama manusia masih 
mempunyai emosi. Kenyataannya komunikasi tatap-
muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan 
sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media 
massa seperti suratkabar, televisi, ataupun lewat 
teknologi tercanggihpun.  
Tipe komunikasi ini terjadi interaksi langsung, 
menciptakan makna yang didasarkan pada kesamaan, 
pembagian ide dan perasaan antara kedua pihak. Model 
komunikasi transaksional bahkan memberi dan 
menerima pesan secara resiprokal. Kata transaksional 
mengindikasikan proses  komunikasi yang bersifat 
kerjasama (coperative). Dengan kata lain bahwa pihak 
yang saling bertukar makna keduanya bertanggungjawab 
untuk mempengaruhi dan mengefektifkan komunikasi. 
Dalam suatu transaksional orang tidak secara sederhana 
mengirimkan makna dari satu kepada yang lain dan 
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kembali lagi untuk saling menerima dan memahami 
makna tersebut. 
Gambaran “unik” dari model komunikasi 
transaksional adalah pesan terbuka kepada yang lainnya, 
baik perilaku komunikasi verbal maupun nonverbal 
sebagaimana pandangan McLaughlin (1984) bahwa 
pesan tersebut dikendalikan oleh aturan (rule-governed). 
Komunikasi verbal menekankan pada bentuk komunikasi 
percakapan, yang menggunakan kata-kata dan intonasi 
untuk menyampaikan makna (Verbal communication is 
defined as spoken communication, including the use of 
words and intonation to convey meaning).  Sedangkan 
perilaku komunikasi nonverbal lebih dikenal dengan 
istilah komunikasi “diam”, yang meliputi gestura, 
postur, posisi, kontak mata, ekspresi wajah, dan jarak 
(non-verbal communication is “silent” communication, 
including the use of gestures, postures, positon, eye 
contact, facial expressions, and conversational distance).   
Di sisi lain terdapat kesamaan bidang 
pengalaman (field of experience) antara pihak-pihak 
yang melakukan kegiatan komunikasi, di mana bidang 
pengalaman tersebut dapat berupa budaya, pengalaman 
masa lalu, sejarah pribadi, dan hereditas, dan bagaimana 
unsur-unsur ini mempengaruhi proses komunikasi. 
Ketika terjadi overlap antara keduanya berarti 
komunikasi akan berlangsung lebih efektif. Dengan kata 
lain bahwa keduanya bertanggung jawab untuk 
mempengaruhi efektivitas komunikasi. Dalam 
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transaksional, orang tidak secara sederhana mengirim 
makna dari satu kepada yang lain dan kembali, namun 
saling berbagi makna.  
Para ahli komunikasi interpersonal yang 
menekankan model komunikasi transaksional dalam 
penelitian mereka, seperti Julia Wood (1988) 
berkeyakinan bahwa banyak kesalahpahaman terjadi 
dalam suatu hubungan sebagai akibat ketidaksadaran 
melakukan komunikasi secara transaksional. Dengan 
kata lain bahwa komunikasi transaksional 
memperhatikan tentang latar belakang orang-orang yang 
berkomunikasi, pengiriman dan penerimaan pesan yang 
berlangsung secara simultan. 
Dalam komunikasi interpersonal terdapat prinsip-
prinsip utama yang harus diperhatikan, antara lain : 
pertama, interpersonal communication is unavoidable, 
komunikasi interpersonal tidak dapat dihindarkan 
sebagaimana pernyataan para peneliti komunikasi bahwa 
anda tidak dapat tidak pasti berkomunikasi. Kedua, 
interpersonal communication is irreversible,  
komunikasi interpersonal tidak dapat diubah. Ketiga, 
interpersonal communication  involves symbol exchange, 
komunikasi interpersonal meliputi pertukaran simbol 
sebagai representasi dari perasaan, konsep, objek atau 
kejadian. Keempat, interpersonal communication is rule-
governed, komunikasi interpersonal ditentukan oleh 
aturan. Aturan-aturan sangat penting dilakukan melalui 
kesepahaman cara berinteraksi dalam setiap hubungan 
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antarmanusia. Kelima, interpersonal communication is 
learned, komunikasi interpersonal sebagai proses 
pembelajaran. Keenam, interpersonal communication 
has both content and relationship information, 
komunikasi interpersonal meliputi dimensi isi dan 
informasi (West  dan Turner, 2006:19-21).  
Selanjutnya prinsip-prinsip hubungan komunikasi 
interpersonal, khususnya dalam pengembangan 
hubungan antara pihak-pihak yang melakukan kegiatan 
komunikasi,  ditentukan oleh : pertama, interpersonal 
relationships are processes, hubungan interpersonal 
sebagai suatu proses bersifat tidak statik,  berpindah dari 
satu tahapan ke tahapan lainnya sehingga proses adaptasi 
dalam suatu hubungan dapat berhasil. Kedua, 
interpersonal relationships are system, hubungan 
interpersonal sebagai suatu sistem bersifat terbuka yang 
unsur-unsurnya saling berkaitan, sehingga perubahan 
dalam satu unsur mempengaruhi semua unsur lainnya 
dalam pengembangan hubungan, misalnya konsep diri A 
mempengaruhi konsep diri B dalam pengembangan 
hubungan demikian sebaliknya.  
Ketiga, interpersonal relationships are mutually 
defined and agreed upon, hubungan interpersonal satu 
sama lain saling dibatasi dan disetujui seperti halnya 
dalam komunikasi, hubungan bersifat transaksi- kedua 
partisipan mengetahui keberadaan mereka. Sebagai 
contoh pada tahapan pra-interaksi kedua pihak yang 
berkomunikasi berpartisipasi dan tidak bisa secara 
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sepihak memutuskan  hubungan lebih intim. Keempat, 
interpersonal relationships are continually renegotiated, 
hubungan interpersonal secara terus menerus dapat 
dinegosiasikan kembali antara kedua belah pihak.  
Kelima, interpersonal relationships cast us in a 
variety of roles, hubungan interpersonal menempatkan 
perannya dan mengambil perbedaan dari perilaku dalam 
suatu hubungan tergantung pada situasi.  Keenam, 
interpersonal relationship partners perceive the 
relationship differently, hubungan interpersonal antara 
pihak yang berkomunikasi saling menerima perbedaan 
dalam suatu hubungan. Kelima, past interpersonal 
relationships define current and future ones, pengalaman 
dalam hubungan interpersonal dipengaruhi oleh masa 
lalu. Kedelapan, each interpersonal relationship 
represents a balance between comfort and intimacy, 
hubungan interpersonal menghadirkan keseimbangan 
antara kesenangan hati dan perasaan intim. (Beebe, 
Susan & Mark, 2006 : 220-223). 
 
E. Perspektif Interaksi Simbolik dan Aplikasi dalam 
Komunikasi Keluarga 
 
Perkembangan perspektif interaksi simbolik 
berasal dari dua aliran, Pertama, mahzab Chicago, yang 
dipelopori Herbert Blumer1 (1962), melanjutkan 
penelitian yang pernah dilakukan George Herbert Mead 
(1863-1931). Blumer meyakini bahwa studi manusia 
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tidak bisa dilakukan dengan yang sama seperti penelitian 
pada benda mati. Seorang peneliti harus empati pada 
pokok materi, terjun langsung pada pengalamannya, dan 
berusaha untuk memahami nilai dari tiap orang. Blumer 
menghindari kuantitatif dan statistik dengan melakukan 
pendekatan ilmiah melalui riwayat hidup, otobiografi, 
studi kasus, buku harian, surat, dan nondirective 
interviews.  
Penekankan pentingnya ada pada pengamatan 
peneliti.  Lebih lanjutnya, tradisi Chicago melihat 
manusia sebagai kreatif, inovatif, dalam situasi yang tak 
dapat diramalkan. Masyarakat dan diri, dipandang 
sebagai proses, bukan sebagai struktur untuk 
membekukan proses atau menghilangkan intisari 
hubungan sosial. Kedua, mahzab Iowa yang mengambil 
lebih dari satu pendekatan ilmiah.  Tokohnya adalah 
Manford Kuhn, salah satu karyanya adalah teknik 
pengukuran yang terkenal dengan sebutan Twenty 
Statement Self-Attitude Test (konsep pengujian sikap diri 
melalui dua puluh pertanyaan). Dua di antaranya adalah 
ordering variable, yaitu menyatakan kepentingan yang 
relatif menonjol yang dimiliki individu dan locus 
variable, yaitu menyatakan perluasan tendensi yang 
secara umum dilakukan individu dalam 
mengindentifikasi kelompok konsensual.  
Penilaian dari tes tersebut adalah dengan 
meletakkan pernyataan tersebut dalam dua kategori, 
konsensual dan subkonsensual.  Pernyataan dianggap 
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konsensual jika ia mengandung indentifikasi kelas atau 
golongan; sedangkan jika mengandung indentifikasi 
yang mengarah ke kualitas tertentu, maka ia merupakan 
pernyataan subkonsensual. Kuhn berusaha 
mengembangkan konsep tentang diri (self) menjadi lebih 
konkret. Konsep yang lainnya tentang perencanaan 
tindakan (plan of action) yaitu pola tingkah laku 
seseorang terhadap objek, karena perencanaan diarahkan 
oleh sikap, yaitu pernyataan verbal yang menunjukkan 
nilai tujuan tindakan maka sikap dapat diukur.  
Konsep diri menyangkut perencanaan tindakan 
individu terhadap diri meliputi: identitas, kepentingan 
dan hal yang tidak disukai, tujuan, ideologi, dan evaluasi 
diri.  Interaksi simbolik telah menyatukan studi 
bagaimana kelompok mengkoordinasi tindakan mereka; 
bagaimana emosi dipahami dan dikendalikan; bagaimana 
kenyataan dibangun; bagaimana diri diciptakan; 
bagaimana struktur sosial besar dibentuk; dan bagaimana 
kebijakan publik dapat dipengaruhi yang merupakan 
sebuah gagasan dasar dari perkembangannya dan 
perluasan teorites Ilmu komunikasi. (Ahmadi, 2005:301-
302).  
Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas 
yang merupakan cirri khas manusia, yakni komunikasi 
atau pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer 
menyatukan gagasan-gagasan tentang interaksi simbolik 
lewat tulisannya, dan juga diperkaya dengan gagasan-
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gagasan dari John Dewey, William I. Thomas, dan 
Charles H. Cooley (Mulyana, 2001: 68).  
Perspektif interaksi simbolik sebenarnya berada 
di bawah perspektif yang lebih besar yang sering disebut 
perspektif fenomenologis atau perspektif interpretif. 
Maurice Natanson menggunakan istilah fenomenologis 
sebagai suatu istilah yang merujuk pada semua 
pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran 
manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk 
memahami tindakan sosial. Menurut Natanson, 
pandangan fenomenologis atas realitas sosial 
menganggap dunia intersubjekif terbentuk dalam 
aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya adalah ilmu 
alam. Ia mengakui bahwa George Herbet Mead, William 
I.Thomas, dan Charles H. Cooley, selain mazhaberopa 
yang dipengaruhi Max Weber adalah representasi 
perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor 
mengemukakan bahwa dua pendekatan utama dalam 
tradisi fenomenologis adalah interaksi simbolik dan 
etnometodologi (Mulyana, 2001:59).  
Interaksi adalah istilah dan garapan sosiologi; 
sedangkan simbolik adalah garapan komunikologi atau 
ilmu komunikasi. Kontribusi utama sosiologi pada 
perkembangan ilmu psikologi sosial yang melahirkan 
perspektif interaksi simbolik. Perkembangan ini bisa 
dikaitkan dengan aliran Chicago. Perkembangan 
sosiologi di Amerika sejauh ini didahului oleh 
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penyerapan akar sosiologi yang berkembang luas di 
Eropa.  (Ahmadi, 2005:301-303). 
Berdasarkan apa yang menjadi dasar dari 
kehidupan kelompok manusia atau masyarakat,  
beberapa ahli dari paham Interaksi Simbolik menunjuk 
pada “komunikasi” atau secara lebih khusus “simbol-
simbol” sebagai kunci untuk memahami kehidupan 
manusia itu. Interaksi Simbolik menunjuk pada sifat khas 
dari interaksi antarmanusia. Artinya manusia saling 
menerjemahkan dan mendefinisikan tindakannya, baik 
dalam interaksi dengan orang lain maupun dengan 
dirinya sendiri. Proses interaksi yang terbentuk 
melibatkan pemakaian simbol-simbol bahasa, ketentuan 
adat istiadat, agama dan pandangan-pandangan. Menurut 
Joel Charon proses (di kutip dalamAhmadi, 2005:301-
304) menjelaskan interaksi simbolik yang terbentuk 
dalam suatu masyarakat bisa dilihat pahami dalam 
bentuk gambar berikut ini: 
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Gambar. 2. 1. Proses Interaksi dalam Masyarakat 
 
Penjelasan gambar 1 proses interaksi dalam 
masyarakat, memerlihatkan bahwa pola interaksi 
terbentuk secara simbolik meliputi bahasa, objek sosial, 
lambang-lambang, dan berbagai pandangan. Blumer 
(dalam Veeger, 1993:224-227) mengembangkan lebih 
lanjut gagasan Mead dengan mengatakan bahwa ada lima 
konsep dasar dalam interaksi simbolik, yaitu Pertama, 
konsep diri (self), memandang manusia bukan semata-
mata organisme yang bergerak di bawah pengaruh 
stimulus, baik dari luar maupun dari dalam, melainkan 
“organisme yang sadar akan  dirinya” (an organism 
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having a self). Mampu memandang diri sebagai objek 
pikirannya dan bergaul atau berinteraksi dengan diri 
sendiri.   
Kedua, konsep perbuatan (action), karena 
perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses 
interaksi dengan diri sendiri, maka perbuatan itu 
berlainan sekali dengan gerak makhluk selain manusia. 
Manusia menghadapi berbagai persoalan kehidupannya 
dengan beranggapan bahwa tidak dikendalikan oleh 
situasi, melainkan merasa diri di atasnya. Manusia 
kemudian merancang perbuatannya. Perbuatan manusia 
itu tidak semata-mata sebagai reaksi biologis, melainkan 
hasil konstruksinya. Ketiga, konsep objek (object), 
memandang manusia hidup di Tengah-Tengah objek. 
Objek itu dapat bersifat fisik seperti kursi, atau khayalan, 
kebendaan atau abstrak seperti konsep kebebasan, atau 
agak kabur seperti ajaran filsafat. Inti dari objek itu tidak 
ditentukan oleh ciri-ciri instrinsiknya, melainkan oleh 
minat orang dan arti yang dikenakan kepada objek-objek 
itu.  
Keempat, konsep interaksi sosial (social 
interaction), interaksi berarti bahwa setiap peserta 
masing-masing memindahkan diri mereka secara mental 
ke dalam posisi orang lain. Dengan berbuat demikian, 
manusia mencoba memahami maksud aksi yang 
dilakukan oleh orang lain, sehingga interaksi dan 
komunikasi dimungkinkan terjadi. Interaksi itu tidak 
hanya berlangsung melalui gerakgerik saja, melainkan 
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terutama melalui simbol-simbol yang perlu dipahami dan 
dimengerti maknanya. Dalam interaksi simbolik, orang 
mengartikan dan menafsirkan gerak-gerik orang lain dan 
bertindak sesuai dengan makna itu. Kelima, konsep 
tindakan bersama (joint action), artinya aksi kolektif 
yang lahir dari perbuatan masing-masing peserta 
kemudian disesuaikan satu dengan lainnya. Inti dari 
konsep ini adalah penyerasian dan peleburan banyaknya 
arti, tujuan, pikiran dan sikap.  
Oleh karena itu, interaksi sosial memerlukan 
banyak waktu untuk mencapai keserasian dan peleburan. 
Eratnya kaitan antara aktivitas kehidupan manusia 
dengan simbol-simbol karena memang kehidupan 
manusia salah satunya berada dalam lingkungan 
simbolik. Kaitan antara simbol dengan komunikasi 
terdapat dalam salah satu dari prinsip-prinsip komunikasi 
yang dikemukakan Mulyana (2000:83- 120) mengenai 
komunikasi adalah suatu proses simbolik. Lambang atau 
simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok 
orang.  Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), 
perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati 
bersama. Lambang adalah salah satu kategori tanda. 
Hubungan antara tanda dengan objek dapat juga 
direpresentasikan oleh ikon dan indeks, namun ikon dan 
indeks tidak memerlukan kesepakatan. Ikon adalah suatu 
benda fisik (dua atau tiga dimensi) yang menyerupai apa 
yang direpresentasikannya. Representasi ini ditandai 
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dengan kemiripan. Berbeda dengan ikon, indeks atau 
dikenal dengan istilah sinyal, adalah suatu tanda yang 
secara alamiah merepresentasikan objek lainnya. 
Pemahaman tentang simbol-simbol dalam suatu proses 
komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting, 
karena menyebabkan komunikasi itu berlangsung efektif. 
 
F. Interaksi Simbolik dalam Komunikasi Keluarga 
 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang 
berinteraksi. Bahkan, interaksi itu tidak hanya ekslusif 
antarmanusia, melainkan inklusif dengan seluruh 
mikrokosmos, termasuk interaksi manusia dengan 
seluruh alam ciptaan. Singkatnya, manusia selalu 
mengadakan interaksi. Setiap interaksi mutlak 
membutuhkan sarana tertentu. Sarana menjadi medium 
simbolisasi dari yang dimaksudkan dalam sebuah 
interaksi. Teori interaksi simbolik dipengaruhi oleh 
struktur sosial yang membentuk atau menyebabkan 
perilaku tertentu, yang kemudian membentuk simbolisasi 
dalam interaksi sosial masyarakat.  
Teori interaksi simbolik menuntut setiap individu 
mesti proaktif, refleksif, dan kreatif, menafsirkan, 
menampilkan perilaku yang unik, rumit, dan sulit 
diinterpretasikan. Teori interaksi simbolik menekankan 
dua hal. Pertama, manusia dalam masyarakat tidak 
pernah lepas dari interaksi sosial. Kedua, interaksi dalam 
masyarakat mewujud dalam simbol-simbol tertentu yang 
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sifatnya cenderung dinamis. Menurut Fisher, interaksi 
simbolik adalah teori yang melihat realitas sosial yang 
diciptakan manusia. Sedangkan manusia sendiri 
mempunyai kemampuan untuk berinteraksi secara 
simbolik, memiliki esensi kebudayaan, saling 
berhubungan, bermasyarakat, dan memiliki buah pikiran. 
Setiap bentuk interaksi sosial dimulai dan berakhir 
dengan mempertimbangkan diri manusia menurut 
penjelasan Fisher, (1986: 231) di kutip dalamAhmadi, 
(2005:301-305) 
Pada dasarnya, teori interaksi simbolik ini 
berakar dan berfokus pada hakikat manusia sebagai 
makhluk relasional. Setiap individu pasti terlibat relasi 
dengan sesamanya. Maka, tidaklah mengherankan bila 
kemudian teori interaksi simbolik lebih banyak 
digunakan bila dibandingkan dengan teori-teori sosial 
lainnya. Salah satu alasannya adalah bahwa diri manusia 
muncul dalam dan melalui interaksi dengan yang di luar 
dirinya. Interaksi itu sendiri membutuhkan simbol-
simbol tertentu. Simbol itu biasanya disepakati bersama 
dalam skala kecil maupun skala besar. Simbol-misalnya 
bahasa, tulisan dan simbol lainnya yang dipakai-bersifat 
dinamis dan unik.  
Keunikan dan dinamika simbol dalam proses 
interaksi sosial menuntut manusia harus lebih kritis, 
peka, aktif, dan kreatif dalam menginterpretasikan 
simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial. 
Penafsiran yang tepat atas simbol tersebut turut 
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menentukan arah perkembangan manusia dan 
lingkungan. Faktorfaktor penting keterbukaan individu 
dalam mengungkapkan diri-nya merupakan hal yang 
tidak dapat diabaikan dalam interaksi simbolik.  
Hal-hal lainnya yang juga perlu diperhatikan 
adalah pemakaian simbol yang baik dan benar, sehingga 
tidak menimbulkan kerancuan   interpretasi. Setiap 
subjek mesti memperlakukan individu lainnya sebagai 
subjek, bukan objek. Segala bentuk apriori mesti 
dihindari dalam menginterpretasikan simbol yang ada 
agar unsur subjektif dapat diminimalisir sejauh mungkin. 
Pada akhirnya, interaksi melalui simbol yang baik, benar, 
dan dipahami secara utuh, membidani lahirnya berbagai 
kebaikan dalam hidup manusia.  
Joel M. Charon (1979) mendefinisikan interaksi 
sebagai aksi sosial bersama, individu individu 
berkomunikasi satu dengan lainnya mengenai apa yang 
mereka lakukan dengan mengorientasikan kegiatannya 
kepada dirinya masing masing:” (mutual social action, 
individuals, communicating to each other in what they 
do, orienting their acts to each others).  Jarome Manis 
dan Bernard Meltzer dalam Littlejhon (2004) 
mengemukakan tujuh proposisi  dasar dalam interaksi 
simbolik, yakni: (1) Manusia memahami sesuatu melalui 
makna yang diperoleh dari pengalaman, persepsi 
manusia selalu mencul  menggunakan simbol-simbol; (2) 
Makna dipelajari melalui interaksi antar manusia dan 
makna muncul dari pertukaran simbol dalam kelompok 
 99 
sosial; (3) Semua struktur dan institusi sosial dibuat 
berdasarkan interaksi antar manusia; (4) Perilaku 
manusia tidak hanya dipengaruhi oleh kejadian, 
melainkan oleh kehendak dirinya sendiri; (5) Benak  
manusia berisi percakapan bersifat internal, yang 
merefleksikan bahwa dia telah berinteraksi; (6) Perilaku 
tercipta dalam interaksi dengan kelompok sosial; (7) 
Seseorang tidak dapat dipahami hanya  dari perilaku 
yang terbuka. Jika Mazhab Iowa yang dikembangkan 
oleh Marford H. Kuhn dalam kajiannya menggunakan 
metode sainstifik (positivistik) untuk menemukan 
hukum-hukum universal mengenai perilaku sosial yang 
dapat diuji secara empiris, maka Mazahab Chicago yang 
dikembangkan oleh Mead, Blumer, Gofmann, dan 
interpretis lainnya, menggunakan pendekatan 
humanistik.  
Walaupun Kuhn tidak menolak hal tersebut studi 
tentang aspek-aspek tersembunyi mengenai perilaku 
manusia, menyarankan penggunaan instrumen objektif 
untuk mengukur perilaku terbuka, guna mengukur 
gagasan-gagasan Mead.  Perspektif Interaksi Simbolik 
berusaha memahami perilaku manusia dari sudut 
pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa 
perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 
memungkinkan manusia membentuk dan mengatur 
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspetasi 
orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 
Demikian menurut Howard S. Becker (dalam Mulyana, 
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2006:70). Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi 
atau penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling 
mereka. Demikian pula masyarakat, dalam pandangan 
penganut interaksi simbolik, adalah proses interaksi 
simbolik. Pandangan ini memungkinkan mereka untuk 
menghindari problem-problem strukturalisme dan 
idealisme dan mengemudikan jalan Tengah di antara 
kedua pandangan tersebut.  
Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi 
manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Penganut 
Interaksi Simbolik berpandangan, perilaku manusia pada 
dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas 
dunia di sekeliling mereka. Artinya, mereka tidak 
mengakui bahwa perilaku itu dipelajari atau ditentukan, 
tetapi dipilih sebagai hal yang layak dilakukan 
berdasarkan individu mendefinisikan situasi yang ada. 
(Hall, dalam Mulyana, 2006). Hal ini dipertegas George 
Simmel bahwa teori ini berawal dari asumsi-asumsi 
sosiopsikologis, semua fenomena dan atau perilaku 
sosial itu bermula dari yang ada dalam alam pikiran 
individu” (Soeprapto, 2002).  
Perspektif interaksi simbolik merujuk satu dari 
tiga tema konsep dalam buku Mead yaitu Mind, Self, and 
Society. Petama, berkaitan pentingnya makna perilaku 
manusia dan hubungan (Mead’s concept of mind). Tiga 
asumsi tema ini (Blumer, 1969:34; West & Turner, 
2000:76):  yaitu,   
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(1) Humans act toward others on the basis of the 
meaning those others have for them, (2) Meaning 
is created in interaction between people dan (3) 
Meaning is modifi end through an interpretive 
process. 
  
Pemahaman asumsi menjelaskan bahwa pikiran 
manusia memiliki kapasitas untuk menggunakan simbol 
untuk merepresentasikan pemikiran. Secara khusus, 
orang menggunakan simbol yang telah memiliki makna 
sosial.  Sebagai sistem simbol, menggunakan bahasa 
agar orang bertindak sesuai dengan makna bersama. 
Meskipun orang memiliki banyak simbol bersama,  
simbolik  selalu dimodifikasi dalam interaksi 
berdasarkan perpektif orang lain dan proses interpretatif 
memahami pandangan berbeda.  
Kedua, manusia mengembangkan diri dan 
berhubungan dengan konsep diri. Dua asumsi 
mengungkapkan tema ini (LaRossa  & Reitzes, 1993; 
Barat & Turner, 2000:78) yaitu : (1) Individuals develop 
self-concepts through interaction with others, dan (2) 
Self-concepts provide an important motive for behavior. 
Pandangan Mead, menggambarkan diri (self) 
sebagai I dan Me. Selama interaksi, I bertindak, secara 
spontan dan impulsif. Me lebih reflektif, berkaitan 
dengan bagaimana orang menemukan dunia sosial 
mereka. Me mereflesikan perbandingan sosial dan 
menganggap cara orang lain melihat diri (self) . Lebih 
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khusus, Me hadir untuk mencerminkan penilaian diri. 
cermin diri atau penilaian merujuk pada penilaian atau 
evaluasi orang lain. Sejauhmana orang lain 
mempengaruhi konsep diri tergantung pada seberapa 
banyak nilai pendapat orang lain kepadanya. Interkasi 
simbolik menunjukkan, cara orang melihat diri, 
memotivasi perilaku masa depan.  
Ketiga, menggambarkan hubungan antara 
individu dan masyarakat serta korelasi (Mead’s concept 
of society (West & Turner, 2000: 79), yaitu (1) People 
and groups are infl uenced by cultural and social 
processes, dan (2) Social structure is worked out through 
social interaction.  Mead menggambarkan diri (self) 
sebagai I dan Me. Selama interaksi, I bertindak, secara 
spontan dan impulsif. Me lebih reflektif, berkaitan 
dengan bagaimana orang menemukan dunia sosial 
mereka. Me mereflesikan perbandingan sosial dan 
menganggap cara orang lain melihat diri (self). Lebih 
khusus, Me hadir untuk mencerminkan penilaian diri. 
cermin diri atau penilaian merujuk pada penilaian atau 
evaluasi orang lain. Sejauhmana orang lain 
mempengaruhi konsep diri tergantung pada seberapa 
banyak nilai pendapat orang lain.  Interkasi simbolik 
menunjukkan, cara orang melihat diri, memotivasi 
perilaku masa depan.   
Mead menyatakan bahwa masyarakat terdiri dari 
orang lain dan umum lainnya. Orang lain merujuk  pada 
keluarga dan teman-teman, sedangkan umum, merujuk 
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pada komunitas yang lebih besar atau masyarakat. 
Menurut interkasi simbolik , orang bertindak 
berdasarkan norma dan nilai-nilai dalam konteks sosial  
dipegang orang lain. Sebagai contoh, anggota keluarga 
tahu perilaku normal untuk budaya keluarga  dan 
bertindak berdasarkan norma-norma dalam pikiran.  
Demikian, orang lain menciptakan seperangkat norma 
dan nilai-nilai dalam  masyarakat (umum).  Misalnya, 
media, salah satu kekuatan sosial yang membentuk 
standar untuk interaksi keluarga. (Segrin, Chris, 
2005:37) 
Dengan demikian, mengutip pendapat Blumer 
secara ringkas premis-premis yang mendasari interaksi 
simbolik, di antaranya: pertama, individu merespon 
suatu situasi simbolik. Seperti lingkungan, objek fisik 
(benda), dan objek sosial (perilaku manusia) berdasarkan 
makna yang dikandung komponen-komponen 
lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua, makna adalah 
produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat 
pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui 
penggunaan bahasa. Ketiga, makna yang 
diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan 
dalam interaksi sosial.  
Di dalam interaksi simbolik, maka selalu 
berhubungan dengan teori diri dari Mead, karena teori ini 
merupakan inti dari interaksi simbolik. Esensi dari teori 
interaksi simbolik menurut Mulyana (2006) adalah suatu 
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aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, yakni 
komunikasi atau pertukaran simbol-simbol yang diberi 
makna. Bahwa individu dapat ditelaah dan dianalisis 
melalui interaksinya dengan individu yang lain. Dengan 
demikian, teori ini menggunakan paradigma individu 
sebagai subjek utama dalam realitas sosial. 
Pemahaman teoritis konsepsi keluarga dalam 
penelitian ini adalah keluarga sebagai suatu bentuk 
pendekatan interaksi sekelompok orang, dari pada 
memahami keluarga sebagai suatu pendekatan bentuk 
dan fungsi. Keluarga merpakan dua orang atau lebih 
bersama dalam ikatan perkawinan, darah, atau adopsi; 
satu rumah tangga; berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan satu dengan lainnya, peran sosial masing-masing 
suami dan istri, ibu dan ayah, putra dan putri, kakak dan 
adik; dan menciptakan dan memelihara budaya.   
Definisi lain, keluarga merupakan suatu 
kelompok orang yang memiliki keintiman (saling 
berinteraksi), identitas kelompok, emosi, pengalaman, 
dan memiliki tujuan dalam suatu interaksi sosial. Seperti 
dipaparkan secara rinci menurut Wamboldt and Reiss 
(1989) dalam Chris Segrin, Jeanne Flora. (2005:9) 
berikut ini:  
“family as "a group of  intimates (whose 
interaction generates) a sense of home and group 
identity; complete with strong ties of loyalty and 
emotion, and an experience of a history and a 
future" 
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Peneliti juga menekankan bahwa keluarga 
menciptakan harapan dan tugas-tugas melalui saling 
interaski di antara anggota keluarga.  Keragaman bentuk 
keluarga, nilai-nilai budaya, dan pengalaman keluarga 
mempengaruhi bagaimana anggota keluarga 
berkomunikasi.  
Dengan demikian, komunikasi keluarga 
menunjukkan suatu identifikasi penciptaan perilaku 
dalam suatu keluarga. Komunikasi keluarga 
menyediakan konteks interaksi atau ruang untuk 
memahami perilaku keluarga berdasarkan kondisi 
anggota dan lingkungan budaya suatu keluarga. 
Mendefenisikan komunikasi keluarga dengan upaya 
menggabungkan definisi konsepsi komunikasi dan 
keluarga, seperti definisi komunikasi keluarga berikut 
ini:  
Messages that are typically sent with intent, that 
are typically perceived as intentional, and that 
have consensually shared meaning among 
individuals who are related biologically, legally, 
or through marriage-like commitments and who 
nurture and control each other (Le Poire, 
2015;15) 
 
Konsepsi komunikasi keluarga secara general ini 
menjelaskan bagimana proses penyampaian pesan 
dikirim dengan maksud tretentu, di senagaja, makna 
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yang dibagi terikat secara bilogis, hukum, atau melalui 
perkawinan. Pesan dalam keluarga berupa komitmen 
untuk menjaga hubungan dan mengontrol anggota 
keluarga.  
Konteks definisi di atas bersifat transaksional 
karena dalam tipe komunikasi ini terjadi interaksi 
langsung, menciptakan makna yang didasarkan pada 
kesamaan, pembagian ide dan perasaan antara kedua 
pihak. Komunikasi transaksional bahkan memberi dan 
menerima pesan secara resiprokal. Mengindikasikan 
proses komunikasi yang bersifat kerjasama (coperative). 
Dengan kata lain bahwa pihak yang saling bertukar 
makna keduanya bertanggungjawab untuk 
mempengaruhi dan mengefektifkan komunikasi. Dalam 
suatu transaksional orang tidak secara sederhana 
mengirimkan makna dari satu kepada yang lain dan 
kembali lagi untuk saling menerima dan memahami 
makna tersebut. (Bahfiarti, 2012) 
Pendekatan seirama diggunakan untuk 
memahami komunikasi dalam keluarga, meliputi: 
pendekatan pendekatan perspektif interaksionis (interkasi 
merupakan hubungan dan makna, Berger & Kelner, 
1964) dan pendekatan pragmatis (pragmatik komunikasi 
manusia antarmanusia, Watzlawick, Beavin, & Jackson, 
1967). Kedua pendekatan ini, mengarahkan komunikasi 
keluarga sebagai bentuk komunikasi interpersonal yang 
berlangsung antarmanusia bersifat interaksi simbolik.  
(Anita L. Vangesti (20004:84).  
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Perspektif interaksi simbolik dalam komunikasi 
keluarga merupakan kesatuan interaksi kepribadian atau 
orang, berkembang, berubah dari pada hanya 
sekumpulan individu. Seperti dikaji sosiologis dan 
teoritis interaksi simbolik menurut Ernest W. Burgess 
bahwa dalam kutipan (Segrin, Chris. 2005:33). Berikut 
ini:  
“the first to define family  in terms of its 
interaction: ‘a unity of interacting personalities,’ 
by which he meant a family as  a living, 
changing, growing thing, ‘a unity of interacting 
persons,’ rather than ‘a mere collection of 
individuals’  
 
Interaksi simbolik terinspirasi bagimana keluarga 
dalam berinteraksi untuk belajar melalaui penciptaan, 
pemahaman, dan pemeliharaan simbol-simbol dan tema 
keluarga yang digunakan bersama.  Secara khusus, 
perspektif interkasi simbolik membimbing  aktor dalam 
komunikasi keluarga melingkupi pola perilaku,  
sosialisasi, interpretasi makna simbolik,  identifikasi dan 
narasi   anggota keluarga. Interaksi simbolik  menjadikan 
orang tua, saudara, dan kekuatan-kekuatan luar lainnya 
bermain sebagai sosialisasi agen untuk perubahan 
perilaku anak-anak mereka.  Anak-anak mengamati 
sesuai  perilaku untuk peran tertentu, dan mereka 
menerima penilaian diri yang tercermin tua dan  orang 
lain yang signifikan dalam keluarga mereka. 
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G. Teori Social Learning dan Aplikasi dalam 
Komunikasi Keluarga 
 
Teori pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Bandura disebut teori pembelajaran social-kognitif dan 
disebut pula sebagai teori pembelajaran melalui 
peniruan. Teori Bandura berdasarkan pada tiga asumsi, 
yaitu:   
a. Individu melakukan pembelajaran dengan meniru 
yang ada di lingkungannya, terutama perilaku-
perilaku orang lain. Perilaku orang lain yang 
ditiru disebut sebagai perilaku model atau 
perilaku contoh. Apabila peniruan itu 
memperoleh penguatan, maka perilaku yang 
ditiru itu menjadi perilaku dirinya. Proses 
pembelajaran menurut proses kognitif individu 
dan kecakapan dalam membuat keputusan.  
b) Terdapat hubungan yang erat antara pelajar 
dengan lingkungannya. Pembelajaran terjadi 
dalam keterkaitan antara tiga pihak yaitu 
lingkungan, perilaku dan faktor-faktor pribadi.  
c) Hasil pembelajaran adalah berupa kode perilaku 
visual dan verbal yang diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari. 
Berdasarkan asumsi tersebut, maka teori 
pembelajaran Bandura disebut sosial kognitif karena 
proses kognitif dalam diri individu memegang peranan 
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dalam pembelajaran, sedangkan pembelajaran terjadi 
karena adanya pengaruh lingkungan sosial. Individu 
mengamati perilaku di lingkungannya sebagai model, 
kemudian ditirunya sehingga menjadi perilaku miliknya.  
Dengan demikian, maka teori Bandura ini disebut 
teori pembelajaran melalui peniruan. Perilaku individu 
terbentuk melalui peniruan terhadap perilaku di 
lingkungan, pembelajaran merupakan suatu proses 
bagaimana membuat peniruan yang sebaik-baiknya 
sehingga bersesuaian dengan keadaan dirinya dan 
tujuannya. Proses pembelajaran menurut teori Bandura, 
terjadi dalam tiga komponen (unsur) yaitu perilaku 
model (contoh), pengaruh perilaku model, proses internal 
pelajar. Jadi individu melakukan pembelajaran dengan 
proses mengenal perilaku model (perilaku yang ditiru), 
kemudian mempertimbangkan dan memutuskan untuk 
meniru sehingga menjadi perilakunya sendiri. Perilaku 
model ialah berbagai perilaku yang dikenal di 
lingkungannya. Apabila bersesuaian dengan keadaan 
dirinya (minat, pengalaman, cita-cita, tujuan dan 
sebagainya) maka perilaku itu akan ditiru.  
Setiap proses belajar dalam hal ini belajar sosial 
terjadi dalam urutan tahapan peristiwa. Tahap-tahap ini 
berawal dari adanya peristiwa stimulus atau sajian 
perilaku model dan berakhir dengan penampilan atau 
kinerja (performance) tertentu sebagai hasil atau 
perolehan belajar seorang siswa. Tahap-tahap dalam 
proses belajar tersebut adalah sebagai berikut: 
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- Tahap perhatian (attentional phase).  Pada 
tahap pertama ini para siswa atau para peserta 
didik pada umumnya memusatkan perhatian 
(sebab para siswa atau peserta didik tidak bisa 
mengimitasi sebuah model tanpa memberikan 
perhatian yang cukup kepada model tersebut) 
pada obyek materi atau perilaku model yang lebih 
menarik terutama karena keunikannya dibanding 
dengan materi atau perilaku lain yang 
sebelumnya telah mereka ketahui. Untuk menarik 
perhatian para peserta didik, guru dapat 
mengekspresikan suara dengan intonasi khas 
ketika menyajikan pokok materi atau bergaya 
dengan mimik tersendiri ketika menyajikan 
contoh perilaku tertentu.  
- Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention 
phase). Pada tahap kedua ini, informasi berupa 
materi dan contoh perilaku model itu ditangkap, 
diproses dan disimpan dalam memori. Para 
peserta didik lazimnya lebih baik dalam 
menangkap dan menyimpan segala informasi 
yang disampaikan atau perilaku yang 
dicontohkan apabila disertai penyebutan atau 
penulisan nama, istilah, dan label yang jelas serta 
contoh perbuatan yang akurat.  
- Tahap reproduksi (reproduction phase). Tahap 
ketiga ini, segala bayangan atau citra mental 
(imagery) atau kode-kode simbolis yang berisi 
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informasi pengetahuan dan perilaku yang telah 
tersimpan dalam memori peserta didik itu 
diproduksi kembali. Untuk mengidentifikasi 
tingkat penguasaan para peserta didik, guru dapat 
menyuruh mereka membuat atau melakukan lagi 
apa-apa yang telah mereka serap misalnya 
dengan menggunakan sarana post-test.  
- Tahap motivasi (motivation phase). Tahap 
terakhir dalam proses terjadinya peristiwa atau 
perilaku belajar adalah tahap penerimaan 
dorongan yang dapat berfungsi sebagai 
reinforcement (penguatan) bersemayamnya 
segala informasi dalam memori para peserta 
didik. Pada tahap ini, guru dianjurkan untuk 
memberi pujian, hadiah, atau nilai tertentu 
kepada para peserta didik yang berkinerja 
memuaskan. Sementara itu, kepada mereka yang 
belum menunjukkan kinerja yang memuaskan 
perlu diyakinkan arti penting penguasaan materi 
atau perilaku yang disajikan model (guru) bagi 
kehidupan mereka. Seiring dengan upaya ini, ada 
baiknya ditunjukkan pula bukti-bukti kerugian 
orang yang tidak menguasai materi atau perilaku 
tersebut.  
 
Pendidikan, ditinjau dari sudut psikososial 
(kejiwaan kemasyarakatan), adalah upaya 
penumbuhkembangan sumber daya manusia melalui 
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proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) 
yang berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang 
terorganisasi, dalam hal ini masyarakat pendidikan dan 
keluarga. Berdasarkan hal ini, tentu tak mengherankan 
apabila seorang siswa sering menggantungkan responnya 
terhadap pelajaran di kelas pada persepsinya terhadap 
guru pengajar dan teman-teman sekelasnya.  
Positif atau negatifnya persepsi siswa terhadap 
guru dan teman-temannya itu sangat mempengaruhi 
kualitas hubungan sosial para siswa dengan lingkungan 
sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan lingkungan 
sekolahnya. Selanjutnya pendidikan baik yang 
berlangsung secara formal di sekolah maupun yang 
berlangsung secara informal di lingkungan keluarga 
memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
psikososial siswa. 
 Perkembangan psikososial siswa atau sebut saja 
perkembangan sosial siswa adalah proses perkembangan 
kepribadian siswa selaku seorang anggota masyarakat 
dalam berhubungan dengan orang lain. Perkembangan 
ini berlangsung sejak masa bayi hingga akhir hayatnya. 
Perkembangan sosial, menurut Bruno (1987), merupakan 
proses pembentukan social-self (pribadi dalam 
masyarakat) yakni pribadi dalam keluarga, budaya, 
bangsa dan seterusnya. Seperti dalam proses-proses 
perkembangan sosial dan moral siswa juga selalu 
berkaitan dengan proses belajar.  
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Konsekuensinya, kualitas hasil perkembangan 
sosial siswa sangat bergantung pada kualitas proses 
belajar (khususnya belajar sosial) siswa tersebut baik di 
lingkungan sekolah dan keluarga maupun di lingkungan 
yang lebih luas. Ini bermakna bahwa proses belajar itu 
amat menentukan kemampuan siswa dalam bersikap dan 
berperilaku sosial yang selaras dengan norma, moral 
agama, moral tradisi, moral hukum, dan norma moral 
lainnya yang berlaku dalam masyarakat siswa yang 
bersangkutan. Dalam dunia psikologi belajar terdapat 
aneka mazhab (aliran pemikiran) yang berhubungan 
dengan perkembangan sosial.  
Diantara ragam mazhab, perkembangan sosial ini 
paling menonjol dan layak dijadikan rujukan ialah; aliran 
teori cognitive psychology dengan tokoh utama Jean 
Piaget dan Lawrence Kohlberg dan aliran teori social 
learning dengan tokoh utama Albert Bandura dan R.H. 
Walters. Tokoh-tokoh psikologi tersebut telah banyak 
melakukan penelitian dan pengkajian perkembangan 
sosial anak-anak usia sekolah dasar dan menengah 
dengan penekanan khusus pada perkembangan moralitas 
mereka. Maksudnya, setiap tahapan perkembangan sosial 
anak selalu dihubungkan dengan perkembangan perilaku 
moral yaitu perilaku baik dan buruk menurut norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Teori pembelajaran sosial ini menekankan kepada 
proses bagaimana anak-anak belajar norma-norma 
kemasyarakatan. Jika pesan yang disampaikan oleh ibu 
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bapak dan agen-agen yang lain adalah positif dan jika 
anak-anak menerimanya dengan baik, sedangkan 
pengaruh lain adalah sama maka anak itu akan 
cenderung untuk membesar dengan nilai-nilai yang baik. 
Teori pembelajaran sosial melihat bagaimana norma-
norma yang diterima masyarakat dipindahkan dalam 
lingkungan keluarga. Jika pengajaran ini lemah atau 
tidak dilakukan dengan berkesan, anak-anak cenderung 
untuk melakukan yang sebaliknya 
Dalam proses aplikasi pembelajaran sosial di 
wujudkan dalam bentuk proses penciptaan perilaku 
melalui proses interaksi simbolik diasumsikan dalam 
teori belajar sosial (social learning theory), diasumsikan 
orang mendapatkan sebagian besar pengetahuan dari  
konsekuensi  melakukan berbagai perilaku. Proses ini 
meliputi   Pertama, melalui pengalaman langsung. 
Proses belajar yang belum sempurna, orang memperoleh  
pengetahuan berdasarkan konsekuensi dari perilaku yang 
benar-benar dialaminya. Kedua, ide belajar melalui 
pengalaman langsung dan memperoleh imbalan yang 
berkaitan dengan perilakunya.  Bandura (1986) mencatat 
bahwa proses belajar sosial memerlukam retensi 
selanjutnya dapat ditingkatkan dengan latihan.  
Semakin sering orang berlatih aturan belajar 
sosial semakin besar kemungkinan untuk  memiliki akses 
pengetahuan, terutama saat-saat kritis, dan oleh karena 
itu untuk melakukan perilaku yang sesuai untuk itu 
diperlukan imbalan atau penghindaran  respon negatif 
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dari lingkungan sosial, selanjutnya, proses produksi 
belajar berupa perilaku yang penting untuk dari suatu 
proses pengamatan lingkungan sosial dari kemampuan 
memproduksi atau memberlakukan perilaku yang mereka 
observasi, (Segrin, Chris. 2005:35-36).    
Dihubungkan dengan peserta komunikasi dan 
makna pesan simbolik dalam suatu perilaku komunikasi 
yang terjalin. Merujuk tujuan komunikasi keluarga 
dalam upaya keberlanjutan regenerasi anak petani kakao. 
Konsep komunikasi keluarga merujuk pada intensitas, 
interaktif menuju efektifitas komuikasi keluarga. 
Komunikasi dalam proses pembentukan pola interaksi 
kehidupan keluarga dimana didalamnya terdapat unsur 
pendidikan, pembentukan sikap dan perilaku anak yang 
berpengaruh terhadap perkembangan anak.    
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BAB III 
KOMUNIKASI KELUARGA DALAM 
KEBERLANJUTAN REGENERASI ANAK 
PETANI KAKAO 
 
A. Karakteristik Informan Keluarga Petani Kakao 
 Pertanaman sentra perkebunan kakao di subsentra 
Sulawesi Selatan berpusat pada Kabupaten Luwu, Luwu 
Utara dan Luwu Timur dan subsentra Sulawesi Barat 
berpusat di Kabupaten Majene. Sentra pertanaman 
tersebut merupakan representasi petani kakao sebagai 
pusat pertanaman terbesar di Indonesia sebagai 
komoditas kakao. 
 Berdasarkan representasi petani dari sentra 
pertanaman kakao dengan kriteria keluarga petani kakao, 
antara lain : pertama, telah bertani kakao selama lebih 
dari 5 tahun. Kedua, memiliki anak berusia 7-19 tahun 
utamanya anak laki-laki dan perempuan. Kategori usia 
ini adalah anak usia Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama, dan Sekolah Menengah Tingkat Atas.  
Ketiga, aktivitas utamanya adalah petani kakao. 
Keempat, memiliki perkebunan dari tanahnya sendiri dan 
bukan termasuk kategori petani penggarap. Kelima, 
masuk dalam sistem keanggotaan kelompok tani kakao, 
seperti Buah Harapan, Abdul Aziz, Noling Mujur, 
Sipakainge. Keenam, memiliki sertifikasi bidang 
pertanaman kakao yang telah termasuk dalam ketegori 
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petani kakao produktif baik dari lembaga pemerintah 
maupun lembaga non privat.  
Setelah dipilih dengan menggunakan teknik 
purposif sampling diambil 21 keluarga petani kakao 
yang sesuai dengan kriteria di atas. Alasan 21 keluarga 
data yang dibutuhkan sudah memenuhi kriteria jawaban 
yang sama berdasarkan kasus yang terjadi pada keluarga 
petani kakao di sentra pertanaman kakao. Selanjutnya, 
anak petani kakao yang berusia  7-19 tahun dari anak 
petani kakao yang dijadikan informan penelitian. 
Masing-masing anak petani kakao yang dipilih dari 
informan adalah juga anak dari 21 informan petani 
kakao. Selanjutnya, untuk kelompok rujukan, terpilih 7 
anak teman sebaya atau teman sepermainan dari anak 
petani kakao yang dijadikan informan. Identitas keluarga 
kelompok tani kakao di kedua subsentra pertanaman di 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat terangkum dalam 
bentuk tabel-tabel di bawah ini.     
 Karakteristik identitas keluarga kelompok tani 
kakao atau petani kakao sebagai anggota kelompok tani 
di subsentra pertanaman kakao. Gambaran profil diri 
anggota kelompok tani atau petani kakao, mencakup 
jenis kelamin, tingkatan usia, tingkat penghasilan, 
tingkat pendidikan,  pendapatan, lama menanam tanaman 
kakao, penanaman tanaman sebelum kakao sampai pada 
rentang waktu menanam kakao selama ini. Tujuan 
deskripsi hasil penelitian ini mengungkap identitas 
subyek penelitian ini adalah untuk memberikan 
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informasi dan penjalasan identitas diri mereka  sehingga 
akan dipahami. Untuk lebih jelasnya representasi 
identitas diri keluarga petani kakao hasil penelitian ini 
dirangkumkan dalam bentuk diagram berikut ini:          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Jumlah Informan Keluarga Petani Kakao 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Merujuk pada diagram di atas menujukkan 
bahwa keluarga kelompok tani atau petani kakao dengan 
subsentra pertanaman Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat keseluruhannya adalah berjenis kelamin pria yaitu 
sebanyak 21 orang. Hasil penelitian yang dilakukan 
dengan kerepresentatifan pilihan sampel di subsentra 
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pertanaman kakao tidak ditemukan petani kakao berjenis 
kelamin perempuan. Perempuan dominan hanya 
berperan sebagai ibu rumah tangga yang berfungsi 
mengasuh anak dan membantu pekerjaan suami di 
ladang, khususnya saat musim panen kakao. Perempuan 
dan anak-anak yang sudah bisa membantu orang tua 
memetik, membelah, menjemur dan memilah kakao yang 
representatif bagus untuk dipisahkan agar harga kakao 
kering yang didapatkan relatif tinggi harganya.  Hal ini 
mengindikasikan bahwa pria sebagai kepala keluarga 
memiliki tanggung jawab untuk bekerja mencari 
kehidupan bagi keluarga dan anaknya dengan cara 
bertanam tanaman kakao. 
 Komoditas kakao dikembangkan melalui 
pertanaman rakyat memerlukan ketekunan dan  kerja 
keras, meliputi : penanaman, pemeliharaan, pemberantas 
hama/penyakit tanaman, sampai pada proses produksi 
dan penjualan yang memerlukan perhatian lebih besar, 
sehingga memerlukan penanganan secara maksimal 
kaum pria. selanjutnya, deskripsi data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah informan yang dipilih 
berdasarkan kriteria adalah anak sebanyak 21 orang dan 
kelompok sebaya atau teman sepermainan sebanyak 7 
orang anak, seperti gambar berikut ini:              
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Gambar 3.2 : Jumlah Informan Anak  Petani Kakao & 
Kelompok Rujukan 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
 Berdasarkan gambar di atas menujukkan bahwa 
jumlah anak petani kakao sama dengan jumlah informan 
keluarga petani kakao sebanyak 21 orang. Anak-anak 
petani kakao ini hidup bersama keluarga dan orang tua 
mereka  mengandalkan sumber penghidupan utama 
mereka dari hasil produksi tanaman atau kakao yang 
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mereka miliki. Kelompok rujukan dengan kategori teman 
sepermainan atau teman sebanyak 7 orang anak.  
Kategori kelompok rujukan ini merupakan teman mereka 
bermain sehari-hari sehingga diasumsikan bahwa 
pengaruh dalam konsistensi regenerasi kakao juga 
berkaitan dengan motivasi anak petani kakao dengan 
teman sepermainan mereka. Berikut kategori umur 
informan anak petani kakao yang berjumlah 21 orang, 
seperti gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 : Kategori Umur Informan Anak  Petani 
Kakao                       
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan gambar di atas, menguraikan 
kategori umur anak petani kakao 7-11 tahun sebanyak 11 
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orang. Kategori umur 12-15 tahun dan 16-19 tahun 
masing-masing sebanyak 5 orang. Untuk kategori umur 
7-11 umumnya masih duduk di bangku Sekolah Dasar 
(SD), umur 12-15 tahun bersekolah di Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP), dan umur 16-19 tahun duduk 
di bangku Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). 
Selanjutnya, peningkatan produksi adan 
produkstivitas kerja petani kakao dipengaruhi tingkatan 
usia atau umur mereka. Tingkatan umur 
mengindikasikan tingkat produktivitas dan kemampuan 
mereka untuk menerima atau mentrasfer pengetahuan 
kepada keluarga atau orang lain tentang tanaman kakao. 
Produktivitas kerja petani kakao ini juga nantinya 
berhubungan dengan tingkat kenaikan hasil produksi 
kakao sehingga tidak hanya meningkatkan ekonomi tapi 
juga kesejahtaraan mereka bersama keluarga. Untuk 
lebih jelasnya dibuatkan gambar hasil penelitian 
berdasarkan tingkatan usia mereka petani kakao, seperti 
berikut ini :           
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Gambar 3.4 : Jumlah Informan Keluarga Petani Kakao  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Merujuk pada data diagram informan keluarga 
petani kakao menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
kakao berada dalam rentang usia antara 41-45 tahun 
sebanyak 9 orang.  Rentang usia ini adalah rentang usia 
produktif, dimana kemampuan fisik dan kemampuan 
kerja otak maupun rohani masih sangat produktif untuk 
belajar dan mentransfer pengatahuan. Kemudian rentang 
usia antara 46-50 tahun sebanyak 5  orang, kemudian ≤ 
35 tahun ke bawah sebanyak 3 orang, dan 51 tahun ke 
atas  dan 36-40 tahun masing-masing ada 2 orang 
informan.   
 Keragaman tingkat usia anggota kelompok tani 
kakao menunjukkan bahwa mereka cenderung untuk 
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produktif baik dalam pengelolaan sampai pada proses 
hasil  produksi. Keragaman tingkat usia ini juga 
memberikan indikasi kemampuan mereka untuk belajar, 
atau kemampuan mencari informasi yang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan sebagai seorang petani kakao untuk 
mentransfer pengetahuan, mendidik, dan memotivasi 
anak-anak mereka untuk konsisten dan cinta terhadap 
komoditas kakao, khususnya dalam keluarga. 
Selanjutnya tingkat pendidikan kelompok tani 
kakao, tidak begitu beragam, rata-rata mereka berada 
dalam tingkat pendidikan rendah yaitu mereka hanya 
menamatkan pendidikan dasar dan menengah, seperti 
gambar berikut ini :     
 
 
 
  
  
 
 
 
 
Gambar 3.5 : Tingkat Pendidikan  Informan  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Merujuk pada gambar di atas menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan kelompok atau petani kakao 
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hanya dominan pada pendidikan rendah yaitu tamat 
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 9 orang dan tamat SLTP 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) sebanyak 7 orang 
sisanya berpendidikan tamat SLTA (Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas) sebanyak 3 orang dan ada 2 orang 
informan yang tidak pernah mengenyam pendidikan. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kecenderungan mereka tidak 
begitu memperhatikan aspek pendidikan, mereka lebih 
pada aspek ketekunan mereka untuk bekerja agar 
meningkatkan produksi kakao mereka. Tanpa pernah 
berpikir untuk menambah pengetahuan formal dalam 
strata pendidian yang lebih baik. 
 Keluarga petani kakao umumnya bertani 
tanaman kakao merupakan sumber penghasilan utama 
mereka dan memilih menanam kakao dengan rentang 
waktu yang sudah cukup lama. Petani kakao di kedua 
subsentra ini menjadi petani kakao sebagai warisan dari 
orang tua mereka, dengan cara mewariskan lahan kebun 
kakao kepada anak-anaknya, sehingga mereka para 
petani kakao memiliki rentang waktu yang sudah lama 
menanam kakao. Hal ini dapat di lihat pada gambar 
berikut ini :     
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Gambar 3.7  Rentang Waktu  Informan Bertanam Kakao  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan diagram di atas menunjukkan 
bahwa sebagian besar menyatakan menekuni tanaman 
kakao rentang waktu 11-20 tahun sebanyak 14 orang, 
kemudian menekuni kakao selama ≤ 10 sebanyak 3 4 
orang dan bertanam kakao dengan rentang ≥ 21 tahun 
sebanyak 3 orang informan.. Data ini mengindikasikan 
bahwa petani kakao sudah menekuni pekerjaannya dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Hal ini bisa dikatakan 
bahwa sejak pekerjaan ini ditekuni turun temurun dari 
orang tua mereka, terus dilanjutkan sama putra atau anak 
mereka untuk menanam kakao. 
 Pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 
kakao sudah didapatkan dari orang tua (otodidak) atau 
 127 
beajar sendiri dari orangtua mereka,  meliputi : cara 
pembibitan, memiliharan sampai pada proses produksi. 
Para petani kakao ini melanjutkan usaha bertani kakao 
atau warisan dari orangtua mereka sendiri. Selanjutnya, 
kepemilikan luas lahan tanaman kakao berkisar antara 1 
hektar sampai di atas 5 hektar, seperti gambar berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
Gambar 3.8  Jumlah Lahan Kakao  Informan  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani atau kelompok tani kakao memiliki 
luas tanaman kakao sebanyak 3-4 Hektar sebanyak 10 
orang, 1-2 hektar per kepala keluarga sebanyak 8  orang  
dan sisanya seluas ≥  5 hekter hanya sejumlah 3 orang.  
Pemaparan data ini memberikan informasi bahwa rata-
rata setiap kepala keluarga hanya memiliki sekitar 3-4 
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hektar tanaman kakao untuk dibudidyakan dan menjadi 
tumpuan hidup mereka sehari-hari. Kepemilikan tanah 
garapan untuk tanaman kakao ini menjadi diperoleh dari 
warisan orangtua, yang sebelumnya juga petani kakao. 
Peralihan peran pengelolah merupakan proses dalam 
lingkup keluarga mereka, untuk melanjutkan pekerjaan 
sebagai petani kakao. Selanjutnya, untuk mengetahui 
mengkategorisasi alternatif atau perpindahan menanam 
kakao ke tanaman bukan kakao ditunjukkan gambar 
berikut :    
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.9 : Alternatif  Menanam Tanaman Kakao  
Informan  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
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 Berdasarkan data gambar di atas menunjukkan 
bahwa para petani kakao sepanjang saat ini tidak pernah 
menanam tanaman budidaya selain kakao, yaitu 
sebanyak 18 orang. Data lainnya menujukkan bahwa 
sejumlah 3 menyatakan pernah beralih ketanaman lain 
selain tanaman kakao, namun mereka kembali untuk 
konsisten menanam kakao setelah mencoba alternatif 
tanaman lainnya, seperti pepaya, nilam, jagung, bahkan 
cengkeh. Data ini menunjukkan bahwa walaupun mereka 
dominan dari awal menanam kakao namun masih 
terbuka peluang mereka untuk beralih kepada tanaman 
lainnya, seperti : cengkeh, nila, jagung dan jenis tanaman 
komoditi lainnya yang secara jangka pendek menjanjikan 
secara ekonomi. Alasan pertimbangan mereka karena 
harga, dan banyaknya hama/penyakit tanaman kakao.  
Selanjutnya, hasil produksi yang diperoleh setiap 
bulannya oleh keluarga petani kakao, bersesuaian dengan 
luas lahan yang dimiliki. Kondisi ini akan bersinergi 
dengan jumlah penghasilan per/bulan yang didapatkan 
petani kakao. Data ini juga mengarahkan peneliti 
kecenderungan konsistensi regenerasi kakao di masa 
depan berdasarkan penghasilan orang tua anak petani 
kakao, seperti dirangkumkan dalam gambar berikut :  
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Gambar 3.10  Hasil Produksi Tanaman Kakao  Informan  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 Berdasarkan wawancara mendalam (indepth 
interview) diperoleh penggambaran bahwa kategori hasil 
produksi tanam kakao dalam setiap bulannya 
diperkirakan berkisar  sekitar 250-500 kg/produksi/panen 
sebanyak 9 orang.  Kemudian hasil produksi antara 501-
1000 kg/produksi/panen sebanyak 7 orang. Petani 
dengan hasil produksi  ≥  1001 kg/produksi/panen yaitu 
sebanyak 5 orang. Produksi rata-rata kelompok tani 
dalam setiap kg/panen dengan luas pertanaman kakao 1-
2 hektar perkepala keluarga cukup bagi kebutuhan 
mereka sehari-hari.  
 Produksi tersebut bersifat tentatif sangat 
berhubungan dengan harga kakao baik itu tingkat 
lokal/nasional/internasional serta berkaitan 
hama/penyakit kakao yang terjadi pada tanaman kakao 
mereka. Hasil produksi tanaman kakao kelompok tani 
memberikan andil dalam penghasilan aspek ekonomi 
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mereka. Hasil observasi dan wawancara mendalam 
(indepth interview) pada keluarga petani kakao yang 
dijadikan informan dikategorikan berdasarkan tingkat 
penghasilan untuk setiap panen diperkirakan berkisar 
seperti terlampir dalam gambar berikut ini :  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.11 Kategori Penghasilan  Informan  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan gambar di atas dikategorikan rata-
rata penghasilan anggota kelompok tani berkisar Rp. 
1.000.001 – Rp. 3.000.000 persatu kali panen yaitu 
sebanyak 8 orang, selanjutnya yang menyatakan berkisar 
antara Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 persatu kali panen 
sebanyak 6 orang dan sisanya masing-masing 
menyatakan  ≤ Rp. 1.000.000 ada 6 orang dan ≥  Rp. 
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5.000.001 berjumlah 2 orang. Tingkat penghasilan 
anggota kelompok tani ini bersignifikansi langsung 
dengan kepemilikan benda-benda berharga seperti 
kendaraan bermotor, rumah, tanah, sampai pada 
tabungan, bahkan motivasi mereka untuk menunaikan 
ibadah haji.   
 Tingkat penghasilan yang optimal ini juga akan 
dengan sendirinya meningkatkan produktivitas ekonomi 
keluarga kakao. Untuk hal tersebut hendaknya berbagai 
upaya bisa dilakukan untuk mempertahankan 
peningkatan penghasilan mereka sebagai petani kakao, 
misalnya peningkatan sumber daya petani, pemenuhan 
kebutuhan akan informasi tanaman kakao (pemanfaatan 
media pembelajaran), pemberantasan hama/penyakit 
yang berkesinambungan dan berbagai bentuk kegiatan 
lainnya. Upaya ini akan secara berkelanjutan 
meningkatkan minat dan motivasi anak bertanam kakao. 
 
 
B. Motivasi Anak Petani Kakao Untuk Tetap 
Melanjutkan Kegiatan Pertanian Kakao sehingga 
Tercipta Regenerasi bagi Keberlanjutan petani 
kakao  
 
Petani kakao sebagai pengelola usahatani pada 
hakekatnya mempunyai peluang untuk dapat 
ditingkatkan kemampuannya dan memotivasi anak-
anaknya untuk melanjutkan kegiatan pertaniaan kakao 
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sehingga tercipta regenerasi bagi keberlanjutan petani 
kakao khususnya di sentra pertanaman kakao Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. Motivasi tersebut dapat  
dikembangkan antara lain melalui komunikasi keluarga 
dalam pencapaian tujuan perkembangan regenerasi anak 
petani kakao.  Berdasarkan teori Maslow (1954), 
seseorang berperilaku karena adanya dorongan untuk 
memperoleh pemenuhan kebutuhan. Motivasi petani 
timbul karena adanya upaya untuk memenuhi kebutuhan 
petani, petani kakao.  
Hasil wawancara anak seorang anak patani 
kakao, penggarap dan sehari-hari menggarap perkebunan 
coklat dan tidak memiliki lahan sendiri. Anak petani 
kakao usia Sekolah Dasar bernama Haikal (11 tahun), 
menuturkan kutipan hasil waancara sebagaimana berikut 
ini :  
“Saya ingin juga menjadi pengusaha coklat yang 
berhasil  Memiliki lahan dan tanaman cokhlat 
yang banyak serta menjadi kaya bisa membantu 
kehidupan saudara dan orangtua. Cuman melihat 
kondisi orangtua saya yang penghidupannya 
serba terbatas dan sering mengeluh tentang 
begaimana tidak menyenangkanya menjadi petani 
kakao, sulit perawatannya, sering diserang hama 
dan banyak lagi lainnya. Apalagi bapak saya 
tidak memiliki lahan cohlat sendiri untuk digarap, 
hasilnya sangat tidak mencukupi, kondisi ini 
menyebabkan saya tidak memiliki keinginan 
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untuk melanjutkan pekerjaan orangtua saya, saya 
mau sekolah dengan baik dan memiliki pekerjaan 
lain yang lebih baik”. (hasil wawancara, 5 
Agustus 2016)  
 
Pemaparan ini mengindikasikan keinginan atau 
motivasi sama dengan ananya dari keluarga penggarap 
memilih pekerjaan lain. Kondisi ekonomi keluarga, tidak 
produktif dan tanaman sering diserang hama yang 
sampai sekarang masing menjadi problem bagi petani 
kakao untuk suatu proses regenerasi petani kakao ke 
masa depan. Anak petani kakao lebih memilih tidak 
melanjutkan kegiatan pertanian kakao seperti 
orangtuanya.       
Penuturan orangtua kental dialek dalam 
berbahasa Bugis dan sehari-hari sering berbahasa Bugis, 
bapak dari anak Haikal mengindikasikan juga 
keinginanya agar anaknya tidak mengikuti pekerjaaannya 
sebagai petani kakao penggarap. Seperti hasil 
penuturannya, berikut ini :  
“Tidak usah anak saya menjadi petani kakao lagi. 
Cukup saya saja...meudah-midahan ia bisa 
sekolah dan memperoleh pekerjaan yang lebih 
baik. Tanaman kakao susah diprediksi hasilnya. 
Apalagi kami cuman petani biasa tidak memiliki 
modal yang banyak ” (hasil wawancara, 5 
Agustus 2016)   
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Keinginan anak petani kakao untuk tidak 
melanjutkan kegiatan pertaniaan kakao sejalan dengan 
keinginan dan motivasi orangtuanya. Berbagai 
pertimbangan melingkupinya yang menyebabkan mereka 
ingin beralih kepekerjaan lain untuk mencapaian suatu 
kehidupan yang lebih baik. Hal ini berindikasi bahwa 
faktor sosial ekonomi dan faktor tanaman kakao itu 
sendiri berpontensi tidak berlanjutnya regenerasi bagi 
anak petani kakao.  
Demikian pula penuturan anak petani kakao 
lainnya bernama Andika Amir (12 tahun) memiliki 
pekerjaan orantua sebagai patani kakao. Tak jarang 
setiap hari ia harus membantu orangtua dikebun sebagai 
seorang petani kakao. Andika Amir sepulang sekolah tak 
banyak waktu untuk bermain dan memilih harus 
membantu orangtuanya menggarap dan memilihara 
tanaman kakao di kebun kakao. Hasil pengumpulan data, 
analisis hasil wawancara dengan peneliti dirangkum 
sebagai berkut ini :  
“Saya sering membantu bapak di kebun. Saya 
banyak mnerasakan dan melihat kondisi orangtua 
saya yang hidupnya tidak benyak berubah. 
Bekerja keras namun hasilnya tida 
sepadang....secara langsung maupun tidak, Bapak 
saya banyak menjelaskan bagimana menjadi 
petani kakao. Menurutnya tanaman kakao tidak 
banyak menghasilkan, susah perawatannya dan 
kedepannya tidak terlalu menjanjikan. Kondisi 
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hama, pupuk, serta harga yang tidak stabil 
menjadi kendalanya. Untuk itu saya tidak lagi 
memeiliki keinginan untuk menjadi petani kakao 
dan bapak juga setuju ”. (hasil wawancara, 5 
Agustus 2016)     
 
Hasil pemaparan menjelaskan bahwa kondisi 
pengalaman seorang anak menjadi indikator. Indikator 
motivasi untuk tidak melanjutkan kegiatan pertaniaan 
kakao. Pengalaman anak berkomunikasi bersama 
orangtua dan hasil pengamatan langsung kondisi 
keluarga memperkuat keinginan mereka untuk beralih 
mencari pekerjaan lainnya. Kehidupan keluarga yang 
lebih baik rupanya juga menjadikan mereka untuk 
beralih keinginan. Kondisi petani kakao tak jarang hidup 
dalam kondisi yang serba pas-pasan dan sederhana.     
Penuturan orangtua Andika Amir petani kakao 
bernama Amir menjalani profesi sebagai petani kakao 
sudah puluhan tahun. Selain sebagai petani kakao yang 
sehari-hari memilihara dan merawat tanaman kakao, ia 
tidak memiliki pengalaman lain dan pekerjaan 
sampingan lainnya. Menekuni pekerjaan sebagai petani 
kakao warisan dari orangtuanya yang dilakukan sampai 
saat ini. Berdasarkan hasil peneuturannya kepada peneliti 
sebagai berikut ini :  
“Saya sudah lama bertani kakao. Hasilnya tetap 
begitu-begitu saja, apalagi jika kondisi kakao 
yang sering diserang hama dan butuh 
 137 
pemelihraan yang memerlukan perhatian khusus. 
Hasil yang didapatkan dirasa tidak seimbang, 
mungkin cukup saya saja yang menjadi petani 
kakao. Saya sering memotivasi abak saya untuk 
bekerja keras dan belajar menjadi pintar supaya 
bisa memperoleh pekerjaan jauh lebih baik ke 
depannya”. (hasil wawancara, 5 Agustus 2016)   
 
Pemaparan orangtua dana anak petani kakao di 
atas mengindikasikan suatu motivasi supaya anak 
mereka beralih mencari pekerjaan lain dari pada menjadi 
patani kakao.  Hal ini menjadi suatu harapan hidup ke 
depan atau mereka merasa mereka tidak punya pilihan 
lain, hanya sebagai warisan pekerjaan orangtua sehingga 
anak mereka diharapkan bisa menjadi perubah pola 
kehidupan kelaurga mereka kedepan.  
Harapan ini rupanya memotivasi anak mereka 
untuk tidak memilih lagi pekerjaan ini sebagai pilihan 
masa depan mereka. Kurang termotivasi anak petani 
kakao untuk melanjutkan kegiatan pertaniaan kakao 
komunikasi orangtua petani kakao kepada anaknya 
menyebabkan anak mereka juga tidak fokus dalam usaha 
budidaya kakao dan malas untuk merawat kebun 
    Kemudian, hasil wawancara petani kakao 
sebagai orangtua yang menekuni pekerjaan bertani 
kakao. Bertani kakao sudah puluhan tahun, ssehari-
harinya bersama istri memelihara tanaman kakaonya. 
Patani kakao bernama TS berusia 58 tahun menuturkan 
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keinginannya untuk memiliki penghidupan keluarga 
yang lebih baik kedepannya. Harapan itu diberikan 
kepada anak-anaknya sehingga ia tidak pernah lelah 
untuk bekerja keras walaupun tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Seperti dipaparkan ketika peneliti 
mewawancarainya di kebun kakao mereka berikut ini :  
“Kehidupan sehari-hari kami seperti ini. Kami ke 
kebun kakao dan anak kami kesekolah. Mudah-
mudahan anak kami bisa memilih pekerjaan 
lainnya yang lebih baik. Kondisi tanaman kakao 
tidak stabil demikian pula harganya. Kalau ada 
pekerjaan lain yang lebih baik saya 
kemungkinanya bisa berpindah saja.” (hasil 
wawancara, 25-juli 2016)   
 
Kemudian, hasil penelusuran peneliti anak petani 
kakao usia sekolah dasar (13 tahun) dari orangtua 
bernama Aris dan percakapan yang peneliti peroleh 
menujukkan keinginan yang sama untuk memilih tidak 
melanjutkan regenrasi kegiatan pertanian kakao orang 
tua mereka karane berbagai pertimbangan. Seperti 
dikutip sebagai berikut ini :   
“Saya kurang berkeinginan menjadi petani seperti 
bapak saya. Mungkin kedepan saya memilih 
pekerjaan lain saja. Sekolah dan belajar menjadi 
motivasi saya. Saya sedih melihat kondisi mereka 
tiap hari ke kebun kakao bekerja tetapi hasilya 
tidak seperti mereka harapkan, malu rasanya 
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ketemua sama teman-teman. Kondisi tanaman 
kakao juga yang kadang diserang hama jadi 
penghasilan tidak menentu, saya mau mencari 
pekerjaan lain saja jika sudah selesai 
sekolahnya”. (Hasil wawancara, 6 Agustus 2016)   
 
Kondisi kehidupuan keluarga merupakan 
gamabran kondisi anggota keluarga. Pekerjaan patnai 
kakao yang masih kurang memberikan konstribusi yang 
memadai bagai keluarga rupanya menjadikan mitivasi 
anak mereka untuk beralih kepekerjaan lainnya sebagai 
alternatif pilihan dalam upaya meningkatkan pola 
kehidupan kelaurga mereka kedepan.    
   Temuan berbeda dipeoleh hasil wawancara 
pada inisial Imam, orangtua anak patani kakao diusia 
sekolah dasar (12 tahun) yang memiliki orangtua sukses 
dalam bertani kakao. Orangtuanya dikenal sebagai petnai 
kakao sukses dan memiliki penghasilan yang mencukupi 
untuk keperluan sehari-hari mereka. Keluarga mereka 
dikenal sangat berhasil dalam memeilihara dan 
mempertahankan produktivitas tnaman kakaonya. Hasil 
wawancara pada anak petani kakao RT ini menuturkan 
keinginannya untuk menjadi generasi pelanjut pekerjaan 
orangtuanya sebagai berikut ini:  
“Saya sangat bersyukur memiliki orangtua patani 
kakao yang bisa menyekolahkan kami semua dan 
sukses. Walaupun pada awalnya juga berusaha 
melalui pembelajaran yang terus di 
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lakukan....kedepan setelah saya selesai sekolah 
berkeinginan sarjana pertanian menjadi pengusha 
kakao yang lebih sukses seperi orangtua saya. 
Bisa mencukupi keperluan kelaurga dan 
mambantu orang lain”. (Hasil wawancara, 7 
Agustus 2016) 
 
Kesuksesan ekonomi rupanya menjadi perhatian 
bagi anak petani kakao untuk memotivasi dirinya untuk 
menjadi generasi kegiatan pertanian kakao. Orangtua 
menjadi contoh dalam kehidpan sehari-hari mereka. 
Mereka merasa orangtuanya sukses dan ingin meniru 
atau sedapat mungkin lebih sukses dari mereka dalam 
menjalani kehidupan keluarga.  
Hal tersebut rupanya juga menjadi keinginan 
besar bagi orangtua Imam seorang patani kakao ynag 
bernama Amran Yunus (45 tahun) yang sudah puluhan 
tahun menjalani profesi sebagai petani kakao. Mewarisi 
pekerjaan tersebut dari kedua orangtuanya, memiliki 
lahan yang lumayan luas untuk bertani kakao. Seperti 
dituturkan kepada peneliti sebagai berikut ini:  
“Saya juga dulunya tidak percaya bisa 
menjadikan tanaman kakao sebagai penopang 
kehidupan kami dan mampu seperti sekarang ini. 
Awal saya merasa tidak bisa bertani kakao. Namu 
karena saya terus belajar dan bertanya tentang 
cara bertani kakao yang baik.saya pun jadi bisa. 
Hal tersebut memotivasi saya untuk 
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memberitahukan kepada anak-anak untuk terus 
belajar dan bersekolah dan menjadi petani kakao 
yang lebih sukses. Minimal sarjana pertanian 
untuk bisa mengembangkan pertaniaan kakao di 
sini”. (Hasil wawancara, 7 Agustus 2016) 
 
Perkembangan usaha kakao ini secara langsung 
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap ekonomi 
keluarga petani kakao. Motivasi anak mereka 
mempersepsi kehidupan kelaurga yang baik dan sukses 
menjadi hal tersendiri dalam mewujudkan cita-cita masa 
depan anak petani kakao. Indikator ini menjadi motivasi 
keinginan untuk keberlanjutan regenerasi kegitan 
peratnian sebagai petani kakao. Peran orangua 
memberikan pembelajran secara langsung maupun tidak 
langsung membentuk pola kepribadian anak untuk lebih 
berkembang sebagaimana yang mereka harapkan 
bersama.     
 
 
C. Komunikasi Keluarga dan Kelompok Rujukan 
dalam Upaya Konsistensi Regenerasi Kakao Pada 
Anak Patani Kakao Di  Sentra Pertanaman Kakao 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat  
 
Komunikasi dalam keluarga petani kakao dalam 
proses upaya regenerasi anak petani kakao merupakan 
mekanisme awal pengalaman sosialisasi hasil interaksi 
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keluarga. Hasil penelitian komunikasi dalam keluarga 
dalam upaya keberlanjutan regenerasi anak petani kakao 
di sentra pertanaman kakao di Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat mengungkapkan hasil suatu pengamatan 
dan berinteraksi simbolik dengan anggota keluarga 
(orangtua dan anak) merupakan proses belajar dan/atau 
belajar untuk berpikir bagaimana hubungan fungsi dan 
anak petani kakao belajar bagaimana mereka harus 
berperilaku dalam konteks suatu bentuk proses regenrasi 
dari orangtua petani kakao.  
Proses komunikasi keluarga ini mengarahkan 
interaksi sosial dan korelasi sosial yang didirikan dan 
dipelihara untuk tujuan tertentu.  Komunikasi orang tua 
petani kakao menggunakan komunikasi untuk mengajar 
anak-anak mereka ketika mereka harus berbicara, kepada 
siapa mereka harus berbicara, dan yang harus mereka 
katakan.  Selanjutnya, anak-anak patani kakao 
memahami, berkoordinasi dan interpretasi makna 
simbolik. Berdasarkan hasil penelitian ini terungkap 
bahwa proses komunikasi keluarga anak petani kakao 
dalam upaya regenerasi petani kakao bersifat non-
partisipatif dan bersifat partisipatif sebagai suatu bentuk 
proses pembelajaran dalam dirinya menuju keproses 
pemahaman diri, koreasi dan perilakunya sebagai 
seorang anak petani kakao dalam upaya keberlanjutan 
regenerasi patani kakao.       
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C.1. Komunikasi Keluarga Non-Partisipatif Anak 
Petani Kakao Dalam  
       Upaya Keberlanjutan Regenerasi Petani 
Kakao 
 
Komunikasi keluarga non partisipatif anak petani 
kakao dalam upaya keberlanjutan regenerasi petani 
kakao menjadikan orang tua dan anak tidak 
berkomunikasi secara langsung (non pertisipatif) dan non 
interaktif. Proses komunikasi dalam keluarga bersifat 
komunikasi observatif pada pengetahuan, sikap dan 
perilaku orang tua petani kakao yang di interpretatif 
anak-anak mereka. Komunikasi keluarga non partisipatif 
anak petani kakao ini berfungsi sebagai agen sosialisasi 
perilaku komunikasi untuk perubahan perilaku anak-anak 
mereka. Interpretasi perilaku komunikasi dalam upaya 
keberlanjutan regenerasi orangtua mereka sebagai petani 
kakao melalui proses mengamati perilaku dan peran 
orangtua mereka. Mereka menerima penilaian diri 
signifakan yang tercermin dari orangtua hasil 
konsekuensi komunikasi dalam keluarga mereka. 
Hasil penuturan anak petani kakao, si Baco (9 
tahun) mewakili seorang anak petani penggarap kakao 
dan tidak memiliki lahan sendiri, mendeskripsikan hasil 
observasi perilaku komunikasi orangtuanya selama ini, 
dan keinginanya untuk melanjutkan regenerasi sebagai 
petani kakao, seperti hasil ringkasan kutipan wawancara 
berikut ini:  
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“Orangtua saya rajin ke kebun coklat, kadang 
saya di ajak membantu. Di rumah, Ayah kadang  
mengeluhkan kondisi tanaman coklat yang 
diserang hama, hasilnya tidak banyak, pupuk,  
permodalan, harga coklat yang tidak stabil 
sampai pada keinginan untuk beralih menanam 
tanaman lainnya dan pindah pekerjaan. Orangtua 
sebenarnya malu juga kehidupannya serba 
terbatas. Hal ini kadang membuat saya prihatin, 
kurang semangat serta malu dan tidak ingin 
melanjutkan pekerjaan orangtua saya, saya ingin 
pekerjaan yang lebih baik untuk membantu ke 
dua orangtua saya”. 
 
Hasil pengamatan melalui komnikasi keluarga 
non pertisipatif menujukkan proses kemampuan belajar 
anak petani kakao untuk membentuk representasi mental 
dan aturan abstraksi dari konsekuensi tindakan 
pengamatan  dan pengalaman komunikasi dalam 
keluarga mereka atau proses intrepretasi makna simbolik 
dari pengalaman ketika konsekuensi komunikasi kedua 
orangtuanya. Selanjutnya, anak petani kakao 
mendeskripsikan hasil pengamanatn perilaku komunikasi 
keluarga terutama komunikasi keorangtuanya selama ini, 
dan memendang keinginan untuk tidak menjadi petani 
kakao sebagai kosekuensi kondisi tanaman kakao yang 
tidak menguntungkan dan kondisi ekonomi keluarga 
selama ini yang direfresentasikan melalui proses belajar 
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dalam komunikasi keluarga.  Keluarga merupakan 
kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 
dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia 
sosial, dalam interaksi dengan kelompoknya.  
Dalam perpektif Interaksi simbolik, proses 
komunikasi keluarga non-partisipatif ini merupakan 
perilaku berpedoman pada pengamatan yang 
diekspresikan anggota keluarga, meliputi: 
penampilannya, gerak-geriknya, dan bahasa simbolik 
yang muncul dalam situasi sosial sebagai situasi yang 
diciptakan anggota keluarga. Dalam konteks komunikasi 
keluarga non partisipatif, orang tua dalam kehidupan 
keluarga banyak melakukan perannya sebagai seorang 
komunikator. Secara langsung maupun tidak orangtua 
menyediakan sumber informasi, menyaring dan 
mengevaluasi informasi yang tersedia dan mengolah 
informasi ke dalam bentuk yang sesuai bagi beberapa 
anggota keluarga sebagai kelompok penerima informasi 
tersebut, sehingga kelompok penerima dapat memahami 
informasi tersebut. Anak petani kakao dalam komunikasi 
ini mengadaptasikan komunikasi mereka lewat 
mekanisme pengambilan peran (role taking) yaitu 
tindakan yang dikembangkan dari rasa empati terhadap 
orang lain atau pengambilan perspektif (perspective 
taking) (Mulyana, 2003)”. 
Selanjutmya, Komunikasi keluarga non 
partisipatif anak petani kakao dalam upaya keberlanjutan 
regenerasi petani kakao merupakan proses perilaku 
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komunikasi merujuk pada perilaku “aktor” dari perilaku 
komunikasi keluarga anak petani kakao. Perilaku 
komunikasi anak petani kakao merupakan proses 
komunikasi tanpa henti, menimbulkan tindakan sosial dan 
belajar sosial, sebagai tindakan bersama dalam keluarga. 
Sehingga pada akhirnya, menurut Bandura (1986) interaksi 
antara perilaku dan lingkungan dengan memusatkan pada 
perilaku yang dikembangkan oleh individu untuk 
mengatasi lingkungan bukan dipusatkan pada dorongan-
dorongan insting. Teori pembelajaran yang dikemukakan 
oleh Bandura disebut teori pembelajaran social-kognitif 
dan disebut pula sebagai teori pembelajaran melalui 
peniruan, terutama penilruan perilaku orang lain. 
Proses pembelajaran menurut teori Bandura ini, 
terjadi dalam tiga komponen (unsur) yaitu model 
perilaku (contoh), model pengaruh perilaku, dan model 
proses belajar internal. (Mohamad Surya, 2004: 44).  
Anak petani kakao melalui komunikasi keluarga 
melakukan pembelajaran dengan proses mengenal model 
perilaku (perilaku orangtua yang ditiru), kemudian 
mempertimbangkan dan memutuskan untuk meniru 
sehingga menjadi perilakunya sendiri.  Keluarga 
merupakan lingkungan dari pendidikan anak.   
Komunikasi keluarga non partisipatif anak petani 
kakao, khususnya diri anak petani kakao berlangsung 
dalam interaksi keluarga tidak terjadi dengan sendirinya, 
tetapi karena tujuan tertentu ingin dicapai atau kebutuhan 
yang berbeda menyebabkan anak mereka tidak 
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berinteraksi secara langsung. Misalnya, komunikasi 
antara kedua orangtua dalam mengungkapkan 
keprihatinan sebagai petani kakao dan/atau masalah 
tertentu, kemudian diamati atau diobservasi anak mereka 
tanpa terlibat secara langsung proses komunikasi 
keluarga tersebut, biasanya tidak direncanakan dan tidak 
diutamakan. Konteks komunikasi ini dikatakan berhasil 
kalau menghasilkan sesuatu yang diharapkan walaupun 
tidak direncanakan.   
Dalam perspektif mekanistik, komunikasi ini 
bersifat kompleks atau rumit, sebab bersifat situasional, 
bergantung pada situasi ketika komunikasi itu 
berlangsung. Demikian pula, perspektif “saling 
ketergantungan” (Mutual Infuence) menurut Segrin dan 
Chris. (2005:29) dalam penggambaran setiap tindakan 
sesesorang mempengaruhi tindakan oranag lainnya. 
Selanjutnya, terus menerus dalam proses saling 
mempengaruhi, dan tidak pernah berakhir. Namun 
demikian, konteks komunikasi keluarga non partisipatif 
anak petani kakao ini memiliki pesan makna yang 
dinamis, subyektif, didasarkan pada hasil observasi 
pemaknaan interpretasi komunikasi yang terjadi dalam 
diri anak petani kakao, kemudian melakukan 
pembelajaran dengan meniru apa yang ada di 
lingkungan keluarganya, terutama perilaku 
komunikasi orang dalam keluarga.  
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C.2. Komunikasi Keluarga Partisipatif Anak Petani 
Kakao Dalam Upaya Keberlanjutan Regenerasi 
Petani Kakao 
Komunikasi keluarga partisipatif anak petani 
kakao dalam upaya keberlanjutan regenerasi petani 
kakao merupakan interaksi sosial secara langsung 
dengan orangtua (partisipatif dan interkatif   dimana anak 
petani kakao belajar dan menyatakan diri ingin menjadi 
petani kakao, konsekuensi dalam interaksi dengan 
anggota keluarganya. Komunikasi mereka terjaga, 
sehingga anak mereka merasakan ikatan yang dalam 
serta saling berbagi pesan simbolik yang dinamis dan 
efektif.  
Proses komunikasi dalam keluarga petani kakao 
bersifat partisipatif ini merupakan proses penyampaian 
dan penciptaan pesan dengan terbuka dan interaktif 
dalam keluarga. Konteks komunikasinya menyenangkan, 
menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan 
komunikasi pesan simbolik perbandingan dan ajakan 
dirasakan langsung dalam kehidupan sosial ekonomi 
orangtua sebagai seorang petani kakao yang berhasil 
untuk melanjutkan regenrasi bertani kakao, berhasil serta 
memperoleh aspek sosial ekonomi yang baik sebagai 
petani kakao.  
Intensitas komunikasi keluarga partisipatif 
cenderung kontinyu dan bertujuan, orangtua kepada anak 
petani kakao, berfungsi untuk memberikan pemahaman 
dalam membiasakan anak agar tetap memiliki 
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pengetahuan, sikap, dan perilaku konsisten dalam 
pengembangan dan peningkatan keinginan untuk belajar 
menjadi regenrasi petani kakao yang berhasil.  Suatu 
kegiatan motivasi dalam kehidupan komunikasi keluarga 
miliputi dialog tatap muka, bertukar pikiran dan 
sebagainya. Suatu proses pertukaran pesan antara 
orangtua dan anak untuk suatu proses perubahan 
pemahaman maupun perilaku anggota anak mereka ke 
depan seperti di harpakan bersama dalam suatu 
lingkungan sosial keluarga.  
Hasil penjelasan anak petani kakao, Bambang (12 
tahun) anak petani kakao, si mewakili seorang anak 
petani petani dan pemilik lahan kakao, dan peetani kakao 
sukses dengan stutus ekonomi memadai 
mendeskripsikan hasil komunikasi dengan orangtuanya 
selama ini, dan keinginanya untuk melanjutkan 
regenerasi sebagai petani kakao, seperti hasil kutipan ini:  
‘Kami biasa berkomunikasi dalam keluarga 
tentang keinginan orangtua saya untuk 
menggantikan pekerjaannya sebagai petani 
kakao. Menurut mereka tanaman kakao sekarang 
berbeda dari yang dulu, hasilnya pun bisa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, menyekolah kalian sampai kebutuhan 
lainnya. Orangtua saya mencontohkan dirinya 
yang berhasil menjadi petani kakao. Saya pun 
berkeinginan dan bangga menjadi anak petani 
kakao untuk melanjutkan pekerjaannya, tapi tetap 
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melanjutkan pendidikan sampai perguruan tinggi 
dan menjadi sarjana dan pengusaha coklat yang 
sukses juga seperti orangtua saya saat ini, itu 
yang selalu saya ucapkan kepada kedua orangtua 
saya”. 
 
Komunikasi keluarga pertasipatif ini terjadi 
dalam keluarga dan dinyatakan langsung, disimpulkan 
berdasarkan perilaku dan perlakuan yang terjadi dalam 
keluarga petani kakao. Anak petani kakao 
mengembangkan kesadaran dari interaksi yang terjadi 
dalam keluarganya.  Selanjutnya, proses komunikasinya 
yang terjalin antara orang tua dan anak merupakan 
kesepakatan bersama dan salah satu faktor penting dalam 
menentukan perkembangan perilaku seorang anak petani 
kakao. 
Dengan kata lain, komunikasi dalam keluarga 
partisipatif anak petani kakao dalam proses upaya 
regenerasi petani kakao mencakup: mekanisme interaksi 
simbolik dari orangtua dan bersifat transaksional. 
Mekanisme interaksi simboliknya ketika anak petani 
kakao menjadikan orang tua dan saudara berpartisipasi 
secara langsung sebagai komunikator untuk perubahan 
perilaku mereka. Proses awal dimulai dengan mengamati 
perilaku komunikasi simbolik secara langsung sesuai 
perilaku untuk peran tertentu, dan mereka menerima 
penilaian diri yang tercermin dari orangtua yang 
signifikan dalam perubahan perilaku anak-anak mereka.  
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Demikian pula, penggambaran “unik” dari model 
komunikasi transaksional yang berlangsung dikutip 
dalam Bahfiarti (2012) menjelaskan bahwa pesan 
terbuka kepada yang lainnya, baik perilaku komunikasi 
verbal maupun nonverbal sebagaimana pandangan 
McLaughlin (1984) bahwa pesan tersebut dikendalikan 
oleh aturan (rule-governed). Komunikasi verbal 
menekankan pada bentuk komunikasi percakapan, yang 
menggunakan kata-kata dan intonasi untuk 
menyampaikan makna (Verbal communication is defined 
as spoken communication, including the use of words 
and intonation to convey meaning).  Sedangkan perilaku 
komunikasi nonverbal lebih dikenal dengan istilah 
komunikasi “diam”, yang meliputi gestura, postur, 
posisi, kontak mata, ekspresi wajah, dan jarak (non-
verbal communication is “silent” communication, 
including the use of gestures, postures, positon, eye 
contact, facial expressions, and conversational distance).   
Proses komunikasi transaksional merujuk pula 
pada suatu proses pembelajaran (social learning theory 
by Bandura) yaitu proses dimulai sosial kognitif karena 
proses kognitif dalam diri individu memegang peranan 
dalam pembelajaran, sedangkan pembelajaran terjadi 
karena adanya pengaruh lingkungan sosial. Proses 
tahapan-tahapan dalam pembelajaran social kognitif 
meliputi: Tahap perhatian (attentional phase), Tahap 
penyimpanan dalam ingatan (retention phase), Tahap 
reproduksi (reproduction phase) dan tahap motivasi 
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(motivation phase). Teori pembelajaran sosial ini 
menekankan kepada proses bagaimana anak-anak belajar 
norma-norma kemasyarakatan. Jika pesan yang 
disampaikan bersifat positif, anak-anak menerimanya 
dengan baik dan pengaruh lainnya adalah positif, maka 
anak itu cenderung untuk membesar dengan nilai-nilai 
yang baik. Begitu juga sebaliknya. (Qumruin, 2015:12).  
Komunikasi keluarga menentukan kualitas proses 
belajar anak petani kakao dalam keluarga (pembelajaran 
sosial), diyakini baik jika berlangsung di lingkungan 
keluarga petani kakao itu sendiri. Hal ini berarti 
komunikasi keluarga non-partisipatif dan partisipatif 
dalam upaya regenerasi anak petani kakao memusatkan 
pada pola-pola perilaku yang dikembangkan dalam 
keluarga untuk mengatasi permasalahan bukan 
dipusatkan pada dorongan-dorongan insting.  
Komunikasi keluarga anak petani kakao dengan 
orangtuanya berfungsi sebagi pengantar, penghubung, 
komunikasi antar pribadi anggota keluarga untuk suatu 
tujuan lebih baik ke depan. Khususnya pengembangan 
generasi anak cinta kakao dalam menuju kehidupan 
sosial-ekonomi keluarga yang lebih mandiri dan 
sejahtera. 
Kondisi komunikasi keluarga anak petani kakao 
dan orangtua mengungkapkan bahwa setiap perilaku 
adalah komunikasi. Dengan demikian, komunikasi 
adalah proses transaksional di mana individu membuat, 
berbagi, dan mengatur makna bersama antara keduanya 
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dalam konteks transaksional. Anggota keluarga maupun 
kelompok rujukan berpikir dan bisa berperilaku.  
Pengalaman memungkinkan mereka mencapai tingkat 
intersubjektivitas sebagai bentuk keberhasilan hubungan 
kausalitas.   
Keberhasilan komunikasi tergantung pada umpan 
balik, atau menerima interpretasi dan evaluasi pesan di 
tercapainya tujuan komunikasi.  Pemahaman teoritis 
konsepsi keluarga adalah keluarga sebagai suatu bentuk 
pendekatan interaksi sekelompok orang, dari pada 
memahami keluarga sebagai suatu pendekatan bentuk 
dan fungsi.  Komunikasi dalam setiap keluarga adalah 
terus-menerus dan hadir dan membangun hubungan antar 
anggota keluarga dengan berbagai faktor penentu 
keberhasilan proses pencapaian tujuan regenerasi patani 
kakao, seperti kondisi sosial ekonomi, kondisi 
produktivitas kakao, dan kondisi budaya petani kakao.  
Komunikasi kelompok rujukan memberikan andil 
dalam proses regenerasi yang mengacuh kepada konsepsi 
komunikasi keluarga non partisipatif dan partisipatif. 
Seperti digambarkan alur sebagai berikut ini:   
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Gambar 3.12 Model Pembentukan Komunikasi 
Keluarga dan Kelompok Rujukan 
dalam Upaya Konsistensi Regenerasi 
Kakao Pada Anak Petani Kakao  
 
Keluarga merupakan dua orang atau lebih bersama 
dalam ikatan perkawinan, darah, atau adopsi; satu rumah 
tangga; berinteraksi dan berkomunikasi dengan satu 
dengan lainnya, peran sosial masing-masing suami dan 
istri, ibu dan ayah, putra dan putri, kakak dan adik; dan 
menciptakan dan memelihara budaya. Dengan demikian, 
komunikasi keluarga menunjukkan suatu identifikasi 
penciptaan perilaku dalam suatu keluarga. Komunikasi 
keluarga menyediakan konteks interaksi atau ruang 
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untuk memahami perilaku keluarga berdasarkan kondisi 
anggota dan lingkungan budaya suatu keluarga dalam 
suatu proses regenerasi.   
 
Dengan demikian, komunikasi keluarga secara 
general ini menjelaskan bagimana proses penyampaian 
pesan dikirim dengan maksud tretentu, di senagaja, 
makna yang dibagi terikat secara bilogis, hukum, atau 
melalui perkawinan. Pesan dalam keluarga berupa 
komitmen untuk menjaga hubungan dan mengontrol 
anggota keluarga.  Bersifat transaksional karena dalam 
tipe komunikasi ini terjadi interaksi langsung, 
menciptakan makna yang didasarkan pada kesamaan, 
pembagian ide dan perasaan antara kedua pihak.  
Komunikasi transaksional bahkan memberi dan 
menerima pesan secara resiprokal. Mengindikasikan 
proses komunikasi yang bersifat kerjasama (coperative). 
Dengan kata lain bahwa pihak yang saling bertukar 
makna keduanya bertanggungjawab untuk 
mempengaruhi dan mengefektifkan komunikasi. Dalam 
suatu transaksional orang tidak secara sederhana 
mengirimkan makna dari satu kepada yang lain dan 
kembali lagi untuk saling menerima dan memahami 
makna tersebut. 
Komunikasi transaksional dalam komunikasi 
keluarga dibandingkan dengan bentuk-bentuk 
komunikasi lainnya, komunikasi keluarga dinilai paling 
ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, 
 156 
opini, dan perilaku anggota keluarga. Alasannya adalah 
karena komunikasi keluarga umumnya berlangsung 
secara tatap muka (face to face) antara orangtua dan anak 
atau sebaliknya saling bertatap muka, maka terjadilah 
kontak pribadi (personal contact). Ketika mereka 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan, umpan 
balik berlangsung seketika dan komunikator mengetahui 
pada saat itu tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
dilontarkan.   
Pemahaman teoritis mengenai komunikasi 
keluarga menjelaskan bahwa anggota keluarga (keluarga 
petani kakao menjalankan pola interaksi yang sama 
secara terus menerus. Pola ini bisa negatif ataupun 
positif, tergantung dari sudut pandang dan akibat yang 
diterima anggota keluarga. Keluarga membuat 
persetujuan mengenai apa yang boleh dan yang tidak 
boleh dikomunikasikan dan bagaimana isi dari 
komunikasi itu di interpretasikan. Keluarga juga 
menciptakan peraturan kapan bisa berkomunikasi, seperti 
tidak boleh bicara bila orang sedang mencoba tidur, dan 
sebagainya. Semua peraturan dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya dikomunikasikan melalui cara 
yang sama secara terus menerus sehingga membentuk 
suatu pola komunikasi keluarga dalam suatu usaha 
perubahan perilaku regenerasi anak petani kakao 
khususnya di sentra pertanaman Sulawesi Selatan dan 
Barat.   
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Pola proses komunikasi yang terjadi dalam 
keluarga bisa dinyatakan langsung ataupun hanya 
disimpulkan dari tingkah laku dan perlakuan yang terjadi 
dalam keluarga tersebut. Keluarga perlu 
mengembangkan kesadaran dari pola interaksi yang 
terjadi dalam keluarganya, apakah pola tersebut benar-
benar diinginkan dan dapat diterima oleh seluruh anggota 
keluarga, apakah pola itu membantu dalam menjaga 
kesehatan dan fungsi dari keluarga itu sendiri, atau malah 
merusak keutuhan keluarga. Kesadaran pola itu dapat 
dibedakan antara keluarga yang sehat dan bahagia 
dengan keluarga yang dangkal dan bermasalah. Pola-pola 
komunikasi yang lebih kompleks berkembang pada 
waktu si anak (anak petani kakao) mulai tumbuh dan 
menempatkan diri ke dalam peranan orang lain. 
“Menurut Hoselitz, dengan menempatkan pribadi ke 
dalam peranan orang lain maka si anak juga belajar 
menyesuaikan diri (conform) dengan harapan orang 
lain”. (Liliweri, 1997: 45).  Penjelasan lain bahwa setiap 
proses komunikasi didorong oleh faktor-faktor tertentu. 
Proses ini mereupakan landasan sikap terhadap orang, 
benda, dan kehidupan secara umum. Mereka juga 
meletakkan landasan bagi pola penyesuaian dan belajar 
berpikir tentang diri mereka sebagaimana dilakukan 
anggota keluarga mereka. Akibatnya mereka belajar 
menyesuaikan pada kehidupan atas dasar.  
Demikian halnya dengan kelompok rujukan atau 
komunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa di 
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luar rumah, landasan awal ini, yang diletakkan di 
lingkungan sekitar rumah, mungkin berubah dan 
dimodifikasi, namun tidak pernah hilang sama sekali. 
Sebaliknya, landasan ini mempengaruhi pola sikap dan 
perilaku di kemudian hari. Menururt, C. H. Cooley 
berpendapat bahwa keluarga sebagai kelompok primer, 
tiap anggotanya memiliki arti yang khas yang tak dapat 
digantikan oleh anggota lain tanpa mengganggu emosi 
dan relasi di dalam kelompok”. (Daryanto, 1984 : 64). 
Misalnya, anggota-anggota sebuah keluarga, suami isteri 
dan anak-anaknya mempunyai status dan peranan 
masing-masing, sehingga interaksi dan inter-relasi 
mereka menunjukkan pola yang jelas dan tetap. Status 
anggota-anggota keluarga ini sedemikian pentingnya, 
sehingga bila salah seorang anggota keluarga keluar dari 
ikatan atau hubungan keluarga, maka anggota-anggota 
yang lain akan merasakan sesuatu yang kurang 
menyenangkan dalam hatinya, di samping itu pola relasi 
di dalam keluarga itu akan berubah. Tiap anggota 
keluarga merupakan kepribadian yang khas dan 
diperlukan sama oleh anggota-anggota yang lain 
Komunikasi dalam keluarga bersifat 
fundamental, karena di dalam keluarga, individu diterima 
dalam pola-pola tertentu. Konteks sosial persemaian di 
mana manusia memperoleh norma-norma, nilai-nilai, dan 
kepercayaan. Kelompok primer adalah badan yang 
melengkapi manusia untuk kehidupan sosial.  
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Selanjutnya, model pembentukan komunikasi 
keluarga dan kelompok rujukan dalam upaya konsistensi 
regenerasi kakao pada anak petani kakao menjelaskan 
suatu proses analisis belajar sosial dari Bandura 
menyatakan bahwa perilaku model adalah sumber 
informasi bagi pihak pengamat. Teori Belajar Sosial 
menekankan kepentingan lingkungan, atau situasional, 
sebagai determinan perilaku. Perilaku merupakan hasil 
dari interaksi terus menerus antara variabel individu dan 
lingkungannya. Kondisi lingkungan membentuk perilaku 
melalui proses belajar, dan selanjutnya perilaku orang 
tersebut membentuk lingkungan. Orang dan situasi 
saling mempengaruhi secara timbal balik. Untuk 
memprediksikan perilaku, kita perlu mengetahui 
bagaimana karakteristik individual berinteraksi dengan 
karakteristik situasi. 
Pengaruh orang lain, hadiah dan hukuman yang 
mereka berikan merupakan pengaruh penting bagi 
perilaku seseorang. Perbedaan perilaku individual 
sebagian besarnya disebabkan perbedaan jenis 
pengalaman belajar yang ditemui oleh orang itu dalam 
perjalanan perkembangannya. Sebagian pola perilaku 
dipelajari melalui pengalaman langsung; individu 
mendapat hadiah atau hukuman karena perilaku tertentu. 
Tetapi seseorang mengeluarkan respons tanpa penguatan 
langsung melalui belajar observasional atau belajar dari 
pengalaman orang lain. Orang dapat belajar dengan 
mengobservasi tindakan orang lain dan dengan melihat 
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konsekuensi tindakan tersebut. Proses ini mungkin 
lambat dan tidak efisien seakan-akan semua perilaku 
bersama harus dipelajari melalu penguatan langsung 
respons kita. Demikian pula, penguatan yang 
mengendalikan ekspresi perilaku yang dipelajari 
mungkin langsung (hadiah yang nyata, penerimaan, atau 
penolakan sosial, atau penghilangan kondisi yang tidak 
mengenakkan), tidak langsung (melihat orang mendapat 
hadiah atau hukuman atas perilaku yang mirip dengan 
perilaku sendiri), atau ditimbulkan diri sendiri (penilaian 
kemampuan diri sendiri dengan penghargaan dan 
pencelaan diri sendiri). 
Asumsi dasar dari Teori Belajar Sosial adalah 
manusia mempelajari tingkah laku melalui proses yang 
terus berjalan. Melalui proses inilah gender diserap dan 
dikembangkan. Fokus ditujukan pada penguatan peran 
secara positif atau negatif, yang mana memunculkan 
tingkahlaku, reaksi yang muncul, perubahan yang terjadi, 
dan sebagainya. Meniru model merupakan proses 
berikutnya yang berhubungan dengan keberadaan, 
kesukaan, dan kuasa dari model itu sendiri. Pelabelan 
sangat berhubungan dalam mempelajari Gender. Bahasa, 
Pakaian, dan Aktivitas Melabeli Gender. Gender 
berperan sebagai mediator, melayani fungsi pengaturan, 
dan membimbing interaksi sosial. Manusia belajar untuk 
berlaku sesuai cara yang dianggap pantas dengan 
labelnya sendiri. 
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Teori Belajar Sosial mengasumsikan bahwa anak 
perempuan dan anak laki-laki, wanita dan pria, akan 
berlaku secara berbeda dalam posisi dan situasi yang 
sama tergantung pada kesempatan untuk bertingkah laku 
dan akibat yang akan diterimanya. Teori Belajar Sosial 
menyatakan bahwa gender adalah alat ukur yang dapat 
dipercaya dalam menganalisis tingkah laku sosial dalam 
kondisi sebagai berikut: situasi yang terjadi 
mengaharapkan perilaku yang sesuai dengan gender 
(sesuai peran yang telah ditentukan pada umumnya), 
dimana kesempatan telah menghasilkan kemampuan 
yang berbeda-beda sesuai gender masing-masing, dan 
ada konsekuensi yang berbeda pada wanita dan pada pria 
untuk tutur kata dan perilaku mereka. Anak-anak meniru 
bertingkah laku sesuai model yang ada disekeliling 
mereka, dan kebanyakan yang mereka lihat adalah pria 
bersifat maskulin dan wanita berperan feminin, karena 
model yang pertama dijumpainya ada dalam 
keluarganya. Anak perempuan bertingkah laku 
mengikuti ibunya atau kakak perempuannya dan anak 
lelaki mengikuti ayahnya dan kakak laki-lakinya. Anak-
anak juga dapat belajar diskriminasi dari mengobeservasi 
model-model yang telah ada sebelumnya dalam 
lingkungan keluarga mereka. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
disimpulkan sebagai berikut ini: 
1) Anak petani kakao memiliki keinginan (motivasi) 
untuk tetap melanjutkan kegiatan pertanian kakao 
sehingga tercipta regenerasi bagi keberlanjutan 
petani kakao pada keluarga anak petani kakao 
yang memiliki kondisi sosial ekonomi mapan, 
kepemilikan lahan yang didukung dengan 
produktivitas hasil penjualan kakao memadai dan 
mencukupi kebutuhan keluarga, dan budaya lokal 
ade siri tidak memberikan dampak yang berarti 
bagi anak petani kakao tetap melanjutkan 
regenerasi bertani kakao seperti orangtua mereka.  
2) Sebaliknya,  tidak memiliki keinginan atau 
dorongan (motivasi) anak petani kakao untuk 
tetap melanjutkan kegiatan pertanian kakao 
sehingga tercipta regenerasi bagi keberlanjutan 
petani kakao pada keluarga anak petani kakao 
yang memiliki kondisi sosial ekonomi kurang 
mapan, orang tua penggarap tanaman kakao,  
kepemilikan lahan yang didukung dengan 
produktivitas hasil penjualan kakao yang selalu 
bermasalah dan belum mencukupi kebutuhan 
sehari-hari keluarga, dan budaya lokal ade siri 
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memberikan dampak terumtama pada kelompok 
rujukan untuk beralih kepekerjaan sebagai petani 
kakao dimasa depan. 
3) Pembentukan komunikasi keluarga dan kelompok 
rujukan merupakan lingkungan paling awal dan 
dominan dalam menanamkan, menumbuhkan dan 
membina minat mengembangkan generasi petani 
kakao. Pembentukan komunikasi keluarga dan 
kelompok rujukan sebagai upaya keberlanjutan 
regenerasi kakao pada anak petani merupakan 
bentuk komunikasi interpersonal paling efektif, 
terdiri dari komunikasi keluarga partisipatif dan 
non partisipatif komunikasi keluarga dan 
komunikasi kelompok rujukan karena kedekatan 
emosional antara orang tua dan anak, atau 
kelompok rujukan menjadi fokus menjaga 
kecintaan pada kakao.  
4) Proses pembentukan regenerasi anak petani 
kakao digambarkan dalam bentuk suatu model. 
Model pembentukan komunikasi keluarga dan 
komunikasi kelompok rujukan dalam upaya 
konsistensi regenerasi petani kakao. Model ini 
menjadi arah dan konsepsi perubahan melalui 
komunikasi keluarga dan komunikasi kelompok 
rujukan dalam sutu perubahan konsistensi 
regenerasi anak petani kakao tetap terjaga. 
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Saran-saran yang dari hasil penelitian ini 
meliputi:  
1. Peningkatan keragaman, terpaan, kreativitas dan 
efektivitas media komunikasi dalam upaya 
konsistensi regenerasi anak petani kakao dan 
meningkatkan peran kakao unggul di sentra 
pertanaman kakao wilayah Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat sebagai sentra produsen kakao 
terbesar koridor Sulawesi.  
2. Menjalin kemitraan antara pemerintah 
(departemen terkait), para akademisi dan pihak 
swasta khususnya untuk menyempurnakan 
program pemberdayaan dan peningkatan generasi 
anak petani kakao. Program kampaye terpadu 
komunikasi kakao menjadi salah satu alternatif 
untuk membantu mengatasi berbagai 
permasalahan regenerasi kakao di kedua 
subsentra pertanaman kakao tersebut.  
3. Mengembangkan budaya lokal sebagai motivasi 
untuk berperilaku yang baik untuk meningkatkan 
motivasi menjadi anak petani kakao. 
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